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BATASAN WAKTU PELAKSANAAN AKIKAH  

MENURUT MAZHAB HANAFI DAN MAZHAB SYAFI’I 
 

ABSTRAK 

Fathul Mu’in 

NIM. 1817304010 
 

Program Studi Perbandingan Mazhab, 

Fakultas Syariah, UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 
 

Akikah adalah hewan yang disembelih untuk anak yang baru lahir 

sebagai wujud rasa syukur kepada Allah SWT. Permasalahan akikah cukup 

banyak menjadi perbincangan dikalangan ulama dan masyarakat. Para ulama 

memiliki pendapat yang berbeda-beda dalam memahami akikah, dari segi 

hukum ada yang mengatakan akikah hukumnya wajib, mubah dan sunnah. 

Kemudian dari segi waktu akikah, Jumhu>r Ulama> mengatakan bahwa akikah 

dilaksanakan pada hari ke tujuh setelah kelahiran. Problematika dalam 

melaksanakan akikah setelah meninggal dunia, mengakikahi dirinya sendiri 

setelah dewasa, mengakikahi bayi sebelum atau sesudah hari ketujuh dan 

batasan waktu pelaksanaan akikah itu sampai kapan dan hukumnya bagaimana 

menjadi topik yang akan di bahas. Penelitian ini akan membahas mengenai 

batasan waktu pelaksanaan akikah menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) 

yaitu penelitian yang menggunakan  buku, jurnal, catatan, majalah, referensi 

lainnya, serta hasil penelitian sebelumnya yang relevan sebagai data untuk 

penyelesaian penelitian. Metode pengumpulan datanya adalah dengan 

dokumentasi. Metode yang digunakan penulis dalam menganalisa data adalah 

analisis isi dan analisis komparatif.  

Menurut Mazhab Hanafi hukum akikah adalah mubah dan tidak 

dianjurkan dengan istinba>t} hukum yang digunakan Mazhab Hanafi adalah qaul 

s\aha>bi dari Aisyah RA. Hukum akikah menurut Mazhab Syafi’i adalah sunnah 

dan dianjurkan dengan istinba>t} hukum yang digunakan adalah hadis Nabi SAW 

dari Samroh RA. Batasan waktu pelaksanaan akikah menurut Mazhab Hanafi 

adalah waktu akikah dimulai sejak terbitnya fajar hari ketujuh dan tidak 

diperbolehkan menyembelih hewan akikah sebelum atau sesudah hari ketujuh. 

Batasan waktu pelaksanaan akikah menurut Mazhab Syafi’i adalah waktu akikah 

dimulai pada saat bayi lahir. Waktu yang paling utama untuk melaksanakan 

akikah adalah pada hari ketujuh dan boleh dilakukan sebelum atau sesudahnya. 

Batas akhir waktu pelaksanaan akikah adalah sebelum anak berusia baligh atau 

dewasa. 

Kata Kunci: Akikah, Hukum Akikah, Batasan Waktu Akikah, Mazhab Hanafi, 

Mazhab Syafi’i 



 

v 

 

MOTTO 

“Tenang tetapi menghanyutkan” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

DARI HURUF ARAB KE LATIN  

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 

skripsi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin.  

1. Konsonan 

 Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J  Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر
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 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ya ش

 Ṣa Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍat Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع 

 Ga G Ge غ 

 Fa F Ef ف 

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك 

 La L El ل

 Ma M Em م

 Na N En ن 

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ya ي
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا  

 Kasrah I I اِ

 Ḍammah U U ا  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ا ي  

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا و  

 

Contoh: 

 kaifa  :  ك ي ف  

ل    haula   :   ه و 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fath}ah dan alif atau ya ā   ــ ا   ــ ى
a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī ــيِ 
i dan garis di 

atas 

و  D{ammah dan wau ū ــ ـ
u dan garis di 

atas 

 

Contoh: 

ات    ma>ta  : م 

م ى  <rama  : ر 

 qi>la  : قيِ ل  

ت   و   yamu>tu  : ي م 

4. Ta Marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup 

atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
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menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

ف ال  ة  الأط  ض  و   raud}ah al-at}fa>l  :  ر 

دِي ن ة  الف ضِي ل ة    al-madi>nah al-fād}i>lah  : الم 

مِة    al-h}ikmah  :  الحِك 

5. Syaddah (Tasydi>d) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (   ّـ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

بَّن ا   <rabbana  : ر 

ي ن ا   <najjaina  : ن جَّ

ق    al-h}aqq  : الح 

ج    al-h}ajj  : الح 

م    nu’’ima  : ن ع ِ

 aduwwun‘ : ع د و  

Jika huruf   ىber- tasydi>d di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah (    ــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). Contoh: 

 Ali>  (bukan ‘Aliyy  atau ‘Aly)‘  :   ع لِي  

بِي    Arabi>  (bukan ‘Arabiyy  atau ‘Araby)‘  :  ع ر 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf    ال

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 
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maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

س    al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :  الشَّم 

ل ة ل ز   al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :  الزَّ

 al-falsafah :   الف ل س ف ة

 al-bila>du :    البِلا د  

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contohnya: 

ن   و  ر   ta’muru>na  :  ت أ م 

 ’al-nau  :     النَّوء  

ء    syai’un  :   ش ي 

ت    umirtu  :   أ مِر 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’ān), 

sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian 
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dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fī z}ila>l al-Qur’a>n 

Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 

Al-‘Iba>ra>t Fī ‘Umūm al-Lafz} lā bi khus}u>s} al-sabab 

9. Lafz} al-Jala>lah ( الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh: 

      di>nulla>h  :     دِي ن  اللِ 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-

jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ةِ اللِ  م  ح   hum fī rah}matilla>h  :  ه م  فِي  ر 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 
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untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik 

ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan 

DR). Contoh: 

Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 

Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 

Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fīh al-Qur’a>n 

Nas}i>r al-Di>n al-T{u>s 

Abu> Nas}r al-Fara>bi > 

Al-Gaza>li> 

Al-Munqiz\ min al-D{ala>l  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Akikah adalah hewan yang disembelih untuk anak yang baru lahir 

sebagai wujud rasa syukur kepada Allah SWT. Tradisi akikah telah 

disyariatkan terhadap umat-umat terdahulu. Pada zaman jahiliyah, akikah 

dilakukan dengan menyembelih hewan untuk anak yang baru lahir dan 

melumurkan darah hewan ke kepala anak. Seiring berjalannya waktu dengan 

datangnya Islam, Nabi SAW melarang perbuatan tersebut. Sebagai gantinya 

Nabi SAW memerintahkan untuk melumuri kepala anak yang baru lahir 

dengan minyak wangi.1 

Dalam sejarah Islam, Nabi SAW melakukan akikah untuk cucunya 

Hasan dan Husain dengan masing-masing satu ekor kambing, dilaksanakan 

pada hari ketujuh setelah kelahiran, dan mencukur rambutnya.2 Perbuatan Nabi 

SAW ini menjadi acuan umat Islam dalam melaksanakan akikah terutama bagi 

para ulama. Selain itu, banyaknya hadis yang menjelaskan tentang akikah 

menjadi faktor timbulnya perbedaan pendapat dikalangan mereka terutama 

dalam memahami akikah. 

 
1 Ibnu> Rusyd, Bida>yah al-Mujta>hi, I: 975. 
2 Ibnu> Hajar al-Asqa>lani, Bulu>g} al-Mara>m, hlm. 747. 
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Permasalahan akikah cukup banyak menjadi perbincangan dikalangan 

ulama dan masyarakat. Biasanya perbedaan pendapat mereka membahas 

mengenai hukum akikah, jumlah hewan, dan waktu pelaksanaan akikah. 

Permasalahan seperti mengakikahi bayi sebelum atau sesudah hari ketujuh, 

orang yang meninggal dunia tetapi belum diakikahi, dan akikah untuk diri 

sendiri setelah dewasa menjadi suatu masalah dalam pelaksanaan akikah. 

Selain itu, permasalahan lain dalam akikah seperti tidak adanya biaya menjadi 

faktor utama seseorang menunda bahkan tidak melaksanakan akikah. 

Meskipun akikah ini bernilai sunnah tetapi dalam masyarakat sudah diartikan 

sebagai sesuatu yang harus dilakukan jika dikaruniai anak.  

Akikah sejatinya merupakan tanggungan orang tua kepada anaknya. 

Setiap anak yang baru lahir tergadaikan oleh akikah. Makna tergadaikan ialah 

tidak bisa memberikan syafa’at kepada orang tuanya. Sebagai penebus, maka 

orang tua diharuskan untuk mengakikahi anaknya dan diusahakan akikah ini 

dilakukan sebelum anak menginjak dewasa. Apabila sudah dewasa tetapi 

belum diakikah maka kewajiban orang tua telah gugur dan anak tersebut 

dibebaskan untuk malakukan akikah dirinya sendiri.3 

Pada umumya akikah dilaksanakan pada hari ketujuh setelah kelahiran. 

Akan tetapi boleh menundanya sampai hari keempat belas, kedua puluh satu 

atau kapanpun dengan memperhitungkan kelipatan tujuh. Waktu akikah yang 

paling utama adalah akikah dilaksanakan pada hari ketujuh setelah kelahiran 

 
3 Anang Dony Irawan, Risalah Akikah, (Jogjakarta: KBM Indonesia, 2021), hlm. 1-20.  
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tanpa mendahului ataupun menundanya. Namun, semua itu tergantung 

kemampuan masing-masing orang. Semisal mampu untuk melaksanakan 

akikah pada hari ketujuh maka lakukanlah, jika tidak maka bisa menundanya 

sampai mampu untuk melaksanakan akikah.4 

Fenomena di masyarakat, tidak sedikit anak yang sudah dewasa, 

bahkan orang yang meninggal dunia tetapi belum diakikahi, sehingga hal ini 

menjadi problematika yang menarik untuk diteliti. Apakah diperbolehkan 

melaksanakan akikah setelah meninggal dunia, mengakikahi dirinya sendiri 

setelah dewasa, mengakikahi bayi sebelum atau sesudah hari ketujuh dan 

batasan waktu pelaksanaan akikah itu sampai kapan dan hukumnya bagaimana, 

menjadi topik yang akan di bahas.  

Para ulama memiliki pendapat yang berbeda-beda dalam memahami 

akikah, dari segi hukum ada yang mengatakan akikah hukumnya wajib, mubah 

dan sunnah. Segolongan ulama berpendapat diantaranya Ahlu Z{a>hir bahwa 

hukum akikah adalah wajib. Sedangkan menurut Jumh}u>r Ulama> hukum akikah 

adalah sunnah. Mayoritas ulama> juga berpendapat bagi seorang ayah atau 

orang yang menanggung nafkah dianjurkan untuk menyembelih hewan akikah 

untuk bayi yang baru lahir. 5 

Kemudian dari segi waktu pelaksanaan, Jumh}u>r Ulama > mengatakan 

bahwa akikah dilaksanakan pada hari ke tujuh setelah kelahiran. Pendapat ini 

 
4 Muhammad Ajib. Fiqih Akikah Perspektif Mazhab Syafi’i, (Jakarta Selatan: Rumah Fiqih 

Publishing, 2020). hlm. 43. 
5 Ibnu> Rusyd, Bida>yah al-Mujta>hid, I: 970. 
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di anggap sebagai yang paling shahih karena sesuai dengan ajaran Nabi SAW. 

Sedangkan sebagian ulama lainnya, mengatakan bahwa akikah boleh 

dilaksanakan pada hari keempat belas dan hari kedua puluh satu. Selain itu, 

ada juga pendapat yang mengatakan bahwa akikah boleh dilaksanakan 

sebelum hari ketujuh. Dan mereka sepakat bahwa hewan akikah tidak boleh 

disembelih sebelum anak lahir.6 

Menurut Mazhab Hanafi hukum akikah adalah mubah dan tidak 

dianjurkan. Hal ini dikarenakan pensyariatan hewan untuk ibadah kurban telah 

menghapus syariat yang berhubungan dengan penyembelihan hewan 

sebelumnya seperti al-aqi>qah, al-rajbiyyah, dan al-ati>rah. Bahkan bisa 

dikatakan akikah ini bersifat tat}awwu’ atau sukarela yaitu apabila dilaksanakan 

maka diperbolehkan dan jika tidak maka tidak masalah. Waktu akikah menurut 

Mazhab Hanafi adalah akikah dilaksanakan pada hari ketujuh setelah kelahiran 

dan tidak dilakukan sebelumnya. Penyembelihan hewan akikah hanya sah 

dilaksanakan pada hari ketujuh saja. Apabila akikah dilaksanakan sebelum atau 

sesudah hari ketujuh maka tidak mensyariatkan penyembelihan hewan akikah 

dan dianggap sebagai sembelihan biasa.7 

Menurut Mazhab Syafi’i hukum akikah adalah sunnah dan dianjurkan. 

Dan anjuran ini ditujukan untuk orang yang menjadi penanggung nafkah dari 

bayi tersebut, baik ayah atau keluarga lainnya. Dalam kitab Raud}ah al-T{a>libin 

 
6 Ibnu> Rusyd, Bida>yah al-Mujta>hid, I: 974. 
7 al-Rajbiyyah adalah penyembelihan seekor domba yang dilakukan oleh orang-orang Arab 

jahiliyah pada bula rajab. Sedangkan al-ati>rah  adalah anak pertama yang lahir dari seekor unta atau 

domba kemudian disembelih. Wahbah Al-Zuh}aili>>, al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuhu, IV: 295.  
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wa ‘Umdah al-Mufti>n dijelaskan bahwa akikah hukumnya adalah sunnah dan 

sangat disukai.8 Hal ini berdasarkan sunnah Nabi SAW yang pernah 

melaksanakan akikah untuk cucunya Hasan dan Husain. Waktu akikah 

menurut Mazhab Syafi’i adalah akikah dilaksanakan pada hari ketujuh setelah 

kelahiran, boleh dilakukan sebelum atau setelahnya. Ulama dari kalangan 

Syafi’i juga beropini bahwa waktu akikah bisa diperpanjang. Namun alangkah 

baiknya, akikah dilakukan sebelum anak mencapai usia dewasa atau baligh. 

Alasannya karena batas akhir kesunnahan orang tua mengakikahi anaknya 

adalah sebelum anak berusia baligh atau dewasa, jika anak sudah dewasa maka 

diprbolehkan untuk memilih melaksanakan akikah untuk dirinya sendiri. 

Karena Ulama Syafi’i mengatakan bahwa akikah adalah kewajiban sang ayah.9 

Perbedaan pendapat kedua mazhab di atas, disebabkan adanya 

kontradiksi pemahaman-pemahaman hadis dalam masalah akikah ini. Dengan 

hal itu penulis berkeinginan untuk menjadikan pendapat Mazhab Hanafi dan 

Mazhab Syafi’i sebagai bahan penelitian. Dikarenakan Mazhab Hanafi 

mengatakan bahwa hukum akikah adalah mubah dan tidak dianjurkan. 

Sedangkan Mazhab Syafi’i mengatakan bahwa hukum akikah adalah sunnah 

dan dianjurkan. Terutama bagi orang tua maupun wali yang menjadi 

penanggung nafkah dari anak tersebut. Selanjutnya mengenai batasan waktu 

pelaksanaan akikah menurut Mazhab Hanafi akikah dilaksanakan pada hari 

ketujuh setelah kelahiran dan tidak dilakukan sebelumnya. Sedangkan menurut 

 
8 Imam Nawawi, Raud}ah al-T{a>libin, II: 709. 

9 Wahbah Al-Zuh}aili>>, al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuhu, IV: 297.  
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Mazhab Syafi’i akikah dilaksanakan pada hari ketujuh setelah kelahiran, dan 

boleh dilakukan sebelum atau setelahnya.  

Maka berdasarkan keterangan di atas kedua mazhab ini mempunyai 

pendapat yang berbeda mengenai hukum dan waktu pelaksanaan akikah. Dari 

latar belakang dan perbedaan pendapat tersebut peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Batasan Waktu Pelaksanaan Akikah 

Menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i”. 

B. Definisi Operasioal  

Agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap judul penelitian, maka 

berikut akan diuraikan penegasan istilah yang digunakan dalam judul 

penelitian ini : 

1. Akikah  

Akikah adalah binatang yang disembelih untuk bayi yang baru lahir 

sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah SWT.10 

2. Mazhab  

Mazhab adalah jalan pikiran atau metode yang ditempuh oleh 

seorang imam mujtahid dalam menetapkan hukum suatu peristiwa 

berdasarkan kepada Al-Qur’an dan hadis, Mazhab adalah fatwa atau 

pendapat seorang imam mujtahid tentang hukum suatu peristiwa yang 

diambil dari Al-Qur’an dan hadis.11  

 
10 Tim Kajian Ilmiah FKI Ahla Shuffah 103, Kamus Fiqh, (Kediri: Lirboyo Press, 2014), 

hlm. 15. 
11 Zulhas’ari Mustafa, Jejak Pemikiran Hukum Islam (Makassar: Alauddin University 

Press, 2014), hlm. 105. 
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C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis merumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pandangan Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i tentang hukum 

akikah dan batasan waktu pelaksanaan akikah? 

2. Apa persamaan dan perbedaan pendapat Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i 

tentang hukum akikah dan batasan waktu pelaksanaan akikah? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk menemukan jawaban atas pertanyaan 

dari suatu masalah yang telah ditetapkan. Tujuan yang ingin dicapai oleh 

peneliti dalam penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui pandangan Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i tentang 

hukum dan batasan waktu pelaksanaan akikah. 

2. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan pendapat Mazhab Hanafi dan 

Mazhab Syafi’i tentang hukum akikah dan batasan waktu pelaksanaan 

akikah. 

E. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini peneiti menjelaskan beberapa manfaat, manfaat 

teoritis dan maanfaat praktis, sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi khazanah keilmuan dan 

dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat mengenai batasan 
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waktu pelaksanaan akikah menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i. 

Diharapkan pula dapat menjadi bacaan, referensi dan acuan bagi penelitian-

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi penulis, Penelitian ini bermanfaat dalam menambahkan 

khazanah keilmuan penulis dan mengembangkan teori keilmuan yang telah 

didapatkan selama perkuliahan terutama mengenai dunia permazhaban yang 

lebih luas lagi.  

Bagi Akademisi, memberikan referensi dan saran pemikiran dalam 

menunjang penelitian selanjutnya yang akan bermanfaat sebagai bahan 

untuk perbandingan bagi penelitian yang lain. 

F. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka mempunyai tujuan untuk membantu peneliti dalam 

menyelesaikan penelitiannya dengan mengacu pada teori dari hasil-hasil 

penelitian sebelumnya yang relevan.  

Setelah dilakukan penelaahan lebih lanjut mengenai pembahasan yang 

telah lalu yang berhubungan dengan Batasan Waktu Pelaksanaan Akikah 

Menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i, maka terdapat beberapa 

penelitian yang ditemukan membahas mengenai akikah, namun terdapat 

adanya perbedaan dengan yang peneliti angkat. 

1. Skripsi Asmita yang berjudul “Ta’a>rud al-Adillah dalam Kasus Akikah 

(Perspektif Mazhab Maliki dan Syafi’i)”. Dalam skripsinya, Asmita 



 

9 

 

berorientasi kepada penjelasan tentang perbedaan pendapat mengenai 

jumlah hewan akikah bagi anak laki-laki dan perempuan menurut Mazhab 

Maliki dan Mazhab Syafi’i. Imam Malik dalam menentukan metode 

akikah adalah beristinba>t} pada hadis yang diriwayatkan oleh Na>fi’ yang 

menyatakan akikah laki-laki dan perempuan adalah satu kambing. Adapun 

Imam Syafi’i dalam masalah ini berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh 

Ummu Kurz yang menyatakan bahwa akikah laki-laki dengan 

menyembelih dua kambing sementara permpuan satu kambing. Penelitian 

tersebut jelas berbeda dengan penelitian yang penulis bahas. Perbedaan 

tersebut terletak pada objek penelitian. Jika penelitian yang akan penulis 

lakukan adalah mengenai batasan waktu pelaksanaan akikah menurut 

Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i.12  

2. Skripsi Nur Afni Mar’atus Sholihah yang berjudul “Studi Komparatif 

Hukum Melaksanakan Akikah Bagi Orang Yang Sudah Meninggal 

Menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i”. Dalam skripsinya Nur Afni 

Mar’atus sholihah berorientasi pada penjelasan mengenai hukum akikah 

bagi orang yang sudah meninggal. Menurut Mazhab Hanafi, tidak ada 

akikah bagi seorang anak yang telah meninggal, tetapi amalan baginya 

yang terbaik yang bisa dilakukan oleh walinya adalah mengkurban anak 

tersebut. Sedangkan menurut Mazhab Syafi’i berpendapat bahwasannya 

mengakikahi seorang anak yang telah meninggal sebelum hari ketujuh 

 
12 Asmita, “Taarud Al-Adillah dalam Kasus Akikah Perspektif Mazhab Maliki dan Syafi’i", 

Skripsi, (Malang: UIN Makasar, 2018)  
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adalah sunnah, dan apabila seorang meninggal dunia sedangkan ia belum 

diakikahi oleh orang tuanya, maka bagi orang tuanya diperbolehkan 

mengakikahi anak tersebut selama ia masih menjadi tanggung jawab orang 

tuanya. Penelitian tersebut jelas berbeda dengan penelitian yang penulis 

bahas. Perbedaan tersebut terletak pada objek penelitian. Jika penelitian 

yang akan penulis lakukan adalah mengenai batasan waktu pelaksanaan 

akikah menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i.13  

3. Skripsi Novilia Setia Ningrum yang berjudul “Problematika Pelaksanaan 

Akikah Prespektif Hukum Islam”. Penelitiannya berorientasi tentang 

beberapa problematika pelaksanaan akikah yang terjadi di desa Sadar 

Sriwijaya Kecamatan Bandar Sribhawono, bahwasanya semua 

problematika pelaksanaan akikah yang terajadi menurut hukum islam 

diperbolehkan untuk tetap melaksankannya bahkan beberapa mengatakan 

disunnahkan, baik mengakikahi orang yang sudah meninggal maupun 

mengakikahi diri sendiri setelah dewasa. Penelitian tersebut jelas berbeda 

dengan penelitian yang penulis bahas. Penelitiannya tidak menyebutkan 

perbandingan Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i.14  

4. Jurnal Nurnaningsih yang berjudul “Kajian Filosofi Akikah dan Ud}iyah 

(Perspektif Al Qur’an dan Sunnah)”. Persaman dari peneliti dengan 

 
13 Nur Afni Mar’atus Solihah, “Studi Komperatif Hukum Melaksanakan Akikah Bagi 

Orang Yang Sudah Meninggal Menurut Mazhab Hanafi dan Syafi’i”, Skripsi, (Palembang: UIN 

Palembang, 2019) 

14 Novilia Setia Ningrum, “Problematika pelaksanaan akikah prespektif hukum islam”, 

Skripsi, (Metro: IAIN Metro, 2019) 
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penelitian tersebut membahas tentang akikah dan perbedaanya penelitian 

yang dilakukan oleh Nurnaningsih lebih kepada kajian filosofi akikah yang 

berdasarkan Al-Qur’an dan hadis sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti berfokus pada hukum dan waktu pelaksanaan akikah 

berdasarkan pandangan Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i.15 

5. Jurnal Cholidi Zainuddin dan Zuraidah Azka yang berjudul “Polemik Usia 

Hewan Akikah (Studi Komparasi Pendapat Imam Mazhab Hukum Islam)”. 

Selain membahas tentang polemiknya, persamaan dari peneliti dengan 

penelitian tersebut membahas tentang studi komparasi pendapat empat 

imam mazhab menurut hukum Islam dan perbedaanya penelitian yang 

dilakukan oleh Cholidi Zainuddin dan Zuraidah Azka yaitu terhadap 

polemik usian hewan akikah sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti berfokus pada hukum dan waktu pelaksanaan akikah berdasarkan 

dua pandangan Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i.16 

G. Metode penelitian 

Supaya penelitian lebih terarah dan sistematis, maka peneliti harus 

mengetahui bagaimana metode penelitian yang jelas, begitu pula penelitian ini 

guna untuk memaparkan, mengkaji, memahami dan menganalisis data yang 

telah ada untuk diteliti. Bedasarkan hal tersebut ada empat kunci yang harus 

 
15 Nurnaningsih, “Kajian Filosofi Akikah dan Udhiyah (Perspektif Al-Qur’an dan Sunnah”, 

Jurnal Hukum Diktum, Vol. 11, No. 1, 2013, hlm. 111- 122. 
16 Cholidin Zainudin dan Zuraida Azkia, “Polemik Usia Hewan Akikah: Studi Komparasi 

Pendapat Imam Mazhab Hukum Islam”, Jurnal Mazahib, Vol. 16, No. 2, 2017, hlm. 153-180. 
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diperhatikan yaitu: jenis penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, 

metode analisis data. 

Adapun penyusunan skripsi ini menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan oleh peneliti adalah penelitian 

kepustakaan atau biasa disebut (library research). Penelitian kepustakaan 

merupakan suatu jenis penelitian yang digunakan dalam pengumpulan 

informasi dan data secara mendalam melalui berbagai literatur, buku, jurnal, 

catatan, majalah, referensi lainnya, serta hasil penelitian sebelumnya yang 

relevan, sebagai data akan diteliti dalam penyelesaian penelitian.17  

Jenis penelitian ini digunakan untuk mengkaji dan menelusuri 

pustaka-pustaka yang berhubungan dan berkaitan dengan persoalan batasan 

waktu pelaksanaan akikah. 

2. Pendekatan Peneitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif. Dengan 

Pendekatan yuridis normatif, peneliti akan mengacu pada penelitian hukum 

dengan cara memverifikasi bahan pustaka sebagai dasar penelitian dan 

mencari peraturan-peraturan atau dokumen yang terkait dengan penelitian.18 

 

 

 
17 Nursapia Harahap, “Penelitian Kepustakaan”, Jurnal iqra’, Vol. 08, No. 01, 2014, hlm. 

68. 
18 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2001), hlm. 13-14. 
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3. Sumber Data 

Agar hasil penelitian ini lebih dipertanggungjawabkan secara ilmiah, 

maka penyusun menyandarkan pada dua sumber data, yaitu sumber primer 

dan sumber sekunder.  

a. Sumber Primer 

Sumber Primer adalah sumber utama yang dapat memberikan 

informasi langsung kepada peneliti tentang data-data pokok yang 

dibutuhkan dalam penelitian. Sumber data primer ini berasal dari buku 

dan beberapa dokumen.19  

Penelitian ini mendasarkan sumber hukum primernya kepada 

kitab atau buku yang berkaitan langsung dengan objek penelitian ini 

yaitu: Majmū’ ilā Syarh Muhażżab karya Imam Nawawi, Bada’i Sana>’i 

fi Tartib al-Shara’i karya Al-Ima>m ‘Ala>uddi>n Al-Kasa>ni Al-Hanafi, 

Bidāyah al-Mujtāhid karya Ibnū Rusyd dan kitab Al-Fiqh Al-Islāmiy wa 

Adillatuh karya Wahbah Al-Zuh}aili>>. 

b. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder adalah data tertulis atau hasil wawancara yang 

bukan merupakan sumber primer dan sifatnya melengkapi data yang 

diperoleh dari sumber primer.20  

Data sekunder yang dipakai dalam penelitian ini adalah data yang 

didapat secara langsung oleh peneliti. Data sekunder dalam penelitian ini 

 
19 Ria Ratna Ariawati, dkk, Jurnal Riset Akuntansi, Vol. 7, No. 2, 2016, hlm. 23. 
20 Iain Purwokerto, Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Purwokerto 

(Purwokerto: Fakultas Syariah, 2019), hlm. 10. 
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berupa buku-buku, jurnal penelitian, artikel, dan lain sebagainya, yang 

berupa kepustakaan yang menunjang serta memberikan masukan-

masukan yang mendukung untuk menguatkan sumber data penelitian. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode dokumentasi 

sebagai metode pengumpulan datanya. Metode dokumentasi adalah cara 

pengumpulan data melalui peninggalan arsip-arsip dan termasuk juga buku-

buku tentang pendapat, teori, dalil-dalil atau hukum-hukum dan lain-lain 

berhubungan dengan masalah penelitian. Dengan metode ini, penulis akan 

mengumpulkan data-data dari berbagai sumber yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

5. Metode Analisis Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

konten dan metode komparatif. Metode analisis konten atau yang bisa 

disebut juga sebagai analisis isi merupakan teknik untuk menganalisa data 

yang diperlukan ketika mendapati data yang membutuhkan pemahaman 

secara detail dan mendalam. Pemahaman isi informasi dalam data menjadi 

penting sehingga memudahkan untuk mengolah data dan diharapakan dapat 

ditemukan berbagai data yang sifatnya paling umum sampai yang paling 

khusus.21  

Metode komparatif yaitu membandingkan perbedaan dan persamaan 

 
21 Rachmat Kriyantono, “Teknik Praktis Riset Komunikasi”, (Jakarta: Kencana, 2006), 

hlm. 10. 
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objek yang diteliti sehingga dapat dipahami secara baik dan benar. Metode 

ini digunakan oleh peneliti untuk mengkomparasikan pandangan Mazhab 

Hanafi dan Mazhab Syafi’i mengenai batasan waktu pelaksanaan akikah 

baik dari sisi persamaan maupun perbedaanya.22 

H. Sistematika Pembahasan 

Dalam penyusunan skripsi ini agar mempermudah dan terarah dalam 

pembahasannya, maka didalam sistematika penulisan ini terbagi menjadi lima 

bab. Dengan uraian sebagai berikut: 

Bab pertama, merupakan pendahuluan, dalam bab ini peneliti akan 

memaparkan atau memberikan gambaran umum mengenai penelitian yang 

akan dilakukan, mulai dari latar belakang masalah yang berisi masalah dan 

alasan adanya penelitian, rumusan masalah yang merupakan fokus terhadap 

permasalahan yang akan diteliti, tujuan dan manfaat penelitian yang dimana 

akan meberikan maksud dan tujuan diselenggarakannya penelitian serta 

memberikan kontribusi atas penelitian yang diteliti, kajian pustaka yang 

berisikan beberapa karya ilmiah untuk dijadikan bahan rujukan untuk 

memperoleh data yang akurat dan peninjauan kembali terhadap penelilian 

sebelumnya dan sistematika pembahasan yang dimana memberikan gambaran 

sistematika atau urutan tentang penelitian ini.  

 
22Agus Sunaryo, dkk, Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Syariah IAIN Purwokerto, 

(Purwokerto: Fakultas Syariah IAIN Purwokerto, 2019), hlm. 11. 
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Bab kedua, merupakan landasan teori yang menjadi dasar untuk 

menganalisis data dan bahan hukum yang diperoleh, mencakup tentang 

tinjauan umum mengenai akikah dan dasar hukumnya, pandangan ulama 

tentang akikah, waktu pelaksanaan akikah, hewan akikah, hikmah akikah dan 

kesunnahan akikah  

Bab ketiga, merupakan penyajian data mengenai biografi Mazhab 

Hanafi dan Mazhab Syafi’i serta metode istinba>t} yang digunakan oleh kedua 

mazhab tersebut. Akan dijelaskan mulai dari gambaran umum yaitu 

menjelaskan tentang biografi tentang Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i.   

Bab keempat merupakan analisis komparatif tentang pandangan 

Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i tentang hukum dan waktu pelaksanaan 

akikah serta persamaan dan perbedaan pendapat Mazhab Hanafi dan Mazhab 

Syafi’i tentang hukum akikah dan waktu pelaksanaan akikah.  

 Bab kelima, merupakan penutup yang meliputi kesimpulan, saran-

saran dan kata penutup dari seluruh pembahasan skripsi. Kesimpulan pada bab 

ini merupakan temuan dari analisis masalah yang menjadi jawaban. Kemudian 

saran-saran yang menjadi masukan atas hasil penelitian ini. Dan pada bagian 

akhir skripsi ini terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar 

riwayat hidup. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG AKIKAH 

 

A. Akikah dan Dasar Hukumnya 

Akikah adalah penyembelihan hewan untuk anak yang baru lahir. 

Akikah berasal dari kata al-aqi>qah yaitu rambut yang tumbuh di atas kepala 

bayi sejak dalam kandungan ibunya hingga tampak pada saat dilahirkan.23 

Makna akikah dalam bahasa arab adalah: 

الْمَوْلُوْدِ  الشَّعْرُ الَّذِي عَلَى  
Rambut yang tumbuh di atas kepala bayi sejak dalam kandungan 

ibunya.24 

 

Sedangkan makna akikah secara istilah adalah hewan yang disembelih 

untuk bayi yang lahir sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah SWT dengan 

niat dan syarat-syarat tertentu. 

مََْصُوْصَةٍ   مَا يذُكََّى عَنِ الْمَوْلُوْدِ شُكْرًا لِلهِٰ تَ عَالََ بنِِيَّةٍ وَشَرَا ئِطٍ   
Hewan yang disembelih untuk bayi yang lahir sebagai ungkapan rasa 

syukur kepada Allah dengan niat dan syarat-syarat tertentu.25 

 

Adapun beberapa pengertian akikah menurut para ulama diantaranya: 

1. Menurut Imam Ahmad dan Jumhu>r Ulama> 

Akikah adalah menyembelih binatang yang halal untuk dimakan 

sesuai dengan ketentuan syar'i.26 

 
23 Anang Dony Irawan, Risalah Akikah, (Jogjakarta: KBM Indonesia, 2021), hlm. 16. 
24 Ibnu H{ajar Al-Asqala>ni>, Fath al-Ba>ri, IX: 482. 
25 Syamsuddin Muhammad, Nihayah al-Muḥtāj ilā Syarḥ Minhāj , VIII: 137. 
26 Imam Ibnu Qayyi>m, Tuhfah Maudu>d bil Ahkami Maulu>d, hlm. 34. 
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2. Imam Ibnu Qayyi>m  

Imam Ibnu Qayyi>m mengatakan bahwa Imam Jauhari berkata: 

Akikah ialah menyembelih hewan pada hari ketujuh setelah kelahiran dan 

mencukur rambutnya.27 

Dari penjelasan di atas akikah disebut demikian karena 

mengandung dua unsur yaitu menyembelih hewan dan mencukur rambut. 

3. Abdul Qa>dir Syaibah  

Akikah adalah hewan yang disembelih untuk bayi yang baru 

lahir.28 

4. Ibnu H{ajar Al Asqala>ni> 

Makna akikah adalah sembelihan untuk anak yang baru lahir. 

Dikatakan juga maknanya adalah rambut yang dicukur dari kepala anak 

yang dilahirkan.29 

5. Imam an-Nawa>wi  

Menjelaskan definisi akikah dalam kitabnya Majmu>’ Syarh 

Muhaz}z}ab:  

قَةُ فاَلْ   وَهُوَ الْقَطْعُ. قاَلَ اْلَأزْهَريِ فِِ التَّهذِيْبِ قاَلَ آبُ وْ عُبَ يْدٍ   مُشْتَ قَةٌ مِنَ الْعَق  عَقِي ْ
قَةُ أَصْلُهَا الشَّعْرُ اقاَلَ  اَ  الَّذِي يَكُوْنُ عَلَى رَ أْسِ الْوَلَدِ  لَأصْمُعِي وَغَيْْهُُ : الْعَقِي ْ وَانََّّ
قَةٌ لِأنََّهُ يُُْلَقُ عَنْهُ ذَلِكَ الشَّعْرِ  الشَّاةُ  تْ يَ سُِ    نْدَ عِ  الَّتِِ تذُْبَحُ عَنْهُ فِ ذَلِكَ الْوَقْتِ عَقِي ْ

بْحِ  ( ٨\٤٢٨. المجموعة شرح المهذب ) الذَّ  
 

 
27 Imam Ibnu Qayyi>m, Tuhfah Maudu>d bil Ahkami Maulu>d, hlm. 25-26. 
28 Abdul Qa>dir Syaibah, Iba>na>h al-Ahka>m, hlm. 301. 
29  Ibnu H{ajar Al Asqala>ni>, Fath al-Ba>ri, hlm. 2. 
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Akikah berasal dari kata al-‘aqqu yang maknanya adalah memotong. 

al-Azhari> mengutip perkataan Abu> Ubai>d dan al-Asma’i> dan lainnya 

bahwa akikah adalah rambut yang tumbuh di kepala bayi ketika 

dilahirkan. Hewan yang disembelih itu dinamakan akikah sebab 

rambut bayi tersebut di potong ketika prosesi penyembelihan 

hewan.30 

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa akikah adalah 

penyembelihan hewan untuk bayi pada hari ketujuh setelah kelahirannya. 

Selain penyembelihan hewan, dalam akikah juga dilakukan pemotongan 

rambut dan pemberian nama bayi yang diiringi dengan tasyakuran sebagai 

bentuk ucapan terimakasih kepada Allah SWT. Biasanya di kemas dalam 

rangkaian pembacaan maulid Nabi SAW dilanjutkan tahlil dan doa 

keselamatan untuk kebaikan bayi tersebut. 

Dasar hukum yang menjadi landasan dilaksanakannya akikah 

diantaranya hadis Nabi SAW yaitu: 

1. Hadis riwayat Ibnu ‘Abba>s 

ثَ نَا ثَ نَا أيَ وبُ عَنْ عِكْرمَِةَ عَنْ   حَدَّ ثَ نَا عَبْدُ الْوَارِثِ حَدَّ أبَوُ مَعْمَرٍ عَبْدُ الِلَِّ بْنُ عَمْروٍ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَقَّ عَنْ الَْْسَنِ وَالْْسَُيِْْ كَبْشًا كَبْشًا   ابْنِ عَبَّاسٍ أَنَّ رَسُولَ  الِلَِّ صَلَّى الِلَّ

 

Telah menceritakan kepada kami Abu> Ma'mar Abdulla>h bin 'Amr, telah 

menceritakan kepada kami Abdul Waris \, telah menceritakan kepada 

kami Ayyu>b dari Ikrimah dari Ibnu Abba>s, bahwa Nabi SAW  

menyembelih aqiqah untuk Al Hasan dan Al Husain satu domba, satu 

domba.31 

 

 

 

 

 

 
30 Imam Nawa>wi, Majmū’ ilā Syarh Muhażżab, VIII: 428. 
31 Imam Abi Da>wud, Sunan Abi> Da>wud, hlm. 2841. 
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2. Hadis Samroh RA 

ثَ نَا ابْنُ الْمَثْنََ ثَ نَا بْنُ أَبِ عَدَيٍٰ عَنْ سَعِيْدٍ عَنْ قَ تَادَةَ عَنِ الَْْسَنِ عَنْ سَْرَةَ بْنَ    حَدَّ
قَتِهِ تذُْبَحُ عَنْهُ يَ وْمَ  الِلهِٰ صَلَّى  جُنْدُبٍ أَنَّ رَسُولَ  نَةٌ بعَِقِي ْ ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ كُل  غُلَامٍ رَهِي ْ الِلهٰ

  سَابعِِهِ وَيُُْلَقُ وَيسَُمَّى )سنيْ أبِ داود(
Ibnu al-Muts\anna menceritakan kepada kami, Ibnu Abi> ‘Adiyy 

menceritakan kepada kami cerita dari Sa’i>d dari Qota>dah dari Hasan 

dari Samroh bin Jundub bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wassalam 

bersabda: setiap bayi tergadai dengan akikahnya, disembelihkan 

(kambing) untuknya pada hari ke tujuh, dicukur dan diberi nama. (HR 

Abi> Da>wud, no. 2838, at-Tirmidzi no. 1522, Ibnu Ma>jah no. 3165)32 

 

3. Hadis riwayat Abi> Da>wud 

ُ عَلَيْهِ   ثَ نَا دَاوُدُ بْنُ قَ يْسٍ عَنْ عَمْروِ بْنِ شُعَيْبٍ أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى الِلَّ ثَ نَا الْقَعْنَبِ  حَدَّ حَدَّ
ثَ نَا عَبْدُ الْمَلِكِ يَ عْنِِ ابْنَ عَمْروٍ عَنْ  وَسَلَّمَ ح وَ  ثَ نَا حَََّدُ بْنُ سُلَيْمَانَ الْأنَْ بَاريِ  حَدَّ حَدَّ

ُ عَلَيْهِ   دَاوُدَ عَنْ عَمْروِ بْنِ شُعَيْبٍ عَنْ أبَيِهِ أرُاَهُ عَنْ جَدِٰهِ قاَلَ سُئِلَ رَسُولُ الِلَِّ صَلَّى الِلَّ
ُ الْعُقُوقَ كَأنََّهُ كَرهَِ الَِسْمَ وَقاَلَ مَنْ وُلِدَ لَهُ وَلَدٌ  وَسَلَّمَ عَنْ الْعَقِيقَةِ  فَ قَالَ لََ يُُِب  الِلَّ

 فَأَحَبَّ أَنْ يَ نْسُكَ عَنْهُ فَ لْيَ نْسُكْ عَنْ الْغُلَامِ شَاتََنِ مُكَافِئَ تَانِ وَعَنْ الْْاَريِةَِ شَاةٌ 
 

Telah menceritakan kepada kami Al Qa’nabiyy, telah 

menceritakan kepada kami Da>wud bin Qais, dari ‘Amr bin 

Syu’aib, bahwa Nabi SAW, dan telah diriwayatkan dari jalur yang 

lain: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sulaima>n 

Al Anba>riyy, telah menceritakan kepada kami Abdul Malik bin 

‘Amr, dari Da>wud dari ‘Amr bin Syu’aib dari ayahnya, aku 

diberitahu dari kakeknya, ia berkata; Rasulullah SAW ditanya 

mengenai akikah, kemudian beliau berkata: “Allah tidak 

menyukai tindakkan durhaka.” Sepertinya beliau tidak menyukai 

nama tersebut. Dan beliau berkata: “Barangsiapa yang anaknya 

telah dilahirkan dan ia ingin menyembelih untuknya maka 

hendaknya ia menyembelih untuk anak laki-laki dua ekor kambing 

yang sama dan untuk anak wanita satu ekor kambing.” HR. Abu 

Da>wud (2842)33 

 

 
32 Imam Abi Da>wud, Sunan Abi> Da>wud, hlm. 2838. 
33 Imam Abi Da>wud, Sunan Abi> Da>wud, hlm. 2842. 
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4. Hadis riwayat Aisyah RA 

ثَ نَا حَََّادُ بْنُ سَلَمَةَ أَخْبََنَََ عَبْدُ اِلله بْ  ثَ نَا عَفَّانُ حَدَّ بَةَ حَدَّ ثَ نَا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَي ْ نُ  حَدَّ
عَنْ عَائِشَةَ قاَلَتْ   حَفْصَةَ بنِْتِ عَبْدِ الرَّحََْنِ عُثْمَانَ بْنِ خُثَ يْمٍ عَنْ يوُسُفَ بْنِ مَاهَكَ عَنْ 

 أمََرَنََ رَسُولُ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَنْ نَ عُقَّ عَنْ الْغُلَامِ شَاتَيِْْ وَعَنْ الْْاَريِةَِ شَاةً 
Telah menceritakan kepada kami Abu > Bakar bin Abi > Syaibah telah 

menceritakan kepada kami ‘Affa>n telah menceritakan kepada kami 

Hamma>d bin Salamah telah mengabarkan kepada kami Abdulla>h bin 

Us\ma>n bin Hus\aim dari Yu>suf bin Ma>hak dari Hafs}ah binti 

Abdurrahman dari Aisyah dia berkata, “Rasul SAW memerintahkan 

kami untuk membuat akikah seorang anak laki-laki dengan dua ekor 

kambing, sedangkan untuk anak perempuan dengan satu ekor 

kambing.” 34 

 

B. Pandangan Imam Mazhab  

 Secara umum para ulama setuju bahwa akikah merupakan perkara 

yang telah disyari’atkan, tetapi mereka berbeda pendapat mengenai hukum 

akikah. Ada yang mengatakan bahwa akikah itu hukumnya sunnah, mubah atau 

boleh dan bahkan wajib.  

Segolongan ulama berpendapat diantaranya Ahlu Z{a>hir bahwa hukum 

akikah adalah wajib. Sedangkan menurut Jumhu>r Ulama> hukum akikah adalah 

sunnah. Dan mayoritas ulama berpendapat bagi seorang ayah atau orang yang 

menanggung nafkah disunahkan untuk menyembelih hewan akikah untuk bayi 

yang baru lahir.35 

Hukum akikah ini wajib merupakan pendapat para ulama penganut 

Mazhab Z{ahiriyah yang diantaranya Da>wud bin Ali al-Asla>mi, Abu > Z{ina>d dan 

 
34 Imam Ibnu Ma>jah, Sunan Ibnu Ma>jah, hlm. 3154. 
35 Ibnu Rusyd, Bida>yah al-Mujta>hid, I: 970. 
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H{asan al-Bas}ri. Adapun dasar hukum yang digunakan hadis yang diriwayatkan 

oleh Ibnu Majah: 

ثَ نَا سَعِيدُ بْنُ أَبِ عَرُوبةََ عَنْ قَ تَادَةَ   ثَ نَا شُعَيْبُ بْنُ إِسْحَقَ حَدَّ ثَ نَا هِشَامُ بْنُ عَمَّارٍ حَدَّ حَدَّ
اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ كُل  غُلامٍ مُرْتََنٌَ بعَِقِيقَتِهِ تذُْبَحُ  عَنْ النَّبِِٰ صَلَّى    رةََ عَنْ الَْْسَنِ عَنْ سَْ 

   عَنْهُ يَ وْمَ السَّابِعِ وَيُُْلَقُ رأَْسُهُ وَيسَُمَّى
Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin ‘Amma>r telah 

menceritakan kepada kami Syu’aib bin Ishaq telah menceritakan 

kepada kami Sa’i>d bin Abi> ‘Aru>bah dari Qata>dah dari Al-Hasan dari 

Samrah dari Nabi SAW, beliau bersabda: “Setiap anak tergadai dengan 

akikahnya, maka hendaklah disembelihkan untuknya pada hari ketujuh 

(dari kelahirannya), dicukur rambutnya dan diberi nama. (Ibnu 

Ma>jah)36 

 

Berdasarkan keterangan hadis di atas bahwa Nabi SAW 

memerintahkan untuk melaksanakan akikah dan pada dasarnya peritah Nabi 

SAW ini menurut ulama Mazhab Z{ahiriyah adalah wajib. Sebagaimana 

pendapat Ibnu Hazm dalam kitab Al-Muh}alla mengatakan: 

قَةُ فَ رْضٌ وَاجِبٌ يُُْبََُ الِإنْسَانُ عَلَي ْهَا إِذَا فَضَّلَ لَهُ عَنْ قُ وَّتهِِ مِقْدَارهََا  العَقِي ْ
Menyembelih hewan akikah adalah fard}u wajib, dimana seseorang 

dipaksa untuk melakukannya apabila dia mampu melakukannya.37 

 

Selanjutnya hukum akikah ini sunnah merupakan pendapat Jumhu>r 

Ulama> termasuk ulama penganut Mazhab Maliki, Mazhab Syafi’i dan Mazhab 

Hanbali yang paling kuat. Adapun dasar hukum yang digunakan hadis yang 

diriwayatkan oleh Abi> Da>wud: 

 
36 Imam Ibnu Ma>jah, Sunan Ibnu Ma>jah, hlm. 3156. 
37 Ibnu Hazm, Al-Muh}alla, VIII: 732. 
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ثَ نَا أيَ وبُ عَنْ عِكْرمَِةَ عَنْ ا ثَ نَا عَبْدُ الْوَارِثِ حَدَّ ثَ نَا أبَوُ مَعْمَرٍ عَبْدُ الِلَِّ بْنُ عَمْروٍ حَدَّ بْنِ  حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَقَّ عَنْ الَْْسَنِ وَالْْسَُيِْْ كَبْشًا كَبْشًاعَبَّاسٍ أَنَّ  رَسُولَ الِلَِّ صَلَّى الِلَّ   

Telah menceritakan kepada kami Abu> Ma'mar Abdulla>h bin 'Amr, telah 

menceritakan kepada kami Abdul Waris \, telah menceritakan kepada 

kami Ayyu>b dari Ikrimah dari Ibnu Abba>s, bahwa Nabi SAW  

menyembelih akikah untuk Al Hasan dan Al Husain satu domba, satu 

domba. (HR. Abu> Da>wud)38 

 

Berdasarkan keterangan hadis di atas Jumhu>r Ulama> menyebutkan 

bahwa hukum akikah adalah sunnah muakkadah, hal ini dengan ditunjukan 

oleh perbuatan Nabi SAW yang mengakikahi Hasan dan Husain. 

Kemudian hukum akikah ini mubah merupakan pendapat ulama 

Mazhab Hanafi yang salah satunya pendapat al-Manba>ji, dinukil oleh Ibnu 

‘A<bidi>n dari kitab Jami’ al-Mahbu>bi. Adapun dasar hukum yang digunakan 

hadis ‘Amr> bin Syu’aib dari bapaknya dari kakeknya yang diriwayatkan oleh 

Abi> Da>wud: 

ُ عَلَيْهِ   ثَ نَا دَاوُدُ بْنُ قَ يْسٍ عَنْ عَمْروِ بْنِ شُعَيْبٍ أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى الِلَّ ثَ نَا الْقَعْنَبِ  حَدَّ حَدَّ
ثَ نَا عَبْدُ الْمَلِكِ يَ عْنِِ ابْنَ عَمْروٍ عَنْ  وَسَلَّمَ ح وَ  ثَ نَا حَََّدُ بْنُ سُلَيْمَانَ الْأنَْ بَاريِ  حَدَّ حَدَّ

ُ عَلَيْهِ   دَاوُدَ عَنْ عَمْروِ بْنِ شُعَيْبٍ عَنْ أبَيِهِ أرُاَهُ عَنْ جَدِٰهِ قاَلَ سُئِلَ رَسُولُ الِلَِّ صَلَّى الِلَّ
ُ الْعُقُوقَ كَأنََّهُ كَرهَِ الَِسْمَ وَقاَلَ مَنْ وُلِدَ لَهُ وَلَدٌ وَسَلَّمَ عَنْ   الْعَقِيقَةِ فَ قَالَ لََ يُُِب  الِلَّ

 فَأَحَبَّ أَنْ يَ نْسُكَ عَنْهُ فَ لْيَ نْسُكْ عَنْ الْغُلَامِ شَاتََنِ مُكَافِئَ تَانِ وَعَنْ الْْاَريِةَِ شَاةٌ 
 

Telah menceritakan kepada kami Al Qa'nabiyy, telah 

menceritakan kepada kami Da>wud bin Qais, dari 'Amr bin Syu'aib, 

bahwa Nabi SAW, dan telah diriwayatkan dari jalur yang lain: 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sulaima>n Al 

Anba>riyy, telah menceritakan kepada kami Abdul Malik bin 'Amr, 

dari Da>wud dari 'Amr bin Syu'aib dari ayahnya, aku diberitahu 

 
38 Imam Abi Da>wud, Sunan Abi> Da>wud, hlm. 2841. 
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dari kakeknya, ia berkata; Rasulullah SAW ditanya mengenai 

akikah, kemudian beliau berkata: "Allah tidak menyukai 

tindakkan durhaka." Sepertinya beliau tidak menyukai nama 

tersebut. Dan beliau berkata: "Barangsiapa yang anaknya telah 

dilahirkan dan ia ingin menyembelih untuknya maka hendaknya ia 

menyembelih untuk anak laki-laki dua ekor kambing yang sama 

dan untuk anak wanita satu ekor kambing." (HR. Abi> Da>wud) 39 

 

Berdasarkan keterangan di atas menunjukan tentang kebolehan untuk 

melaksanakan akikah sehingga hukumnya mubah atau boleh. Dan juga 

pensyariatan kurban telah menghapus seluruh penyembelihan hewaan 

sebelumnya termasuk akikah. 

Menurut Mazhab Hanafi, akikah hukumnya mubah dan tidak sampai 

mustaha>b (dianjurkan,) karena pensyariatan kurban telah menghapus seluruh 

syariat sebelumnya yang berupa penumpahan darah hewan seperti al-aqi>qah, 

al-rajbiyyah, dan al-ati>rah. Dasar dari pendapat mereka adalah sebuah as\ar 

(perkataan) sayyidah Aisyah RA: 

اَ قاَلَتْ : نَسَخَ صَوْمَ رَمَضَانَ كُلَّ صَوْمٍ  رُوِيَ عَنْ سَيِٰدَتنَِا عَائِ  شَةَ رضي الِٰل عنها أَنََّّ
لَهُ نَسَخَتِ الْأُضْحِيَّةُ كُلَّ ذَبْ  لَهَا وَنسََخَ غُسْلَ الَْْ   حٍ كَانَ قَ ب ْ نَابةَِ كُلَّ غُسْلٍ  كَانَ قَ ب ْ

   كَانَ قَ ب ْلَهُ 
Diriwayatkan dari sayyidah Aisyah RA. beliau bersabda: Pensyari’atan 

puasa ramad}an menghapus semua syari’at puasa yang telah ada 

sebelumnya dan pensyari’atan kurban telah menghapus semua syari'at 

penyembelihan yang telah ada sebelumnya dan pensyari’atan mandi 

junub menghapus semua syari’at mandi yang telah ada sebelumnya.40 

 

 
39 Imam Abi Da>wud, Sunan Abi> Da>wud, hlm. 2842. 
40 Al-Ima>m ‘Ala>uddi>n Al-Kasa>ni  Al-Hanafi, Bada’i Sana>’i fi Tartib al-Shara’i, V: 69. 
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Menurut Mazhab Syafi’i, akikah hukumnya sunnah muakkadah, 

dianjurkan untuk mereka yang memiliki tanggungan nafkah dan harus 

diserahkan kepada orang yang berhak, sebagaimana sabda Nabi SAW: 

ثَ نَا ابْنُ    الْمَثْنََ ثَ نَا بْنُ أَبِ عَدَيٍٰ عَنْ سَعِيْدٍ عَنْ قَ تَادَةَ عَنِ الَْْسَنِ عَنْ سَْرَةَ بْنَ حَدَّ
قَتِهِ تذُْبَحُ عَنْهُ يَ وْمَ   جُنْدُبٍ أَنَّ رَسُولَ  نَةٌ بعَِقِي ْ ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ كُل  غُلَامٍ رَهِي ْ الِلهِٰ صَلَّى الِلهٰ

  سَابعِِهِ وَيُُْلَقُ وَيسَُمَّى )سنيْ أبِ داود(
Ibnu al-Muts\anna menceritakan kepada kami, Ibnu Abi> ‘Adiyy 

menceritakan kepada kami cerita dari Sa’i>d dari Qota>dah dari Hasan 

dari Samroh bin Jundub bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wassalam 

bersabda: setiap bayi tergadai dengan akikahnya, disembelihkan 

(kambing) untuknya pada hari ke tujuh, dicukur dan diberi nama. (HR 

Abi> Da>wud, no. 2838, at-Tirmidzi no. 1522, Ibnu Ma>jah no. 3165)41 

 

Menurut Imam Malik bin Anas dalam kitab al-Muwat}a' dikatakan 

bahwa akikah sebenarnya bukan kewajiban melainkan hanya sunnah. 

Sebagaimana dijelaskan pula dalam kitab ar-Risa>lah Fi Al-Fiqh Al-Ma>liki 

bahwa hukum melaksanakan akikah adalah sunnah yang disenangi, 

dilaksanakan pada hari ketujuh setelah kelahiran anak dengan hewan yang 

sama untuk kurban.42 

Selanjutnya dalam kitab Al-Dzakhi>rah karya Syihabuddin Ahmad bin 

Idris Al-Qarra>fiy disebutkan sebagai berikut; 

 قاَلَ ابِْنِ يوُنُس وَهِيَ سُنَّةٌ ليَْسَتْ بِوَاجِبَةٍ. 
Ibnu Yunus mengatakan: “Hukum akikah sunnah bukan wajib”43 

 

 
41 Imam Abi Da>wud, Sunan Abi> Da>wud, hlm. 2838. 
42Abdulla>h Ibn Abu> Zaid Al-Qairuwāni, ar-Risa>lah fi al-Fiqh al-Ma>liki (Beirut: Dār Al-

Fikr,n.d.). 
43 Syihabuddin Ahmad bin Idris Al-Qarra>fiy, Al-Dzakhi>rah, hlm. 163. 
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Dari beberapa kalimat yang dikutip di atas dapat dipahami bahwa 

hukum akikah menurut kalangan ulama Mazhab Maliki adalah sunnah yang 

disenangi, bukan wajib.  

Menurut Mazhab Hanbali dalam kitab Al-Insha>f fi Ma’rifat al-Ra>jih 

min al-Khīlaf ‘ala Mazhab al imam Ahmad ibn Hanbal, Imam ‘Ala>’uddi>n Abi 

al-Hasan ‘Aly bin Sulaiman Ahmad al-Murdawiy al-Sa’diy al-Hanbali: 

قَةُ سُنَّةٌ مُؤكََّ دَةٌ( يَ عْنِِ عَلَى اْلَأبِ. وَسَوَاءٌ كَ انَ الْوَلَدُ غَنِيًّا أوَْ فَقِيْْاً.  وَهَذَا  قَ وْلهُُ )وَالْعَقِي ْ
الْمَذْهَبُ. وَعَلَيْهِ أَكْثَ رُ الْأَصْحَابِ. وَجَزَمَ بهِِ فِ الْوَجِيزِ، وَالْمُغْنِِ، وَالشَّرحِْ، وَغَيْْهِِمْ. 

اَ وَاجِبَةٌ. اخْتَارهَُ أبَوُ بَكْرٍ، وَابَوُ إِسْحَاقِ  مَهُ فِ الْفُرُوعِ، وَغَيْْهِِ. وَعَنْهُ إِنََّّ ، الْبََمَْكِيِٰ  وَقَدَّ
الْْاَريِةَِ   الْغُلَامِ شَاتَيِْْ، وَعَنِ  أبَوُ الْوَفاَءِ. فَ وَا  دُِ الْأُولََ: قَ وْلهُُ )وَالْمَشْرُوعُ: أَنْ يذَْبَحَ عَنِ وَ 

 شَاةً( وَهَذَا بِلَا نزِاَعٍ. مَعَ الْوجِْدَانِ 
Dalam Mazhab Hanbali akikah hukumya sunnah muakkadah yang 

dibebankan kepada ayah atau orang tua, baik ayahnya tergolong mampu 

maupun tidak mampu. Inilah pendapat terbanyak darin ulama Mazhab 

Hanbali. Tetapi ada yang mengatakan hukum akikah adalah wajib. 

Diantara mereka yang berpendapat demikian adalah Abu > Bakr>, Abu > 

Isha>q al-Barmakiy, dan Abu> al-Wafa. Yang disyariatkan adalah dua 

ekor kambing untuk akikah anak laki-laki dan satu ekor kambing untuk 

anak perempuan.44 

 

Selanjutnya beberapa permasalahan dalam berakikah diantaranya: 

Apabila hari ketujuh kelahiran anak bertepatan dengan hari raya ‘Idul Ad}ha 

menurut Hasan Al-Bas}ri>, Muhammad bin Siri>n, Ibnu Qata>dah, dan Hisyam 

diperbolehkan melakukan akikah sekaligus berkurban. Alasan bolehnya 

digabungkan adalah karena tercapainya tujuan dengan satu penyembelihan. 

Sehingga jika seorang menyembelih hewan diniatkan untuk berakikah dan 

 
44 Ibnu Quda>mah, Al-Mughni>y, hlm. 458. 
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berkurban untuk anak, maka hal tersebut diperbolehkan. Sebagaimana 

pendapat menurut Imam Ramli>: 

لًا صْ حَ  ةُ قَ ي ْ قِ عَ الْ الصحية وَ  ةِ حَ وْ ب ُ ذْ مَ الْ  اةِ لشَ ى بِ وَ ن َ  وْ لَ وَ    
Seandainya satu ekor kambing diniatkan untuk kurban dan akikah 

sekaligus, maka sah dan mendapatkan kesunnahannya.45 

 

Sedangkan menurut mazhab Hanafi, jika hari kurban bertepatan dengan 

hari akikah, maka bagi keduanya dapat dicukupkan dengan satu sembelihan, 

sebagaimana jika shalat hari raya idul fitri bertepatan dengan hari jum’at maka 

cukup satu kali mandi untuk keduanya.46 

Namun ada juga yang tidak membolehkan menggabungkan niat 

berkurban sekaligus akikah salah satunya Ibnu Hajar al-Haita>mi sebagaimana 

pendapatnya: 

  ةً دَ احِ وَ  لْ صُ تَْ  لَْ  ةِ قَ ي ْ قِ عَ الْ وَ  ةِ يَّ حِ ضْ الْأُ  اةِ شَ ى بِ وَ ن َ  وْ لَ  هْ نَّ أَ  ابِ حَ صْ اَ   وَ  تِْ مَ الْ  مِ لَا كَ   رُ ا هِ ظَ وَ 
امَ هُ ن ْ مِ   

Secara z}ahir perkataan matan kitab al-Minha>j dan para ulama Syafi’i 

bahwa jika satu ekor kambing diniatkan untuk berkurban dan sekaligus 

akikah maka hukumnya tidak sah salah satu dari keduanya.47 

 

C. Waktu pelaksanaan akikah 

Berkenaan dengan waktu pelaksanaan akikah terdapat beberapa hadis 

Nabi SAW yang mengatakan bahwa waktu pelaksanaan akikah adalah hari 

ketujuh setelah kelahiran bayi. Hadis-hadis tersebut antara lain: 

 
45 Syamsuddin Muhammad, Nihāyah al-Muḥtāj, VIII: 145. 
46 Sayid Sabik, Fiqh Sunnah, hlm. 381. 
47 Ibnu Ha>jar al-Hata>mi Tuhfah al-Muhta>j Fi Syarh Minha>j : IX, 369. 
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1. Hadis Samroh RA 

ثَ نَا هَََّامٌ  ثَ نَا حَفْصُ بْنُ عُمَرَ النَّمَريِ  حَدَّ ثَ نَا قَ تَادَةُ عَنْ الَْْسَنِ حَدَّ رَةَ رَضِيَ  عَنْ سَْ  حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ :   ُ عَنْهُ انََّ رَسُوْلَ الِلهٌِ صَلَى الِلهٌ قَتِهِ، تدُْبَحُ عَنْهُ  الِلهٰ نَةٌ بعَِقِي ْ كُل  غُلَامٍ رَهِي ْ

رأَْسَهُ  يَ وْمَ سَابعِِهِ، وَيسَُمَّى فِيْهِ وَيُُْلَقُ   
 

Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin Umar An-Namariy, telah 

menceritakan kepada kami Hammam, telah menceritakan kepada kami 

Qata>dah, dari Al-Hasan dari Samroh RA, bahwasanya Rasulullah SAW 

bersabda: “anak laki-laki tergadaikan dengan hewan akikahnya, maka 

disembelihkan untuknya pada hari ke tujuh, diberi nama dan dicukur 

rambutnya”. (HR. Abi> Da>wud).48 
 

2. Hadis ‘Amr > bin Syu’ai>b dari bapaknya, dari kakeknya. 

ثَ نَا عُبَ يْدُ الِلَِّ بْنُ سَعْدِ  بْنِ إِبْ رَاهِيمَ بْنِ سَعْدِ بْنِ إِبْ رَاهِيمَ بْنِ عَبْدِ الرَّحََْنِ بْنِ عَوْفٍ  حَدَّ
ثَ نَا شَريِكٌ عَنْ مَُُمَّدِ بْنِ إِسْحَقَ عَنْ عَمْروِ بْنِ   ثَنِِ عَمِٰي يَ عْقُوبُ بْنُ إِبَ راَهِيمَ حَدَّ حَدَّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أمََرَ بتَِسْمِيَةِ الْمَوْلُودِ يَ وْمَ شُعَيْبٍ عَنْ أبَيِهِ عَنْ جَدِٰهِ أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى ا لِلَّ
  سَابعِِهِ وَوَضْعِ الْأَذَى عَنْهُ وَالْعَقِٰ قاَلَ أبَوُ عِيسَى هَذَا حَدِيثٌ حَسَنٌ غَريِبٌ 

 

Telah menceritakan kepada kami ‘Ubaidullah bin Sa'd bin Ibra>him bin 

Sa'd bin Ibra>him bin Abdurrahman bin ‘Auf telah menceritakan 

kepadaku pamanku yaitu Ya’qub bin Ibra>him telah menceritakan 

kepada kami Syari>k dari Muhammad bin Ishaq dari ‘Amru bin Syu’aib 

dari Ayahnya dari kakeknya bahwa Nabi SAW memerintahkan agar 

memberikan nama kepada bayi yang lahir pada hari ketujuh, 

membersihkan kotoran darinya dan di akikahkan. “Abu Isa berkata: 

Hadits ini hasan gharib.49 

 

3. Hadis Aisyah RA 

ثَ نَا  ثَ نَا سَعِيدُ بْنُ أَبِ عَرُوبةََ عَنْ قَ تَادَةَ  حَدَّ ثَ نَا شُعَيْبُ بْنُ إِسْحَقَ حَدَّ هِشَامُ بْنُ عَمَّارٍ حَدَّ
غُلامٍ مُرْتََنٌَ بعَِقِيقَتِهِ تذُْبَحُ   عَنْ النَّبِِٰ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ كُل    عَنْ الَْْسَنِ عَنْ سَرُةََ 

لسَّابِعِ وَيُُْلَقُ رأَْسُهُ وَيسَُمَّى عَنْهُ يَ وْمَ ا  
 

48 Imam Abi Da>wud, Sunan Abi> Da>wud, hlm. 2837. 
49 Imam Abi Da>wud, Sunan At-Tirmizdi, hlm. 2758. 
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Telah menceritakan kepada kami Hisya>m bin ‘Amma>r telah 

menceritakan kepada kami Syu’aib bin Ishaq telah menceritakan 

kepada kami Sa’i>d bin Abu ‘Aru>bah dari Qata>dah dari Al-Hasan dari 

Samroh dari Nabi SAW, beliau bersabda: “Setiap anak tergadai dengan 

aqiqahnya, maka hendaklah disembelihkan untuknya pada hari ketujuh 

(dari kelahirannya), dicukur rambutnya dan diberi nama.50 

 

Jumhu>r Ulama> berpendapat bahwa akikah dilaksanakan pada hari 

ketujuh kelahiran bayi. Sedangkan sebagian ulama lainnya berpendapat akikah 

boleh dilaksanakan pada hari ketujuh, keempat belas dan kedua puluh satu. 

Namun mereka berselisih pendapat tentang bolehnya melaksanakan akikah 

sebelum hari ketujuh atau sesudahnya. Dan mereka sepakat bahwa hewan 

akikah tidak boleh disembelih sebelum anak lahir.51 

Menurut Mazhab Hanafi akikah dilaksanakan pada hari ketujuh setelah 

kelahiran dan tidak dilaksanakan sebelumnya. Apabila dilakukan sebelumnya 

maka hukumnya tidak sah. Jika bayi lahir di malam hari, maka tujuh hari 

penghitungan dimulai dari keesokan harinya. 

Menurut Mazhab Maliki, jika bayi lahir sebelum fajar atau bersamaan 

dengan terbitnya fajar, maka hari tersebut dihitung sebagai hari pertama. 

Namun, menurut pendapat lainnya baru dihitung sebagai hari pertama jika bayi 

lahir sebelum matahari tergelincir, sementara jika setelah tergelincirnya 

matahari, maka tidak dihitung. Adapun waktu penyembelihan, maka 

disunnahkan di antara waktu d}uha hingga tergelincirnya matahari, dan tidak 

disunnahkan dilakukan pada malam hari.  

 
50 Imam Abi Da>wud, Sunan Ibnu Ma>jah, hlm. 3156. 
51 Ibnu Rusyd, Bida>yah al-Mujta>hid, I: 974. 
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Menurut Mazhab Syafi’i akikah dilaksanakan pada hari ketujuh setelah 

kelahiran, boleh dilakukan sebelum atau sesudahnya. Perhitungan hari ketujuh 

termasuk hari kelahiran bayi tersebut. Sehingga misalnya seorang anak lahir 

pada hari Ahad, maka hari ketujuhnya adalah hari Sabtu.  

Menurut Mazhab Hanbali akikah dilaksanakan pada hari ketujuh 

setelah kelahiran. Jika akikah tidak bisa dilakukan pada hari ketujuh, maka 

masih bisa dilakukan pada hari keempat belas. Jika akikah dilakukan sebelum 

atau sesudah hari ketujuh, maka tetap dibolehkan.  

Apabila seorang melakukan akikah sebelum atau setelahnya waktu-

waktu yang disebutkan dalam hadis diatas, maka diperbolehkan. Karena 

penetapan pelaksanaan pada waktu-waktu yang dijelaskan dalam hadis adalah 

sunnah (yang utama). Sehingga seandainya seorang menyembelihnya pada 

sebelum atau setelah hari ketujuh, maka diperbolehkan dan dianggap telah 

mencukupi ketentuan syari’at. Ketentuan yang dijadikan pegangan adalah 

hewan akikah yang disembelih, bukan hari hewan tersebut dimasak dan 

dimakan. Ibnu Qayyi>m mengatakan: “Tampaknya pembatasan waktu tujuh 

hari adalah sunnah. Seandainya akikah dilaksanakan pada hari keempat, 

kedelapan, kesepuluh, atau setelahnya, maka tidak apa-apa. 

Selanjutnya mengenai problematika pelaksanaan akikah yaitu apabila 

bayi meninggal sebelum atau sesudah hari ketujuh, akikah setelah dewasa dan 

akikah untuk orang yang sudah meninggal yaitu: 

1. Akikah bayi yang meninggal sebelum atau sesudah hari ketujuh. 
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Disunnahkan untuk melaksanakan akikah untuk bayi yang 

meninggal dunia sebelum atau sesudah hari ketujuh kelahirannya. Ini adalah 

pendapat para ulama penganut Mazhab Syafi’i.52  

Imam Nawa>wi mengatakan: apabila bayi meninggal dunia sebelum 

tujuh hari dari masa kelahirannya, menurut kami disunnahkan untuk 

diakikhi.53 

Ibnu Hazm mengatakan: bahwa akikah untuk bayi tetap harus 

dilaksanakan apabila si bayi tersebut meninggal dunia, baik sebelum atau 

sesudah tujuh hari masa kelahirannya. Demikian pula apabila bayi 

meninggal dunia setelah hari ketujuh dari kelahirannya dan belum diakikahi. 

Maka dianjurkan untuk melaksanakan akikah untuk bayi tersebut.54 

2. Akikah setelah dewasa 

Diperbolehkan seorang mengakikahi dirinya sendiri setelah dewasa 

atau baligh, jika sewaktu kecil ia belum diakikahi. Ini adalah pendapat 

At}ha’, Hasan Al-Bas}ri, dan Muhammad bin Siri>n. Hal ini berdasarkan hadis 

riwayat Anas: 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَقَّ عَنْ نَ فْسِهِ بَ عْدَ  الن  بُ وَّةِ أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى الِلهٰ  
Sesungguhnya Nabi SAW mengakikahkan dirinya sendiri sesudah 

kenabian (sesudah beliau diangkat sebagai Nabi SAW).55 

 
52 Abu Hafizhah, Ensiklopedi Fiqih Islam, (Ponorogo: Pustaka Al-Bayyinah, 2013), hlm. 

670. 
53 Imam Nawa>wi, Majmū’ ilā Syarh Muhażżab, VIII: 448. 
54 Ibnu Hazm, Al-Muh}alla, VIII: 744. 
55 Ibnu Hajar Al Asqala>ni>, Fath al-Ba>ri, hlm. 30. 
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Hasan al-Bas}ri mengatakan: jika seorang ayah belum mengakikahi 

anaknya sampai usia dewasa maka anak tersebut diperbolehkan 

mengakikahi dirinya sendiri.  

Di dalam kitab Fa>th al-Ba>ri  karya Al-Hafiz Ibnu Hajar Al-Asqala>ni> 

diriwayatkan bahwa Muhammad Ibnu Siri>n pernah berfatwa seandainya 

saya tahu bahwa saya belum disembelihkan akikah, maka saya akan 

melakukannya sendiri.56 

Dinukilkan dari Imam Ahmad bahwa beliau menganggap baik 

apabila seseorang di masa kecilnya belum pernah diakikahi untuk 

mengakikahi dirinya sendiri setelah dewasa. Beliau berkata: “kalau ada 

orang yang melakukannya, aku tidak menganggapnya makruh.” 

Pendapat yang terakhir tidak perlu mengakikahi dirinya sendiri. 

Pendapat ini dikemukakan oleh para ulama penganut Mazhab Maliki. 

Mereka mengatakan bahwa akikah untuk orang dewasa tidak dikenal di kota 

Madinah. Menurut pendapat Imam Ahmad mayoritas mereka yang 

mengemukakan pendapat ini beranggapan bahwa akikah disyariatkan atas 

orang tua, sehingga tidak perlu dilaksanakan oleh anak setelah dia mencapai 

usia dewasa. Salah satu ulama pengikut Mazhab Hanbali, Ibnu Quda>mah 

berkata: “Menurut kami, penyembelihan itu disyariatkan sebagai beban bagi 

orang tua dan orang lain tidak dibebankan untuk melakukannya, seperti 

s}adaqah fit}hr.” 

 
56 Ibnu Hajar Al Asqala>ni>, Fath al-Ba>ri, hlm. 39. 
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3. Akikah setelah meninggal dunia 

Menurut Mazhab Hanafi mengakikahi orang yang sudah meninggal 

dunia hukumya mubah dan tidak dianjurkan. Alasannya karena pensyariatan 

kurban telah menghapus segala penyembelihan sebelumnya termasuk 

akikah ini. Jadi orang yang sudah meninggal namun belum diakikahi maka 

tidak ada akikah baginya. Namun, sebagai pengganti bisa melaksanakan 

kurban untuknya.57 

Pendapat lain dari Imam Malik jika akikah sudah lewat waktunya 

dari hari ketujuh termasuk orang yang sudah meninggal ini maka tidak ada 

akikah baginya.58 Sedangkan menurut Mazhab Syafi’i akikah untuk orang 

yang sudah meninggal hukumnya sunnah. Namun, ketika ada wasiat maka 

ahli waris wajib untuk melaksanakan akikah atas nama mayit tersebut.59 

D. Hewan Akikah  

Dasar dari pelaksanaan akikah sebenarnya memiliki kesamaan dengan 

kurban. Didalamnya terdapat kesamaan dalam hal jenis binatang yang 

disembelih. Menurut Jumhu>r Ulama> tidak diperbolehkan penyembelihan 

hewan akikah kecuali dengan hewan yang disembelih untuk berkurban seperti 

unta, sapi dan kambing.  

 
57 Husamuddin, Ensiklopedi Aqiqah (Yogyakarta: Pro-U Media, 2003), hlm. 16. 
58 Kahar Masyhur, Bulu>ghul Mara>m Buku Kedua (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992), 302. 
59 Muhammad Ajib, Fiqih Akikah Prespektif Mazhab Syafi’i, (Jakarta: Rumah Fiqih 

Publishing, 2020), hlm. 48. 
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Para ulama mazhab sepakat bahwa akikah untuk anak laki-laki dua ekor 

kambing dan anak perempuan satu ekor kambing.  Jika tidak mampu berakikah 

dengan dua ekor kambing untuk akikah anak laki-laki, maka cukup dengan satu 

ekor saja. Menurut Mazhab Maliki, jumlah hewan akikah adalah satu ekor baik 

yang lahir laki-laki maupun perempuan. Dengan jumlah hewan seperti ini maka 

akan memudahkan. Hal ini didasarkan pada hadis yang diriwayatkan Ibnu 

Abba>s: 

ثَ نَا ثَ نَا أيَ وبُ عَنْ عِكْرمَِةَ عَنْ   حَدَّ ثَ نَا عَبْدُ الْوَارِثِ حَدَّ أبَوُ مَعْمَرٍ عَبْدُ الِلَِّ بْنُ عَمْروٍ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَقَّ عَنْ الَْْسَنِ وَالْْسَُيِْْ كَبْشًا كَبْشًا   ابْنِ عَبَّاسٍ أَنَّ رَسُولَ  الِلَِّ صَلَّى الِلَّ

 

Telah menceritakan kepada kami Abu> Ma'mar Abdulla>h bin 'Amr, telah 

menceritakan kepada kami Abdul Waris \, telah menceritakan kepada 

kami Ayyu>b dari Ikrimah dari Ibnu Abba>s, bahwa Nabi SAW  

menyembelih aqiqah untuk Al Hasan dan Al Husain satu domba, satu 

domba.60 

 

Berdasarkan keterangan hadis di atas dapat dipahami bahwa pilihan 

berakikah dengan satu ekor kambing adalah kebolehan. Apabila akikahnya 

dengan satu ekor sapi maka bisa digunakan untuk tujuh anak karena hitungan 

satu ekor kambing seperti menyembelih sepertujuh ekor sapi. Dan hal itu 

diperbolehkan menurut Mazhab Syafi’i. 

Imam Nawa>wi dalam kitab Majmū’ ilā Syarh Muhażżab menyebutkan 

bahwa: 

عَةِ أوَْلََدٍ أوَِ اشْتََكََ فِي ْهَا جََاَعَةً جَازَ سَوَاءٌ أرَاَدُوْا كُلَّهُمْ  وَلَوْ ذَبَخَ  بَ قَرَةَ أوَْ بِدْنةًَ عَنْ سَب ْ
قَةُ وَبَ عْضَهُمْ الْلَحْمَ  قَةُ أوْ أرَاَدَ بَ عْضَهُمْ الْعَقِي ْ    الْعَقِي ْ

 
60 Imam Abi Da>wud, Sunan Abi> Da>wud, hlm. 2841. 
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Seandainya ada yang menyembelih sapi atau unta untuk akikah tujuh 

anak atau beberapa orang patungan tujuh orang maka hukumnya boleh. 

Baik semuanya berniat akikah atau sebagian dari mereka dengan niat 

yang lainnya.61 

 

Menurut Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanbali, Akikah untuk anak laki-

laki dengan dua ekor kambing, sedangkan untuk anak perempuan dengan satu 

ekor kambing. Hal ini berdasarkan riwayat yang disampaikan oleh Aisyah RA: 

ثَ نَا   ثَ نَا عَفَّانُ حَدَّ بَةَ حَدَّ ثَ نَا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَي ْ حَََّادُ بْنُ سَلَمَةَ أَخْبََنَََ عَبْدُ اِلله بْنُ  حَدَّ
عَنْ عَائِشَةَ قاَلَتْ   عُثْمَانَ بْنِ خُثَ يْمٍ عَنْ يوُسُفَ بْنِ مَاهَكَ عَنْ حَفْصَةَ بنِْتِ عَبْدِ الرَّحََْنِ 

يِْْ وَعَنْ الْْاَريِةَِ شَاةً أمََرَنََ رَسُولُ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَنْ نَ عُقَّ عَنْ الْغُلَامِ شَاتَ   
 

Telah menceritakan kepada kami Abu > Bakar bin Abi > Syaibah telah 

menceritakan kepada kami ‘Affa>n telah menceritakan kepada kami 

Hamma>d bin Salamah telah mengabarkan kepada kami Abdulla>h bin 

Us\ma>n bin Hus\aim dari Yu>suf bin Ma>hak dari Hafs}ah binti 

Abdurrahman dari Aisyah dia berkata, “Rasul saw. memerintahkan 

kami untuk membuat akikah seorang anak laki-laki dengan dua ekor 

kambing, sedangkan untuk anak perempuan dengan satu ekor 

kambing.” 62 

 

Dalam berakikah hewan yang akan disembelih harus memenuhi kriteria 

atau persyaratan yang menjadikan akikah ini diterima. Tidak sah apabila hewan 

yang dijadikan untuk akikah bersifat cacat. Misalnya hewan yang buta, kakinya 

pincang, terpotong telinganya dan kurus badannya. Adapun beberapa kriteria 

atau persyaratan hewan akikah sebagai berikut: 

1. Usia hewan yang digunakan untuk akikah minimal satu tahun dan lebih 

utama jika usianya lebih diatas dua tahun.  

 
61 Imam Nawa>wi, Majmū’ ilā Syarh Muhażżab, VIII: 429. 
62 Imam Ibnu Ma>jah, Sunan Ibnu Ma>jah, hlm. 3154. 



 

36 

 

2. Hewan akikah harus sehat dan tidak boleh hewan akikah mengalami cacat 

yang dapat menghalangi keabsahannya, seperti; buta, sakit, pincang, dan 

kurus. 

3. Akikah diperbolehkan dengan menggunakan kambing jantan maupun 

betina. Namun yang lebih utama adalah yang jantan. 

4. Ketiga kriteria diatas berdasarkan hadis dari Al-Bara>’ bin ‘Azib RA bahwa 

Rasulullah SAW bersabda: 

يّ ، قَالَ:  نَ الْْضََاح  ا نهََى عَنْهُ رَسُولُ اللََّّ  صَلَّى اللهُ عَليَْه  وَسَلَّمَ م  ثْن ي عَمَّ قَامَ قلُْتُ ل لْبرََاء  حَدّ 

ه ، فَقَالَ: أرَْبَعٌ لََ يَجُزْنَ الْعَوْرَاءُ: الْبَيّ نُ رَسُولُ اللََّّ  صَلَّى اللهُ  نْ يدَ   عَلَيْه  وَسَلَّمَ وَيدَ ي أقَْصَرُ م 

يرَةُ الَّت ي لََ تنُْق ي يضَةُ الْبَيّ نُ مَرَضُهَا، وَالْعرَْجَاءُ الْبَيّ نُ ظَلْعهَُا، وَالْكَس  قلُْتُ: إ نّ ي  عَوَرُهَا، وَالْمَر 

نّ  نَقْصٌ  مْهُ   أكَْرَهُ أنَْ يَكُونَ ف ي الْقرَْن  نَقْصٌ، وَأنَْ يَكوُنَ ف ي السّ  هْتهَُ فدَعَْهُ، وَلََ تحَُرّ  قَالَ: مَا كَر 

 عَلىَ أحََد  

 

Aku berkata kepada Al-Bara>’ bin ‘Azib: Ceritakan kepadaku mengenai 

apa yang dilarang Rasulullah SAW dari hewan kurban Al-Bara’ 

berkata: Rasulullah SAW berdiri, dan tanganku lebih pendek daripada 

tangannya, kemudian beliau bersabda, “Empat sifat yang tidak 

mencukupi untuk berkurban, yaitu: buta sebelah matanya yang jelas 

kebutaannya; sakit yang jelas sakitnya, pincang yang jelas pincangnya 

dan yang tidak memiliki sumsum (kurus kering).” Al-Bara’ berkata, 

“Aku tidak menyukai (hewan kurban) yang pada tanduknya terdapat 

kekurangan dan pada giginya terdapat kekurangan.” Rasulullah 

bersabda, “Apa yang tidak engkau sukai, maka tinggalkanlah dan 

janganlah engkau mengharamkannya atas seseorang.”63 

 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penyembelihan dan pemotongan 

hewan akikah adalah makruh apabila menghancurkan tulang-tulangnya. 

Diusahakan memotong pada persendiannya sehingga tulangnya tidak hancur 

 
63 Imam An-Nasa>’i, Sunan Nasa>’i, hlm. 4369. 
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dan akan tetap utuh. Daging yang membungkus tulang atau yang berada disela-

sela tulang harus diambil dengan hati-hati. Yang demikian mengandung 

sunnah dan harapan (tafa’ul) agar nantinya fisik si bayi yang diakikahkan kelak 

saat tumbuh dewasa secara normal dan sehat tanpa ada cacat ataupun penyakit 

tulang. Adapun dasar dimakruhkannya menghancurkan tulang akikah 

berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Abu > Da>wud dari Ja'far bin 

Muhammad dari ayahnya bahwa Nabi SAW pernah bersabda tentang Fat}imah 

yang mengakikahkan Hasan dan Husain untuk menyimpan kaki dari 

sembelihan akikah ini untuk persediaan hari berikutnya. Dan makanlah, dan 

berilah makan kepada orang-orang. Dan janganlah kalian menghancurkan 

tulangnya.64 

Prinsip dasar dalam pembagian daging akikah sama seperti kurban. 

semua orang boleh memakannya termasuk orang yang berakikah. Namun, 

ketika akikah ini bersifat nadzar maka orang yang berakikah tidak boleh 

memakannya dan dagingnya wajib dis}odaqohkan semua kepada orang lain. 

Daging akikah boleh dibagikan dalam kondisi mentah namun lebih utama 

apabila dagingnya dimasak terlebih dahulu dan dibagikan dalam kondisi 

matang. Hal itu dapat menambah kebaikan dan tanda syukur kepada Allah 

SWT. Adapun yang menerimanya akan bahagia karena dapat langsung 

menikmati daging akikah tersebut. 

 

 
64 Abu Hafizah, Ensiklopedia Fiqih Islam, (Ponorogo: Pustaka Al-Bayyinah, 2023), hlm 

681. 
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E. Hikmah Akikah  

Hikmah akikah adalah mensyukuri nikmat Allah SWT karena 

dikaruniai seorang anak, membiasakan diri bermurah hati dan membuat 

bahagia anggota keluarga, kerabat dekat, tetangga dan fakir miskin lewat 

sebuah hidangan yang menimbulkan kasih sayang. 

Pelaksanaan akikah juga sebagai perwujudan pengorbanan untuk 

mendekatkan seorang anak kepada Allah SWT. Akikah juga sebagai wujud 

dari rasa syukur atas keberhasilan pelaksanaan syari’at islam dan 

bertambahnya generasi muslim yang bisa memperkuat tali ikatan cinta dan 

kasih sayang diantara anggota masyarakat.  

Akikah merupakan bentuk pengorbanan orang tua terhadap anak yang 

baru lahir ke dunia, dengan akikah anak akan mendapatkan manfaat dari do'a 

yang dipanjatkan dan mendekatkan anak kepada Allah SWT pada awal 

menghirup udara kehidupan. 

Akikah melepaskan anak yang masih tergadaikan, karena anak yang 

belum diakikahi masih tergadaikan dengan akikahnya, dengan akikah anak 

akan dapat memberikan syafaat kepada orang tuanya. Dan hikmah Allah SWT 

mensyariatkan dan memerintahkan untuk mengakikahkan anak adalah salah 

satu faktor yang menyebabkan anak dapat tumbuh dengan baik, selalu 

mendapatkan keselamatan, dan dijaga dari gangguan syaitan.  

F. Kesunnahan Akikah 

1. Mengumandangkan az}an dan iqo>mah  
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Seorang Ayah disunnahkan untuk mengumandangkan az}an di 

telinga kanan anak yang baru lahir dan melanjutkannya dengan iqo>mah di 

telinga kiri anak tersebut. Hal ini berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh 

Abu> Nafi >' bahwa Rasulullah mengumandangkan az}an ditelinga Hasan yang 

baru dilahirkan oleh Fat}imah. Sebagaimana pendapat Imam Nawawi:  

ولََِدَتهِِ ذكََرًا كَانَ أوَْ أنُْ ثَى، وَيَكُوْنَ الَأذَانُ بلَِفْظِ  الس نَّةُ أَنْ يُ ؤَذِٰنَ فِ أذُُنِ الْمَوْلُوْدِ عِنْدَ 
أذََانِ الصَّلَاةِ. قاَلَ جََاَعَةٌ مِنْ أَصْحَابنَِا: يسُْتَحَب  أَنْ يُ ؤَذِٰنَ فِ أذُُنهِِ الْيُمْنََ وَيقُِيْمَ  

 الصَّلَاةَ فِ أذُُنهِِ الْيُسْرَى 
Disunnahkan mengumandangkan adzan pada telinga bayi saat ia 

baru lahir, baik bayi laki-laki maupun perempuan, dan adzan itu 

menggunakan lafadz adzan shalat. Sekelompok sahabat kita berkata: 

Disunnahkan mengadzani telinga bayi sebelah kanan dan 

mengiqamati telinganya sebelah kiri, sebagaimana iqamat untuk 

shalat.65 

Diantara rahasia dan hikmah az}an sebagaimana yang diungkapkan 

oleh Ibnu Qayyi>m dalam kitabnya Tuh}fah al-Maudu>d, adalah sebagai suara 

yang pertama didengar oleh bayi, berisikan kalimat tentang kebesaran dan 

keagungan Allah SWT, tentang syahadatain, dimana ketika seseorang 

masuk islam atau meninggal dunia, juga ditalqinkan dengan dua kalimat 

syahadat.66 

Selain itu dengan az}an dan iqo>mah ini, anak yang baru lahir akan 

terlindungi dari bisikan Umm al-S{ibya>n adalah sebutan untuk jin yang 

mengiringi setiap manusia, karena mereka takut dan akan lari terbirit-birit 

ketika mendengar az}an.  

 
65 Imam Nawawi, Majmū’ ilā Syarh Muhażżab, VIII: 442. 
66 Ibnu Qayyi>m Al-Jauziyah, Tuh}fah al-Maudu>d bi Ahka>m al-Maulu>d, hlm. 22. 
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2. Men-Tah}ni>k Bayi 

Menurut Ibnu Ha>jar Al-Asqa>lani tah}ni>k ialah mengunyah sesuatu 

kemudian memasukkannya ke mulut bayi lalu menggosok-gosokkan ke 

langit-langit mulut.67  

Menurut Wahbah az-Zuhailī, tah}ni>k hukumnya sunnah, dengan cara 

memamah kurma dan memasukkan lumatan kurma ke dalam mulut bayi, 

kemudian membuka mulut bayi supaya masuk ke dalam perutnya, jika tidak 

ada kurma maka menggunakan sesuatu yang manis. Selain itu, disunahkan 

pula orang yang men-tah}ni>k adalah golongan orang-orang yang shaleh.68  

Seorang ayah disunnahkan juga untuk Men-tah}ni>k anak yang baru 

lahir dengan lumatan kurma atau semacamnya yang manis seperti madu di 

langit-langit mulut anak, sehingga nantinya dapat turun ke 

kerongkongannya. Alangkah baiknya yang Men-tah}ni>k bayi itu orang-

orang yang shaleh yang dapat diharap keberkahannya. Adapun landasan 

hukumnya hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Abu > Mu>sa 

berkata: 

ثَنِِ بُ رَيْدٌ  ثَ نَا أبَوُ أسَُامَةَ قاَلَ حَدَّ ثَنِِ إِسْحَاقُ بْنُ نَصْرٍ حَدَّ عَنْ أَبِ بُ رْدَةَ عَنْ أَبِ   حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ،  ُ عَنْهُ قاَلَ: وُلِدَ لِ غُلَامٌ،  فأَتَ يْتُ بهِِ النَّبَِّ صَلَّى الِلهٰ مُوْسَى رَضِيَ الِلهٰ

 
67 Anif Yuni Muallifah, ‘Mengurai Hadis Tahnik Dan Gerakan Anti Vaksin’, Jurnal Living 

Hadis, Vol.  2, No.2 hlm. 253. 
68 Wahbah az-Zuhailī, al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuhu, IV: 275. 



 

41 

 

اَبِِ  وكََ انَ اكَْبََُ وَلَدٍ بََكََةِ وَدَفَ عَهُ إِلَََّ. فَسَمَّاهُ ابِْ رَاهِيْمَ، فَحَنَّكَهُ بتَِمَرَةٍ، وَدَعَا لَهُ بلْ 
 مُوْسَى 

Telah menceritakan kepadaku Ishaq bin Nashr berkata, telah 

menceritakan kepada kami Abu > Usa>mah  ia berkata; telah 

menceritakan kepadaku Buraid  dari Abi> Burdah, dari Abi> Mu>sa> RA, 

dia berkata: "Anakku lahir, lalu aku membawanya kepada Nabi 

SAW, maka beliau memberinya nama Ibra>hi>m dan mentah}ni>knya 

dengan satu kurma seraya mendoakan keberkahan untuknya. Setelah 

itu, beliau menyerahkannya kepadaku. Dia adalah anak Abi> Mu>sa 

RA yang paling tua.69 

Metode tah}ni>k sunnah dilakukan dan dianjurkan bagi umat islam 

untuk mengikuti ajaran tersebut. Pada dasarnya tujuan tah}ni>k adalah 

memberikan manfaat dan kebaikan terhadap bayi yang baru lahir, baik itu 

ruhani maupun jasmani. Mendoakan kebaikan dan keberkahan pada saat 

men-tah}ni>k bayi merupakan manfaat tah}ni>k bagi ruhani bayi. Sedangkan 

memasukkan kurma yang sudah dilumatkan dalam mulut merupakan tah}ni>k 

yang memberi manfaat pada jasmani bayi. 

3. Mencukur rambut bayi 

Seorang ayah disunnahkan untuk mencukur rambut bayi pada hari 

ketujuh dari kelahirannya, lalu diberi nama setelah penyembelihan hewan 

akikah. kemudian hendaklah sang ayah menyedekahkan emas atau perak 

seberat rambut si bayi. Hal itu seperti yang dicontohkan oleh Rasulullah 

SAW saat menyuruh Fat}imah RA pada saat kelahiran Husain: 

قِىْ بوَِزْنهِِ مِنَ اِ    تْ مِثْلُ الْوَرَقِ ثَُُّ وُلِدَ حُسَيُْْ فَصَنَ عَ   حْلَقِى شَعْرَ رأَْسَهُ فَ تَصَدَّ
 ذَلِكَ )رواه أحَد(

 
69 Imam Bukha>ri, S{ahi>h Bukha>ri, hlm. 5045. 
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Cukurlah rambutnya lantas bersedekahlah perak seberat rambut 

tersebut, kemudian Husain lahir dan Fat}imah berbuat seperti itu 

juga. (HR Ahmad)70 

Mencukur rambut adalah sunah Rasulullah SAW. Setelah dicukur, 

rambut ditimbang. Berat rambut hasil timbangan itu di ukur dengan nilai 

harga emas. Misalkan berat rambutnya ½ gram maka orang tua diharuskan 

sedekah pada fakir miskin, anak-anak terlantar atau yang berhak menerima 

sedekah seharga ½ gram emas. Dari penyedekahan dengan perak inilah, 

lantas dikiaskan sedekah dengan emas atau uang.  

Adapun hikmanya adalah saling tolong menolong dalam 

masyarakat, membantu orang fakir dan hakikat dari tolong-menolong yaitu 

kasih sayang di tengah masyarakat. Hal ini berlandaskan sabda Rasulullah 

SAW kepada Fat}imah RA: 

ثَ نَا عَبْدُ اْلَأعْلَى بْنُ عَبْدِ اْلَأعْلَى عَنْ مَُُمَّدِبْنِ   ثَ نَا مَُُمَّدُ بْنُ يَُْيََ الْقُطعَِي  حَدَّ حَدَّ
بْنِ أَبِ    عَلِيِٰ إِسْحَقَ عَنْ عَبْدِاِلله بْنِ أَبِ بَكْرعٍَنْ مَُُمَّدِبْنِ عَلِيِٰ بْنِ الْْسَُيِْْ عَنْ  

طاَلِبٍ قاَلَ عَقَّ رَسُولُ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ الَْْسَنِ بِشَاةٍ وَقاَلَ يََ فاَطِمَةُ 
قِي بزِنِةَِ شَعْرهِِ فِضَّةً قاَلَ فَ وَزنََ تْهُ فَكَانَ وَزْنهُُ دِرْهََاً أوَْ بَ عْضَ دِرْهَمٍ   احْلِقِي رأَْسَهُ وَتَصَدَّ

و عِيسَى هَذَا حَدِيثٌ حَسَنٌ غَريِبٌ وَإِسْنَادُهُ ليَْسَ بِتَُّصِلٍ وَأبَوُ جَعْفَرٍ مَُُمَّدُ  بُ الَ أَ قَ 
 بْنُ عَلِيِٰ بْنِ الْْسَُيِْْ لَْ يدُْركِْ عَلِيَّ بْنَ أَبِ طاَلِبٍ. تقيق الألباني :حسن ، الإرواء  

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yahya> Al-Qutha’i 

berkata, telah menceritakan kepada kami Abdul A’la bin Abdul A’la 

dari Muhammad bin Ishaq dari Abdulla>h bin Abu Bakar dari 

Muhammd bin Ali bin Al-Husain dari Ali bin Abu Thalib ia berkata; 

“Rasul SAW. mengakikahi Hasan dengan seekor kambing.” Kemudi 

an beliau bersabda: “Wahai Fatimah, cukurlah rambutnya lalu 

sedekahkanlah perak seberat rambutnya.” Ali berkata, “Aku 

 
70 Ibnu Hajar Al Asqala>ni>, Fath al-Ba>ri, IX: 3. 
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kemudian menimbang rambutnya, dan beratnya sekadar uang satu 

dirham atau setengahnya. (HR. At-Tirmidzi).71 

 

4. Memberi nama bayi  

Kesunnahan selanjutnya bagi seorang ayah yaitu memberikan nama 

yang bagus untuk anaknya. Hal ini sesuai dengan sebuah hadis Rasulullah 

SAW: 

ثَ نَا هُشَيْمٌ أنَََ دَاوُدُ بْنُ عَمْروٍ عَنْ عَبْدِ اِلله بْنِ أَبِ زكََريََّ الْْزُاَعِيِٰ عَنْ  ثَ نَا عَفَّانُ حَدَّ   حَدَّ
رْدَاءِ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِ  تدُْعَوْنَ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ   نَّكُمْ أَبِ الدَّ

نُوا أَسْاَءكَُمْ    بَِِسْاَئِكُمْ وَأَسَْاءِ آبَئِكُمْ فَحَسِٰ
Telah menceritakan kepada kami Affa>n, telah menceritakan kepada  

kami Husyaim, telah menceritakan kepadaku Da>wud bin ‘Amru dari 

Abdullah bin Abu Zakariya > Al-Khuza >’i dari Abu Darda>’ ia berkata: 

“Rasul SAW. bersabda: “Sesungguhnya kalian semua akan 

dipanggil pada hari kiamat dengan nama-nama kalian dan bapak-

bapak kalian saat ini, maka perbaguslah nama-nama kalian.”72 

Dianjurkan memberikan nama yang terbaik yang paling dicintai oleh 

Allah SWT seperti Abdurraḥman dan Abdulla>h. Diwajibkan mengganti 

nama yang diharamkan penggunaannya, seperti ‘Abdudda>r diganti dengan 

Abdullāh, Himar diganti dengan Asad karena dalam  hadis  yang 

diriwayatkan Imam Muslim disebutkan:  
ثَ نَا عَبَّادُ بْنُ عَبَّادٍ عَنْ عُبَ يْدِ اِلله عَنْ نََفِعٍ عَنْ ابْنِ   ثَ نَا إِبْ رَاهِيمُ بْنُ زيََِدٍ سَبَلانَ حَدَّ حَدَّ

تَ عَالََ عَبْدُ اِلله    عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَحَب  الَأسْاَءِ إِلََ اللهِ عُمَرَ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اِلله صَلَّى اللهُ 
 وَعَبْدُ الرَّحََْنِ 

 

Telah menceritakan kepada kami Ibra>him bin Ziya>d Sabala>ni 

berkata, telah menceritakan kepada kami Abba>d bin Abba>d dari 

 
71 Imam At-Tirmidzi, Sunan Tirmidzi, hlm. 1439. 
72  Imam Ahmad, Sunan Ahmad, hlm. 2074.  



 

44 

 

Ubaidulla>h dari Na>fi’ dari Ibnu Umar ia berkata, “Rasul SAW. 

bersabda: “Nama yang paling disukai oleh Allah adalah Abdullah 

dan ‘Abdurrahman.73 

 

Termasuk juga dalam kategori nama yang baik, setiap nama yang 

dinisbatkan kepada Asmaul Husna dan nama para Nabi dan malaikat. Hal 

itu didasarkan pada hadis: 

ثَ نَا أبَوُ الْوَليِدِ  عُوا سَالَِ بْنَ أَبِ   حَدَّ ثَ نَا شُعْبَةُ عَنْ سُلَيْمَانَ وَمَنْصُورٍ وَقَ تَادَةَ سَِ حَدَّ
ُ عَن ْهُمَا قاَلَ وُلِدَ  لرَِجُلٍ مِنَّا مِنْ الْأنَْصَارِ غُلَامٌ  الْْعَْدِ عَنْ جَابرِِ بْنِ عَبْدِ الِلَِّ رَضِيَ الِلَّ

يَهُ مَُُمَّدًا قاَلَ شُعْبَةُ فِ حَدِيثِ مَنْصُورٍ إِنَّ الْأنَْصَاريَِّ قاَلَ حََلَْتُهُ عَلَى   فَأَراَدَ أَنْ يسَُمِٰ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَفِ حَدِيثِ سُلَيْمَانَ  وُلِدَ لَهُ غُلَامٌ فَأَراَدَ   عُنُقِي فأَتََ يْتُ بهِِ النَّبَِّ صَلَّى الِلَّ

اَ جُعِلْتُ قاَسِاً أقَْسِمُ  يَتِِ فإَِنٰيِ إِنََّّ يَهُ مَُُمَّدًا قاَلَ سَ وا بِسِْي وَلََ تَكَن َّوْا بِكُن ْ أَنْ يسَُمِٰ
نَكُمْ قاَلَ عَمْرٌو أَخْبََنَََ شُعْبَةُ  نَكُمْ وَقاَلَ حُصَيٌْْ بعُِثْتُ قاَسِاً أقَْسِمُ بَ ي ْ عَنْ قَ تَادَةَ   بَ ي ْ

ُ عَلَيْهِ   يَهُ الْقَاسِمَ فَ قَالَ النَّبِ  صَلَّى الِلَّ عْتُ سَالِمًا عَنْ جَابرٍِ أرَاَدَ أَنْ يسَُمِٰ قاَلَ سَِ
يَتِِ   وَسَلَّمَ سَ وا بِسِْي وَلََ تَكْتَ نُوا بِكُن ْ

 

Telah bercerita kepada kami Abu > Al Wali>d  telah bercerita kepada 

kami Syu'bah dari Sulaima>n dan Mans}u>r dan Qata>dah mereka 

mendengar Sa>lim bin Abi > Al Ja'di dari Ja>bir bin ‘Abdulla>h RA 

berkata; “Seorang dari kami Kaum Anshar dikaruniakan anak lalu 

dia hendak memberi nama dengan Muhammad”. Syu’bah berkata 

dalam hadits riwayat Mans}u>r; ‘Bahwa ada seorang Ans}ar berkata; 

“Aku bawa anak itu dengan kugendong diatas tengkukku untuk 

kutemui Nabi Shallallahu'alaihiwasallam”. Dan dalam hadis 

Sulaima>n; "Seseorang dikaruniakan anak lalu dia hendak memberi 

nama dengan Muhammad". Beliau Shallallahu'alaihiwasallam 

bersabda: "Berikanlah nama dengan namaku tapi jangan dengan 

panggilanku sebab aku dinamakan sebagai Qasim karena aku adalah 

yang membagi-bagi di antara kalian". Dan berkata [Hushain]: "Aku 

diutus sebagai Qa>sim yaitu yang membagi-bagikan di antara kalian". 

Berkata ‘Amru telah mengabarkan kepada kami Syu’bah dari 

Qata>dah berkata aku mendengar Sa>lim dari Ja>bir; “Ada seseorang 

yang berkehendak menamakan anaknya dengan Al Qa>sim maka 

 
73 Imam Abu Da>wud, Sunan Abu Da>wud, hlm. 4298. 
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Nabi SAW bersabda: “Berilah nama dengan namku tapi jangan 

memberi julukan dengan julukan aku.74 

 

Imam Malik berkata: “Saya mendengar penduduk Madinah berkata: 

“Tidak ada satu rumah pun yang di antara anggota keluarga mereka ada 

yang bernama Muhammad melainkan rumah itu mendapatkan rezeki yang 

baik.” Sebaliknya, jika memakai gelar Rasulullah SAW, yaitu Abu > Qa>sim, 

hukumnya haram. 

Kemudian Makruh hukumnya memberi nama anak dengan nama-

nama yang buruk seperti Setan, Z{alim, Syihab (panah api), Himar (keledai), 

Kulaib (anjing kecil), serta nama-nama yang ketiadaannya membuat orang 

menjadi pesimis, seperti Najih (kesuksesan), Barakah (keberkahan).75 

Selanjutnya, disunnahkan untuk menukar nama-nama yang buruk 

dan nama-nama yang baik. Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh 

Imam Muslim sebagai berikut: "Sesungguhnya Rasulullah SAW telah 

menukar nama seseorang yang bernama Ashiyah (perempuan yang suka 

bermaksiat) dengan Jamilah (perempuan yang cantik). Dalam kitab S{ahi>h 

Bukhari dan Muslim disebutkan juga bahwa Rasulullah SAW telah 

mengubah nama Barrah menjadi Z{ainab, yaitu Z{ainab binti Fahsy. 

Hukumnya makruh apabila memberi nama anak dengan Sitt Nas 

(perempuan paling mulia sedunia), Ulama (orang yang paling alim), Qud}ah 

(hakim yang paling adil), atau Arab (orang Arab yang paling hebat), sebab 

penamaan seperti itu adalah tindakan kebohongan. Tidak boleh juga 

 
74 Imam Bukha>ri, S{ahi>h Bukha>ri, hlm. 2882. 
75 Wahbah Al-Zuh}aili>>, al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuhu, IV: 302.  
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menamakan anak dengan Malakul Amlak atau Syahan Syah yang keduanya 

bermakna “Raja segala raja” Hal itu dikarenakan nama seperti itu hanyalah 

layak untuk Allah SWT. 

Diperbolehkan mengelari dengan gelar yang baik, seperti gelar-gelar 

sahabat Rasulullah SAW, contohnya Umar al-Faruq, Hamzah Asadulla>h, 

dan Khalid Saifulla>h. Kemudian, diharamkan menamakan anak dengan 

nama-nama yang tidak pantas kecuali bagi Allah SWT, seperti Quddus, al-

Birr, Khaliq, Ar-Rahma>n, karena makna dari nama-nama seperti itu hanya 

pantas untuk Allah SWT. 

Selanjutnya, dianjurkan pada setiap orang untuk memberikan 

ucapan selamat atas kelahiran seorang anak, yaitu dengan mengucapkan 

(kepada ayah atau ibunya),  

هُ وَرُزقِْتَ برَِّ  هُ بَرَكَ الِٰلُ لَكَ فِ الْمَوْهُوْبِ لَكَ، وَشَكَرْتَ الْوَاهِبَ، وَبَ لَغَ أَشُدَّ  
 

Semoga Allah SWT memberkahimu terhadap apa yang Dia 

anugerahkan padamu. Hendaklah kamu bersyukur kepada-Nya. 

Semoga ketika ia sudah besar nanti ia akan berbakti kepadamu.76 

 

Kemudian disunahkan sang ayah atau ibu membalas dengan ucapan, 

“semoga Allah memberkahimu” atau “Membalasmu dengan kebaikan” atau 

“Semoga engkau diberi rezeki seperti itu” atau “semoga Allah memberi 

pahala yang baik kepadamu” dan lain sebagainya. 

 

 

 
76 Abu Hafizah, Ensiklopedia Fiqih Islam, (Ponorogo: Pustaka Al-Bayyinah, 2023), hlm. 

681. 
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5. Mengkhitan bayi  

Selain kesunahan diatas, seorang ayah juga di anjurkan untuk 

mengkhitan bayi. Sebagaimana sabda Nabi SAW: 

ثَ نَا ثَ نَا سُرَيْجٌ  حَدَّ أَبِ الْمَلِيحِ   ، عَنْ  الَْْجَّاجِ  عَنِ  – يَ عْنِِ ابْنَ الْعَوَّامِ  – عَبَّادٌ  ، حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ : ، أَنَّ  أبَيِهِ  عَنْ ،  بْنِ أسَُامَةَ  الْْتَِانُ سُنَّةٌ للِرٰجَِالِ  النَّبَِّ صَلَّى الِلَّ

  مَكْرُمَةٌ للِنِٰسَاءِ 
 

Telah menceritakan kepada kami Suraij, telah menceritakan kepada 

kami ‘Abba>d yaitu Ibnu Awwa>m dari Al Hajja>j dari Abul Mali>h bin 

Usa>mah dari Ayahnya bahwa Nabi SAW bersabda: “Khitan itu 

hukumnya sunnah bagi kaum laki-laki dan kemuliaan bagi kaum 

wanita.”77 

 

Namun mengenai hal itu para ulama berbeda pendapat. Menurut 

Mazhab Hanafi, khitan itu hukumnya hanya sunnah bukan wajib, namun 

merupakan fithrah dan syiar Islam. Bila seandainya seluruh penduduk 

negeri sepakat untuk tidak melakukan khitan, maka negara berhak untuk 

memerangi mereka sebagaimana hukumnya bila seluruh penduduk negeri 

tidak melaksanakan az}an dalam shalat.  

Khitan pada anak laki-laki adalah dengan memotong ujung kulit 

yang menutupi kepala penisnya. Khitan pada anak Iaki-laki dipandang 

sunnah mu'akkad menurut Mazhab Maliki dan Mazhab Hanafi, sementara 

khifadh pada anak perempuan, yaitu tindakan memotong sedikit bagian dari 

kulit yang berada persis di atas kemaluan, dipandang sebagai tindakan untuk 

memuliakan mereka. Dalam perihal khifadh ini, disunnahkan untuk tidak 

 
77 Imam bin Hanbal, Musnad Ahmad, hlm. 20719. 
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berlebihan memotong kulit yang terletak di atas kemaluan itu, agar tidak 

sampai menghilangkan rasa nikmat mereka ketika bersetubuh nantinya.78 

Adapun menurut Mazhab Syafi’i, khitan hukumnya fard}u, bagi anak 

laki-laki dan perempuan. Sementara dalam pandangan Imam Ahmad, khitan 

bagi anak laki-laki hukumnya wajib, dan anak perempuan merupakan 

tindakan untuk memuliakan mereka. Tindakan seperti ini biasanya 

dilakukan oleh masyarakat di negeri yang bersuhu panas.79 

Selanjutnya, menurut Mazhab Maliki lebih dianjurkan untuk 

menunda khitan hingga anak mencapai usia yang telah harus disuruh untuk 

mengerjakan shalat, yakni usia tujuh sampai sepuluh tahun.80 

Adapun hikmah disyariatkannya khitan adalah untuk mencapai 

kesucian dan kebersiahan fisik yang sempurna, disamping untuk 

membedakan orang Muslim dengan penganut agama lain. Manfaat khitan 

atau sirkumsis bagi laki-laki adalah menghilangkan kotoran beserta tempat 

kotoran itu berada yang biasanya terletak dibagian dalam dari kulit terluar 

penis. Serta untuk menandakan bahwa seorang muslim telah memasuki 

kondisi dewasa. 

 

 

 
78 Sapiudin Shidiq, Fikih Kontemporer (Cet. II, Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 151. 
79 Ahmad Ma’ruf Asrari dan dkk, Khitan dan Akikah: Upaya Pembentukan Generasi 

Qur’ani (Cet. II, Surabaya: al-Mifta, 1998), hlm. 17. 
80 Sapiudin Shidiq, Fikih Kontemporer (Cet. II, Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 151. 
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BAB III 

BIOGRAFI MAZHAB HANAFI DAN MAZHAB SYAFI’I 

 

A. Mazhab Hanafi 

1. Sejarah Mazhab Hanafi  

 Hanafiyah berasal dari kata Hanafi yang merupakan panggilan 

terhadap penganut mazhab Imam Abu Hanifah, sementara golongan 

Hanafiyah adalah orang-orang yang mengikuti ijtihad Imam Abu Hanifah 

atau bermazhab Hanafi dalam masalah fikih. Pengikut Imam Abu Hanifah 

terus berkembang dan membuat karya tulis dalam bentuk fikih sehingga 

mejadi salah satu mazhab dari empat mazhab fikih terbesar yang masih ada 

sampai saat ini. 

Mazhab Hanafi didirikan oleh Imam Abu Hanifah yang nama 

lengkapnya An-Nu’ma>n ibn S|a>bit ibn Zu>t}a ibn Marzuba>n Al-Ku>fi. Beliau 

dilahirkan di Kuffah, Irak, pada zaman Dinasti Umayyah tepatnya 

kekuasaan Abdul Malik bin Marwan. Mazhab Hanafi merupakan mazhab 

yang pertama dari empat mazhab yang ada, selain Mazhab Maliki, Mazhab 

Syafi’i dan Mazhab Hanbali.81 

Mazhab Hanafi tumbuh di Irak, negeri kelahirannya, dan Syria. Pada 

awalnya Mazhab Hanafi berkembang ke Afganistan, anak benua India (di 

mana minoritas kaum Syi’ah berada), dan Turki Asia tengah. Mazhab ini 

 
81 M. Bahri Ghazali, Perbandingan Mazhab, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1992), Cet ke- 

2, hlm. 49. 
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menjadi favorit bagi para penguasa Turki Seljuk dan Turki Usmani. Mazhab 

ini memperoleh pengakuan resmi di seluruh Dinasti Usmani, sebuah status 

yang dipelihara di pengadilan-pengadilan para qad}i, bahkan di provinsi-

provinsi Usmani terdahulu di mana mayoritas penduduk bumi putranya 

adalah para pengikut mazhab lain, seperti Mesir. 

Mazhab Hanafi mulai masuk ke Mesir pada permulaan masa 

Abbasiyah kemudian mazhab ini mendapat desakan-desakan dari mazhab 

yang lain seperti Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i, akhirnya Mazhab 

Hanafi tersebut dijadikan sebagai pegangan peradilan di Mesir sampai 

sekarang, kendati terdapat beberapa perubahan yang diambil dari mazhab-

mazhab yang lain. 

Pada pertengahan abad ke-3 H, Mazhab Hanafi telah sampai ke 

Balkhan yang dikembangkan oleh Abu > Hasan al-Kurdi seorang pemuka 

Hanafi yang lahir pada tahun 260 H dan wafat pada tahun 304 H. 

Penyebaran Mazhab Hanafi di daerah ini memang berjalan mulus kemudian 

mazhab ini meluas sampai ke daratan China, India dan Afrika Utara, hal ini 

berkat jerih payah para sahabat dan murid Imam Abu Hanifah serta ulama 

penganut mazhab ini, karena Imam Abu Hanifah tidak membukukan 

pendapat-pendapatnya sebagaimana yang dilakukan oleh murid-murid 

Imam Abu Hanifah tersebut dengan jalan fatwa menurut acuan gurunya. 

Mazhab Hanafi berkembang dan tersebar ke berbagai wilayah Islam, 

seperti Baghdad, Persia, India, Bukhara, Yaman, Afganistan, Mesir, Syam, 

dan lainnya. Tersiarnya Mazhab Hanafi adalah dengan perantaraan pihak 
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kekuasaan para raja. Pada masa pemerintahan Dinasti Abbasiyah Mazhab 

Hanafi merupakan mazhab yang banyak dianut oleh umat Islam, terutama 

dalam bidang pengadilan dan penentuan fatwa. Kemudian pada masa 

pemerintahan Dinasti Usmani, mazhab ini dijadikan sebagai mazhab resmi 

negara. Dan penganut Mazhab Hanafi termasuk golongan mayoritas di 

samping Mazhab Syafi’i.82 

2. Biografi Imam Abu Hanifah 

a. Riwayat Hidup Imam Abu Hanifah 

Imam Abu Hanifah adalah pendiri Mazhab Hanafi yang 

mempunyai nama asli yaitu An-Nu’ma>n ibn S|a>bit ibn Zu>t}a ibn 

Marzuba>n Al-Ku>fi. Beliau lahir di Kuffah, Irak pada tahun 80 H/ 659 M. 

Imam Abu Hanifah adalah pendiri Mazhab Hanafi yang terkenal dengan 

“Al-Ima>m al-‘Az}am” yang berarti imam terbesar. Dikenal sebagai 

ulama’ mujtahid dalam bidang fiqih dan salah seorang diantara imam 

mazhab yang terkenal (Mazhab Maliki, Mazhab Syafi’i, Mazhab 

Hambali, dan Mazhab Hanafi). Dalam perjalanannya, beliau hidup di dua 

masa dinasti besar yaitu Dinasti Bani Umayyah dan Dinasti Bani 

Abbasiyah.83 

Ahli sejarah Islam berbeda pandangan mengapa beliau lebih 

dikenal dengan sebutan Imam Abu Hanifah. Pertama, karena beliau 

mempunyai anak bernama Hanifah, sehingga lebih dikenal Imam Abu 

 
82 Muh. Zuhri, Hukum Islam Dalam Lintasan Sejarah, (Jakarta: PT Raja Grapindo, 1997), 

Cet ke 2, hlm. 97. 
83 M. Iqbal Juliansyahzen, ‘Pemikiran Hukum Islam Abu Hanifah: Sebuah Kajian Sosio-

Historis Seputar Hukum Keluarga’, Al-Mazahib, 3.1 (2015), 71–85. 
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Hanifah. Kedua, karena nama Hanifah diambil dari kata “hanif” yang 

bermakna orang yang saleh atau lurus dikarenakan ketaqwaanya. Ketiga, 

kata Hanifah ini memiliki arti tinta dalam bahasa Persia atau dapat 

diartikan orang yang selalu dekat dengan tinta, hal ini dikarenakan 

banyaknya murid yang di ajar dan karya tulis beliau.84 

Imam Abu Hanifah dilahirkan dari keluarga pedagang yang 

sukses, berparas elok, berpenampilan rapi, suka memakai wangi-

wangian dan rendah hati serta tidak banyak bicara atau melakukan hal-

hal yang sia-sia. Kakeknya bernama al-Zu>t}a penduduk asli Kabul. Ia 

pernah ditawan dalam suatu peperangan lalu dibawa ke Kuffah sebagai 

budak. Setelah itu ia dibebaskan dan menerima Islam sebagai agamanya. 

Ayahnya bernama S|abit, seorang pedagang sutera di kota Kuffah dan 

Imam Abu Hanifah sering menemai ayahnya berdagang, tanpa 

melupakan  menuntut ilmu pengetahuan.85  

Dikisahkan sepanjang hidupnya, Imam Abu Hanifah mengalami 

dua kali ujian berat. Keduanya ini tidak lain karena kuat dan kokohnya 

pendirian beliau dan sifat wara’ yang tertanam dalam hati dan jiwanya. 

Pertama, Pada tahun 127 H ketika kekhilafahan Bani Umayyah yang 

dipimpin oleh Marwan bin Muhammad al-Ja’di, seorang khalifah ke 14 

dari Bani Umayyah sekaligus khalifah terakhir sebelum nantinya jatuh 

ke tangan Dinasti Abbasiyyah. Yazid bin ‘Amr bin Hurairah al-Fazzari 

 
84 Jidan Ahmad Fadillah and others, ‘Mazhab Dan Istimbath Hukum’, Al-Hikmah, 7.2 

(2022), 235. 
85 Abdul Aziz, Biografi empat Imam Mazhab, (Sukmajaya: Fathan Media Prima, 2017), 

hlm. 3. 
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selaku Gubernur Irak, menunjuk dan memerintahkan Imam Abu Hanifah 

agar mau diangkat menjadi kepala Baitul Mal. Namun beliau menolak 

jabatan tersebut. Hingga pada akhirnya Gubernur Yazid menawari beliau 

jabatan sebagai kepala tata usaha, yang berwenang soal perizinan keluar 

masuknya surat resmi dan dana di Baitul Mal. Namun, jabatan yang 

dimata khalayak sangat menggiurkan ini pun lagi-lagi ditolak oleh sang 

imam agung. Kedua, Pada tahun 132 H, Dinasti Umayyah hancur dan 

digantikan dengan Dinasti Abbasiyyah. Khalifah pertama yang 

memimpin adalah Abdul Abba>s as-Saffah. Selanjutnya, ketika tahun 136 

H, Abdul Abba>s as-Saffah meninggal dan jabatan khalifah dipegang oleh 

saudaranya sendiri Abu > Ja’far al-Mans}ur. Suatu ketika Abu> Jafar al-

Mans}ur memanggil Imam Abu Hanifah dan ditawari sebagai hakim 

agung negara. Dan seperti yang sudah-sudah, Imam Abu Hanifah 

menolak jabatan itu.86 

Akibat penolakan Imam Abu Hanifah terhadap jabatan yang 

diberikan oleh penguasa dikedua kisah di atas, akhirnya penguasa 

menjadi geram dan marah besar yang berimbas Imam Abu Hanifah harus 

ditangkap dan dijebloskan dalam penjara. Imam Abu Hanifah 

dipenjarakan dan diberi hukuman cambuk seratus kali serta dikalungkan 

besi di lehernya. Selain itu beliau juga dicekal agar tidak mengajar dan 

berfatwa lagi. Majelis ilmu dan murid-murid beliau diawasi gerak-

 
86 Wildan Jauhari, Biografi Imam Abu Hanifah, (Jakarta Selatan: Rumah Fiqih Publishing, 

2018), hlm. 7-9. 
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geriknya. Hal ini karena pendapat Imam Abu Hanifah sering 

berseberangan dengan hakim resmi negara Imam Ibnu Abi Laila. 

Sejarah mencatat, Imam Abu Hanifah tak pernah pulang dari 

penangkapannya. Beliau wafat di dalam penjara dalam keadaan 

terdzolimi oleh penguasa saat itu. Dikisahkan, pada suatu hari al-

Manshur memanggil Imam Abu Hanifah dan memberikan satu gelas air 

yang telah dicampur dengan racun serta memaksa Imam Abu Hanifah 

untuk meminumnya, setelah meminumnya Imam Abu Hanifah 

dimasukkan kembali ke dalam penjara, dan pada saat itu pula dalam 

keadaan bersujud Imam Abu Hanifah wafat. 

Imam Abu Hanifah wafat pada bulan Rajab tahun 150 H/767 M, 

pada usia 70 tahun. Beliau wafat di dalam penjara pada masa Khalifah 

al-Manshur. Beliau tidak meninggalkan keturunan selain anak laki-laki 

yang bernama Hammad. Jenazah beliau dimakamkan di al-Khaizaran di 

kota Baghdad, Irak. Menurut catatan sejarah, tahun wafatnya Imam Abu 

Hanifah bertepatan dengan kelahiran Imam Syafi’i. Sehingga banyak 

orang menyebut pada waktu itu adalah tahun wafatnya imam sekaligus 

lahirnya imam.87 

b. Pendidikan dan Guru Imam Abu Hanifah 

Imam Abu Hanifah tumbuh dan berkembang dalam keluarga 

pedagang. Ayah dan kakeknya adalah pedagang kain. Darah pebisnis 

 
87 Wildan Jauhari, Biografi Imam Abu Hanifah, (Jakarta Selatan: Rumah Fiqih Publishing, 

2018), hlm. 22. 
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mengalir deras pada diri Imam Abu Hanifah. Sejak kecil beliau sudah di 

didik untuk bisa melanjutkan bisnis keluarganya sebagai pedagang kain 

yang sukses.  

Di masa kecilnya Imam Abu Hanifah tidak begitu fokus belajar 

agama berbanding terbalik dengan imam-imam mazhab lainnya. Beliau 

mulai fokus belajar agama setelah memasuki usia remaja. Kesamaan 

Imam Abu Hanifah dengan imam-imam lainnya adalah iltiz}am mereka 

kepada seorang guru dalam waktu yang lama. Imam Malik bin Anas 

bermulazamah kepada gurunya Ibn Hurmuz selama tujuh tahun. Imam 

Syafi’i berguru kepada Imam Malik. Demikianpun Imam Ahmad bin 

Hanbal juga bermulazamah kepada Imam Syafi’i. Adapun Imam Abu 

Hanifah, beliau berguru kepada Hammad bin Abu Sulaiman selama 

delapan belas tahun. 

Semasa kecilnya di Kuffah, beliau belajar Al-Qur’an dan 

mengkajinya dibawah bimbingan Imam A<sin, ulama terkenal pada 

zamannya. Imam Abu Hanifah juga pernah bertemu dengan tujuh sahabat 

Nabi yang masih hidup pada masa itu, di antaranya: Ana>s bin Malik, 

Abdulla>h bin Harist, Abdulla>h bin Abi Aufah, Was\ilah bin al-Aqs}a, 

Ma’qil bin Yasar, Abdulla>h bin Anis, dan Abu Thufai>l (‘Amir bin 

Was\ilah).  

Selain itu beliau juga berguru kepada Hammad bin Sulaiman Al-

Asy’ari selama 18 tahun di madrasah Kuffah. Madrasah Kuffah ini 

didirikan oleh Abdulla>h bin Mas’u >d, kemudian kepemimpinannya 
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diteruskan oleh Ibra>hi>m al-Nakha’i, lalu diteruskan Hammad ibn Abi 

Sulaiman al-Asy’ari, yang merupakan murid dari ‘Alqa>mah ibn Qais dan 

al-Qad}i Syuriah. Dari Hamdan ibn Sulaiman itulah Imam Abu Hanifah 

belajar fiqh dan hadis. Selain itu, Imam Abu Hanifah beberapa kali pergi 

ke Hijjaz untuk mendalami fiqh dan hadis sebagai nilai tambahan dari 

apa yang diperoleh di Kuffah. Sepeninggal Hammad, majlis madrasah 

Kuffah sepakat mengangkat Imam Abu Hanifah menjadi kepala 

madrasah. Selama beliau mengabdi mejadi kepala madrasah banyak 

mengeluarkan fatwa dalam masalah fiqh. Fatwa beliau ini merupakan 

dasar utama dari pemikiran Mazhab Hanafi yang dikenal sekarang ini.88 

Meskipun bermulazamah kepada Syaikh Hammad bin Abu 

Sulaiman selama belasan tahun, Imam Abu Hanifah juga berguru dan 

menimba ilmu hingga keluar wilayah Irak dan kebanyakan guru-guru 

beliau adalah para ulama Tabi’i>n dan Tabi’it Tabi’i>n diantaranya yaitu: 

1) Guru di Kuffah 

a) Syaikh Hammad bin Abu Sulaiman  

b) Ibra>hi>m al-Nakha’i  

c) Amir al-Sya’bi 

d) Salamah bin Kuhail  

e) Mana>rib ibn Dis\ar  

f) Abu > Ishaq Sya’bi 

 
88 Mohd Anuar Mamat, "Ketokohan Abu Hanifah Al-Nu’man Dalam Bidang Pendidikan 

(Scholarship Of Abu Hanifah Al-Nu’man In Education)", Jurnal Al-Tamaddun, Vol. 8, No. 2, 2013. 
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g) Aun ibn Abdulla>h  

h) Amr ibn Murrah  

i) Sulaiman bin Mihra>n al-A'masy 

j) Adib ibn S|abit al-Ans}a>ri  

k) Sama’ ibn Harb 

2) Guru di Bas}rah 

a) Syu'bah bin al-Hajja>j 

b) Sufyan al-S|auri 

3) Guru di Mekah 

a) ‘At}ha’ bin Abi Rabbah  

b) Ima>m Muhammad al-Baqi>r. 

c. Murid dan Karya Imam Abu Hanifah 

Selain memiliki guru-guru yang begitu hebat, Imam Abu Hanifah 

juga memiliki murid-murid yang juga beperan dalam mengembangkan 

dan memperluas pandangan-pandangan Imam Abu Hanifah adalah 

sebagai berikut: 

1) Abu > Yu>suf bin Ibra>hi>m Al-Ans}a>ri (113-182 H).  

2) Muhammad bin H{asan Asy-Syaiba>ni> (132-189H).  

3) Z{ufar bin al-Hudzail bin Qais Al-Ku>fi (110-158 H).  

4) Al-Hasan bin Ziya>d al-Lu’lui (133-204 H). 

Empat orang inilah murid Imam Abu Hanifah yang peling 

terkenal. Mereka adalah merupakan ulama-ulama Hanafiah yang 

berusaha menyebarkan pendapat-pendapat serta mempertahankannya. 
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Hal ini sesuai dengan uraian Khudlari Beyk sebagai berikut: “Empat 

orang itulah yang menyebarkan Mazhab Hanafi dan orang-orang 

menerimanya dari mereka berempat”.89 

Selanjutnya Imam Abu Hanifah meninggalkan banyak ide dan 

buah fikiran. Sebagian ide dan buah fikirannya ditulisnya dalam bentuk 

buku, tetapi kebanyakan dihimpun oleh murid-muridnya untuk kemudian 

dibukukan. Karya-karya yang telah dihasilkan oleh Imam Abu Hanifah 

sebagai dasar pokok pengembangan mazhabnya dapat dilihat dari tiga 

karya besarnya, sekalipun masih dalam bentuk sebuah majalah ringkas, 

tetapi sangat terkenal, yaitu: 

1) Kitab Fiqh al-Akbar 

2) Kitab al-Ali>m wa Mu’alli >m 

3) Kitab al-Musna>d fi Fiqh al-Akbar.  

Sebagian besar karya-karya beliau telah dikumpulkan dan 

dibukukan oleh murid-muridnya terutama oleh Muhammad bin H{asan 

Asy-Syaiba>ni, salah satu murid Imam Abu Hanifah yang banyak sekali 

menyusun dan mengembangkan hasil karya Imam Abu Hanifah. Adapun 

karya ulama Mazhab Hanafi diantaranya yang terkenal adalah:  

1) Kitab al-Mabsu>t}, karya Syamsudin Al-Syarkhasi 

2) Kitab al-Jami>’ al-S{aghi>r, karya H{asan Asy-Syaiba>ni 

3) Kitab al-Jami>’ al-Kabi>r, karya H{asan Asy-Syaiba>ni 

 
89 Opik Taupik and Ali Khosim, "Fiqih 4 Madzab “Kajian Fiqih – Ushul Fiqh", (Bandung, 

2014), hlm. 198.  
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4) Kitab Sairul Kabi>r karya H{asan Asy-Syaiba>ni 

5) Kitab Sairus S{aghi>r.90 karya H{asan Asy-Syaiba>ni 

6) Kitab Az-Ziya>dat 

7) Kitab Harun an-Niyah 

8) Kitab Jurj an-Niyah 

9) Kitab Qais an-Niyah 

10)  Kitab an-Nawa>zil karya Imam Abdul Lais as-Samarqandi. 

3. Metode Istinba>t} Imam Abu Hanifah 

Imam Abu Hanifah dikenal sebagai ulama ahlu ra’yu>, pola 

pemikiran beliau dalam menetapkan hukum dipengaruhi oleh pendidikan 

dan latar belakang kehidupan beliau yang tinggal di Kuffah dan terletak jauh 

dari Madinah sebagai kota tempat tinggal Rasulullah SAW. Sehingga dalam 

menetapkan hukum yang di istinba>t}kan dari Al-Qur’an ataupun hadis, 

beliau banyak menggunakan nalar. 

Secara dasar, metode istinba>t} yang di pakai Mazhab Hanafi sudah 

dijelaskan oleh Imam Hanafi dalam perkataannya:  

Saya mengambil dari Al-Qur’an dalam menetapkan hukum, jika 

tidak ada, saya mengambil dari sunnah Rasulullah SAW yang sahih 

dan saya yakini kebenarannya, jika tidak ada di dalam keduanya,  

maka saya mengambil pendapat orang-orang yang terpercaya yang 

saya kehendaki, dan saya tidak akan keluar dari perkataan mereka, 

jika permasalahan itu sampai pada Ibrahi>m, Sya’bi, Al Hasan, Ibnu 

Siri>n, dan Sa’i>d bin Musayyib maka saya akan berijtihad 

sebagaimana ijtihadnya.91 

 

 
90 Muhammad Ma’shum Zein, “Arus Pemikiran Empat Madzab: Studi Analisis istinba>t} 

Para Fuqoha‟, (Jombang: Darul Hikmah, 2008), hlm. 137-139.  
91 Askar Saputra, 'Metode Ijtihad Imam Hanafi dan Imam Malik’, Jurnal Syariah Hukum 

Islam, Vol. 1 No. 1, 2018, hlm. 16–37.  
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Berdasarkan perkataan Imam Abu Hanifah diatas, diperoleh tujuh 

poin dasar istinba>t} hukum yang beliau gunakan dalam Mazhab Hanafi yaitu: 

a) Al-Qur’an 

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW tertulis dalam mus}haf  bahasa arab, yang sampai 

kepada kita dengan jalan mut}awatir, dan membacanya mengandung nilai 

ibadah, dimula dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat an-Nas. 

Imam Abu Hanifah sependapat dengan Jumhu>r Ulama> bahwa Al-Qur’an 

adalah sumber hukum islam yang paling utama dan menetapkan al-

Qur’an adalah lafazh dan maknanya. Selain itu menurut Imam Abu 

Hanifah mengenai terjemah Al-Qur’an selain bahasa Arab juga termasuk 

Al-Qur'an.92 

b) Sunnah  

Sunnah adalah segala yang diriwayatkan dari Nabi Muhammad 

SAW, baik dalam bentuk ucapan, perbuatan, maupun pengakuan dan 

sifat Nabi. Sunnah memiliki fungsi menafsirkan Al-Qur’an dan merinci 

apa yang masih bersifat umum. Imam Abu Hanifah mengatakan bahwa 

barang siapa yang tidak mau berpegang kepada sunnah maka tidak 

menyadari kebenaran tentang risalah Nabi SAW yang di utus oleh Allah 

SWT. Dalam hal ini Mazhab Hanafi selalu mengambil sunnah yang 

mut}awatir atau masyh}ur dan sunnah aha>d apabila perawinya s\iqah.93 

 
92 Agus Miswanto, “Ushul Fiqh Metode Ijtiha>d Hukum Islam”, (Jogjakarta: Maghnum 

Pustaka Utama, 2019) hlm. 41. 
93 Abd. Basyir Mardjudo, "Metode Ijtihad Imam Abu Hanifah", Jurnal Studia Islamika, 

Vol. 3, No. 4, 2006.   



 

61 

 

c) Ijma’ 

Ijma’ adalah kesepakatan mujtahid yang terjadi pada suatu masa 

sesudah wafatnya Rasulullah SAW atas suatu hukum syara’ tentang 

suatu kasus. Sumber hukum ini digunakan manakala Al-Qur’an dan 

sunnah tidak ditemukan penjelasannya. Para ulama, termasuk Imam Abu 

Hanifah sepakat bahwa ijma` merupakan salah satu sumber hukum islam 

dan menempati urutan ketiga setelah Al-Qur’an dan sunnah. Tidak ada 

ulama yang menolak tentang kesepakatan ijma’.94  

d) Qiyas 

Qiyas adalah penjelasan hukum suatu perkara yang tidak ada 

ketetapan nashnya terhadap ketentuan hukumnya, dengan cara 

menyamakan suatu perkara yang diketahui hukumnya dengan ketetapan 

nash terhadapnya di dalam Al-Qur’an ataupun sunnah. Jumhu>r Ulama> 

sepakat bahwa qiyas merupakan sumber hukum islam keempat setelah 

Al-Qur’an, hadis, dan ijma`. Mazhab Hanafi paling banyak 

menggunakan qiyas sehingga mereka dikenal sebagai ahlu ra’yi>.95 

e) Qaul S}ah}a>bi (Perkataan sahabat) 

Menurut Mazhab Hanafi, sahabat termasuk orang yang membantu 

menyampaikan risalah Allah SWT. Mereka mengetahui alasan 

diturunkannya ayat-ayat Al-Qur’an (walaupun tidak semua sahabat 

mengetahui hal ini), mereka sudah lama bersama Nabi SAW sehingga 

 
94 Agus Miswanto, “Ushul Fiqh Metode Ijtiha>d Hukum Islam”, (Jogjakarta: Maghnum 

Pustaka Utama, 2019) hlm. 96. 
95 Abd. Basyir Mardjudo, "Metode Ijtiha>d Imam Abu Hanifah", Jurnal Studia Islamika, 

Vol. 3, No. 4, 2006.   
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mengetahui jalan-jalannya. Perkataan para sahabat mendapat tempat 

yang kuat dalam pandangan Mazhab Hanafi, karena menurut mereka 

merekalah pembawa ajaran Nabi SAW setelah generasinya. Dengan 

demikian, ilmu agama dan pernyataannya lebih mendekati kebenaran. 

Oleh karena itu, pemberitahuan hukum mereka dapat dikumpulkan untuk 

diterapkan dalam kehidupan masyarakat.  

f)  Istih}sa>n 

Istih}sa>n menurut bahasa adalah menganggap sesuatu itu baik. 

Sedangkan menurut istilah ulama ushul fiqh, ialah berpalingnya seorang 

mujtahid dari tuntunan qiyas jalli> kepada qiyas khafi >, atau dari hukum 

kulli> kepada hukum istitsn>aiy, karena ada suatu dalil syara' yang 

mengharuskan untuk meninggalkannya. Imam Abu Hanifah banyak 

menetapakan hukum dengan istih}sa>n tetapi tidak pernah menjelaskan 

bagaimana maksud dari pada istih}sa>n itu. Ketika menetapkan suatu 

hukum dengan cara istih}sa>n, Imam Abu Hanifah mengatakan 

“astah}sin”, artinya saya menganggap baik. Istihsan terbagi menjadi dua 

yaitu istih}sa>n qiya>si dan istih}sa>n isti’a >ni. Istihsan qiya>si adalah suatu 

bentuk pengalihan hukum dari ketentuan hukum yang didasarkan pada 

qiyas jalli> atas ketentuan hukum yang didasarkan pada qiyas khafi>, 

karena ada adanya alasan yang kuat yakni kemashalatan untuk 

mengalihkan hukum tersebut. Sedangkan qiyas istisna’i adalah qiyas 

dalam bentuk pengecualian dari ketentuan hukum yang berdasarkan 

prinsip-prnsip khusus yang terbagi dalam lima jenis yaitu istih}sa>n 
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berdasarkan nash, istih}sa>n berdasarkan ijma’, istih}sa>n berdasarkan 

z}arurah, istih}sa>n berdasarkan ‘urf, dan istih}sa>n berdasarkan mas}lah}ah 

mursalah}.96 

g) ‘Urf 

 ‘Urf adalah segala sesuatu yang sudah dikenal oleh manusia 

karena telah menjadi kebiasaan atau tradisi baik bersifat perkataan, 

perbuatan, atau dalam kaitannya meninggalkan perbuatan tertentu, 

sekaligus disebut adat. Imam Abu Hanifah sangat memfokuskan masalah 

muamalah dari manusia, dengan adat atau ‘urf. Imam Abu Hanifah 

berpedoman dengan qiyas jika beliau tidak bisa menetapkan dengan 

qiyas, beliau berpegang dengan istih}sa>n jika bisa dilaksanakan. Jika tidak 

bisa, maka beliau mengacu pada ‘urf.97 

4. Penilaian para ulama tentang Imam Abu Hanifah 

Beberapa penilaian ulama tentang Imam Abu Hanifah sebagai berikut:98 

a) Menurut Al-Fud}ail bin Iyad} 

Imam Abu Hanifah adalah seorang yang ahli fikih dan terkenal 

dengan keilmuannya. Selain itu, beliau juga terkenal dengan 

kewara'annya, banyak harta, sangat memuliakan dan menghormati 

orang-orang di sekitamya, sabar dalam menuntut ilmu siang dan malam, 

banyak bangun ma1am, tidak banyak berbicara kecuali ketika harus 

 
96 Yusno Abdullah, " Istih}sa>n  (Telaah Sosiologi-Kultural Pemikiran Imam Hanafi)", Jurnal 

Ilmiah Al-Syir’ah, Vol. 6, No. 2, 2016.  
97 Satria Efendi, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2005) hlm. 140. 
98 Syaid Ahmad Farid, 60 Biografi Ulama Salaf, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2007) hlm. 

170-171. 
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menjelaskan kepada masyarakat tentang halal dan haramnya suatu 

perkara. Beliau sangat piawai dalam menjelaskan kebenaran hukum dan 

tidak suka dengan harta para penguasa. 

b) Menurut Ibnu As-S{abah 

jika ada masalah yang ditanyakan kepada Imam Abu Hanifah, 

beliau berusaha menjawabnya dengan hadis s}ahih dan menggunakannya 

sebagai dalil walaupun berasal dari sahabat dan tabi'i>n. Jika tidak ada, 

maka beliau akan menggunakan qiyas, dan beliau adalah orang yang 

piawai dalam menggunakan qiyas. 

c) Menurut Imam Syafi’i 

Dalam ilmu fikih, orang-orang (para ulama) adalah satu keluarga 

dengan Imam Abu Hanifah. 

d) Menurut Qais bin Ar-Rabi’ 

Imam Abu Hanifah adalah orang yang wira'i dan takut kepada 

Allah SWT. Di samping beliau adalah seorang yang sangat menonjol dan 

dan disenangi saudara-sau daranya. 

e) Menurut Yahya bin Mu'i>n 

Imam Abu Hanifah adalah orang yang dapat dipercaya, beliau tidak 

meriwayatkan hadis kecuali yang telah dia hafal, dan beliau tidak juga 

berbicara tentang hadis kecuali yang telah beliau hafal. 

f) Menurut Yazid bin Harun 

Aku belum pemah melihat seolang pun lebih sabar dan mampu 

menahan amarah dari Imam Abu Hanifah. 
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g) Menurut Adz-Dzahabi 

Imam Abu Hanifah adalah orang yang paling cerdas di antara Anak 

Adam, mampu menguasai ilmu fikih, seorang yang ahli ibadah, wira'i 

dan dermawan. Di samping itu dia juga tidak mau menerima hadiah dari 

para pejabat pemerintahan. 

B. Mazhab Syafi’i 

1. Sejarah Mazhab Syafi’i 

Mazhab Syafi’i merupakan mazhab fiqh yang didirikan oleh 

Muhammad bin Idri>s Al-Abba>s bin Usma>n bin Syafi’i bin S {a>’ib bin 

Abdulla>h bin Uba>id bin H{a>syim bin Al-Mat}labi> Al-H{ija>zi> Al-Makki> atau 

lebih dikenal dengan Imam Syafi’i. Dilahirkan di Khuzzah tahun 150 H dan 

meninggal di Mesir pada tahun 204 H, bertepatan dengan tahun wafatnya 

Imam Abu Hanifah.99 

Pemikiran fiqh Mazhab Syafi’i diawali oleh Imam Syafi'i yang 

hidup di zaman pertentangan antara aliran ahlu hadi>s (cenderung berpegang 

pada teks hadis) dan ahlu ra'yi> (cenderung berpegang pada akal pikiran atau 

ijtihad). Imam Syafi'i belajar kepada Imam Malik sebagai tokoh ahlul hadi>s, 

dan Imam Muhammad bin Hasan asy-Syaiba>ni sebagai tokoh ahlu ra'yi> 

yang juga murid Imam Abu Hanifah. Imam Syafi'i kemudian merumuskan 

aliran atau mazhabnya sendiri, yang dapat dikatakan berada di antara kedua 

kelompok tersebut. Imam Syafi'i menolak istih}sa>n dari Imam Abu Hanifah 

maupun mas}lah}ah al-mursalah} dari Imam Malik. Namun demikian Mazhab 

 
99 Tariq Suwaidan, Biografi Imam Asyafi’i, (Jakarta: Zaman, 2015), hlm. 14. 
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Syafi’i menerima penggunaan qiyas secara lebih luas ketimbang Imam 

Malik. Meskipun berbeda dari kedua aliran utama tersebut, keunggulan 

Imam Syafi'i sebagai ulama fiqh, ushul fiqh, dan hadis di zamannya 

membuat mazhabnya memperoleh banyak pengikut. Sedangkan dasar dari 

pada Imam Syafi’i itu sendiri adalah Al-Qur’an, sunnah, ijma’ dan qiyas. 

Awal perkembangan Mazhab Syafi’i bermula ketika Imam Syafi’i 

datang ke Mesir, dikala itu penduduk Mesir masih mengikuti Mazhab 

Hanafi dan Mazhab Maliki. Kemudian ketika beliau mulai membukukan 

kitabnya tentang qaul jadīd, beliau mulai mengajarkanya di Masjid ‘Amr 

ibn ‘Ash, dari sinilah awal berkembangnya Mazhab Syafi’i di Mesir hingga 

sampai ke seluruh pelosok, dimana yang menerima pelajaran kebanyakan 

dari para ulama yang berpengaruh di Mesir, antara lain: Muhammad ibn 

Abdulla>h ibn al-Hakam, Isma>i>l bin Yahya, al-Buwait}i, ar-Rabi>’, al-Jiziy, 

Asyhab ibn al-Qa>sim, dan ibn Mawas.100 

Seiring berjalannya waktu Mazhab Syafi’i sampai keseluruh 

polosok negara-negara islam di barat maupun timur salah satunya Indonesia. 

Hal ini dikarenakan banyak orang islam yang pergi ke timur tengah untuk 

belajar ilmu agama kepada ulama-ulama Mazhab Syafi’i dan setelah 

kembali mereka menyebarkan di negeri mereka.  

Adapun penyebaran Mazhab Syafi’i antara lain di Irak, Khurasan, 

Pakistan, Syria, Yaman, Persia, Hijaz, India, sebagian Afrika dan Andalusia 

 
100 Ainol Yaqin, ‘EVOLUSI IJTIHAD IMAM SYAFI’I : Dari Qaul Qadīm Ke Qaul Jadīd’, 

Al-Ahkam, 26.2 (2016), 143. 
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pada tahun 300 H. Saat ini Mazhab Syafi’i juga dianut oleh umat Islam di 

Libya, Mesir, Filipina, Malaysia, Somalia, Arab Selatan, Palestina, 

Yordania, Libanon, Suriah, Irak, Hijaz, Pakistan, India, Semenanjung Cina, 

Sunni-Rusia, dan Yaman. 101 

Sedangkan untuk Mekkah dan Madinah, bisa dikatakan Mazhab 

Syafi’i dan Mazhab Maliki memiliki jumlah pengikut yang seimbang karena 

tempat-tempat tersebut merupakan daerah pertumbuhan kedua mazhab 

tersebut. Mazhab Syafi’i banyak dianut oleh masyarakat pesisir, sedangkan 

Mazhab Maliki dianut oleh masyarakat dataran tengah Hijaz. 

2. Biografi Imam Syafi’i 

a) Riwayat hidup Imam Syafi’i 

Imam Syafi’i merupakan imam mazhab ketiga menurut susunan 

tarikh kelahiran. Beliau adalah pendukung terhadap ilmu hadis dan 

pembaharu agama dalam abad ke dua Hijriah. Imam Syafi’i adalah 

pendiri Mazhab Syafi’i yang mempunyai nama lengkap Muhammad bin 

Idri>s Al-Abba>s bin Usma>n bin Syafi’i bin S {a>’ib bin Abdulla >h bin Uba>id 

bin H{a>syim bin Al-Mat}labi> Al-H{ija>zi> Al-Makki>. Silsilah garis 

keturunannya bertemu dengan Rasulullah. yaitu Abdi Mana>f bin Qus}ai, 

kakek keempat dari Nabi Muhammad SAW. Jadi nasab Imam Syafi’i 

betemu dengan nasab Nabi Muhammad SAW pada Abdi Mana>f. Beliau 

lahir di Gaza, Palestina pada tahun 150 H dan wafat di Mesir pada tahun 

 
101 Abdul Karim, Pola Pemikiran Imam Syafii Dalam Menetapkan Hukum Islam, Jurnal 

Adabiyah, Vol. XIII, No. 2, 2013, hlm. 191-192. 
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204 H, bertepatan dengan tahun dimana Imam Abu Hanifah meniggal 

dunia. Dalam perjalanan hidupnya beliau melewati masa pemerintahan 

Khalifah Harun ar Rasyi>d, Khalifah al Ami>n, dan Khalifah al Makmu>n 

dari Dinasti Abbasiyah.102 

Beliau lahir dari keluarga miskin. Ayahnya wafat ketika beliau 

berusia dua tahun, kemudian beliau dibawa ibunya ke kampung 

halamannya yaitu Makkah. Imam Syafi’i diasuh dan dibesarkan dalam 

keadaan yatim. Semasa kecilnya beliau telah menghafal Al-Qur’an, 

pernah tinggal bersama kabilah yang terkenal dengan kefasihan bahasa 

Arabnya. Dari situ beliau mempelajari dan menghafal syair mereka 

sehingga menjadikannya sebagai tokoh bahasa dan sastra Arab yang 

memainkan peranan penting dalam perkembangannya. Sebagaimana 

pendapat Al-Ashmu’i yang mengatakan bahwa syair Hudzai>l telah di 

perbaiki oleh seorang pemuda Quraisy yang bernama Muhammad bin 

Idri>s atau Imam Syafi’i.103 

Setelah beberapa tahun belajar di Makkah, Imam Syafi’i hijrah 

ke Madinah untuk belajar dengan para ulama besar Madinah seperti 

ulama ahli hadis pendiri madzhab Maliki yaitu Imam Malik bin Annas. 

Pada waktu usia tiga belas tahun sebelum bertemu Imam Malik beliau 

sudah hafal kitab ḥadiṡ al-Muwat}a’ karya Imam Malik. Salah satu tujuan 

 
102 Suwaidan. 
103 Muhammad Ajib, Mengenal Lebih Dekat Madzhab Syafi’i, (Jakarta: Rumah Fiqh 

Publishing, 2018), hlm. 7-11. 
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keberangkatan beliau berguru ke Imam Malik adalah untuk menyimak 

hafalanya langsung dihadapan beliau dan berguru kepadanya. 

Menurut Ar-Rabi>’ bin Sulaiman, Imam Syafi’i meninggal pada 

malam jum’at setelah maghrib. Pada waktu itu, aku sedang berada di 

sampingnya. Jasadnya di makamkan pada hari jum’at setelah ashar, hari 

terakhir di bulan Rajab. Ketika kami pulang dari mengiring jenazahnya, 

kami melihat hilal bulan Sya’ban tahun 204 hijriyah.104 

b) Pendidikan dan Guru Imam Syafi’i 

Imam Syafi’i awal mulanya belajar bahasa arab murni yaitu 

bahasa arab yang asli dengan tingkat bahasa yang sangat tinggi. Beliau 

belajar dengan kaum Hudzai>l yang sangat terkenal kefasihan bahasa 

arabnya hingga Imam Syafi’i dikenal sebagai “al-Ima>m fi al-Lughah”. 

Imam Syafi’i belajar ilmu fiqih di Makkah dengan seorang ulama 

besar yang bernama Imam Muslim bin Khali>d az-Z{anji. Kemudian 

setelah Imam Syafi’i menguasai ilmu yang di ajarkan oleh Imam Muslim 

bin Khali>d az-Z{anji dan ulama makkah lainnya beliau diizinkan gurunya 

untuk berfatwa di usia yang masih belia. Sebagaimana pendapat Imam 

Ibnu Kas\ir yang mengatakan bahwa Imam Muslim bin Khali>d az-Z{anji 

pernah berkata kepada Imam Syafi’i: “Wahai anak muda, sungguh telah 

datang masa bagimu untuk berfatwa dalam masalah agama”. 

Setelah beberapa tahun belajar di Makkah, Imam Syafi’i hijrah 

ke Madinah untuk belajar dengan seorang ulama besar ahli hadis pendiri 

 
104 Rizem Aizid, Biografi Empat Imam Madzhab, (Yogyakarta: Saufa, 2016), hlm. 165 
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Mazhab Maliki yaitu Imam Malik bin Anas. Menurut Imam al-Baiha>qi 

Imam Syafi’i pernah berkata: “Saya telah hafal kitab h}adi>s al-Muwat}a 

karya Imam Malik sebelum bertemu dengannya. Ketika saya 

membacakan kitab al-Muwat}a melalui hafalanku, Imam Malik 

terkagum-kagum dengan hafalan hadisku”.  

Selama tinggal di Madinah, Imam Syafi’i telah menguasai ilmu 

Mazhab Maliki yang dikenal dengan ahlu hadi>s. Hingga akhirnya beliau 

dikenal di kalangan para ulama sebagai As}ha>bu Malik (pengikut Mazhab 

Maliki) dan senantiasa bersamanya hingga Imam Malik wafat pada tahun 

179 H. Imam Malik pernah berkata kepada Imam Syafi’i: 

“Sesungguhnya Allah SWT telah menaruh cahaya di hatimu, maka 

jangan padamkan dengan perbuatan maksiat.” 

Setelah Imam Syafi’i belajar dan menguasai ilmu Mazhab Maliki, 

beliau kemudian pergi ke Iraq untuk belajar dengan seorang ulama besar 

Mazhab Hanafi yaitu Imam Muhammad bin al-Hasan asy-Syaiba>ni dan 

pada akhirnya beliau menguasai ilmu Mazhab Hanafi. Dari sinilah 

kemudian Imam Syafi’i dikenal sebagai imam besar yang menguasai 

ilmu dua mazhab besar. Sebab beliau telah menguasai ilmu Mazhab 

Maliki yang terkenal dengan sebutan ahlul hadis dan menguasai ilmu 

Mazhab Hanafi yang terkenal dengan sebutan ahlu ra’yu>.  

Selanjutnya Imam Syafi’i pergi ke Yaman untuk belajar dengan 

Yahya bin Husain dan diangkat sebagai mufti serta sekretaris negara. 

Beliau sempat dituduh sebagai pengikut syiah. Namun akhirnya ditolong 
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oleh gurunya Muhammad bin al-Hasan asy-Syaiba>ni karena memang 

tidak terbukti kesyiahan beliau. Setelah itu Imam Syafi’i kembali ke Iraq 

lagi. Beliau juga sempat kembali ke Makkah dan telah menjadi ulama 

besar yang mengajar di Makkah. Kemudian beliau kembali lagi ke Iraq 

untuk meresmikan dan mendirikan sebuah mazhab baru dan mulai 

menyusun kitab ushu>l fiqih yang dikenal dengan kitab ar-Risa>lah. 

Banyak ulama besar yang belajar dengan beliau di Iraq diantaranya 

adalah Imam Ahmad bin Hanbal, Imam az-Za’fara>ni>, Imam al-Karabisi 

dan Imam Abu> S{aur. 

Pada tahun 199 H, Imam Syafi’i pindah ke Mesir dan merubah 

beberapa pendapatnya yang pernah beliau ucapkan di Iraq. Selama 

kurang lebih 4 tahun di Mesir beliau menyusun kitab al-Umm. Di Mesir 

beliau memperkenalkan qaul jadi>d sebagai mazhab baru. Dalam hal 

penulisan kitab ushu>l fiqh pandangan Imam Syafi'i dipandang sebagai 

campuran antara fikih khusus hadis dan fikih rasionalis. Banyak ulama 

besar yang belajar dengan beliau di Mesir diantaranya Imam al-Buwait}i, 

Imam al-Muza>ni>, Imam Rabi>’ al-Muradi, Imam Rabi>’ al-Jaizi dan Imam 

Harmalah. 

Imam Syafi’i memiliki sanad keilmuan yang tersambung sampai 

Rasulullah SAW dan memiliki guru yang banyak. Diantara guru beliau 

yang masyhur adalah Imam Malik, Imam S{ufya>n bin Uyainah dan Imam 

Muslim bin Khali>. Berikut guru-guru Imam Syafi’i:105 

 
105 Suwaidan. 
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1) Muslim bin Kha>lid (guru bidang fiqih) 

2) S{ufya>n bin Uyainah (guru bidang hadis dan tafsir) 

3) Isma>i>l bin Qashthanthin (guru bidang Al-Qur’an) 

4) Ibra>hi>m bin Sa’i>d 

5) Sa’i>d bin Al-Kudah 

6) Dau>d bin Abdurra>hman Al-Attar 

7) Abdul Hami>d bin Abdul Azi>z bin Abi Dau>d 

8) Ma>lik bin Anas R.A  

9) Ibra>hi>m bin Sa’a>d Al-Ans}a>ri  

10) Abdul Azi>z bin Muhammad Al-Darawardi  

11) Ibra>hi>m bin Yahya Al-Asami  

12) Muhammad Sai>d bin Abi Fudaik  

13) Abdulla>h bin Nafi> Al-S{ani 

14) Abu > Yu>suf  

15) Muhammad bin Al-Hasan 

16) Waki’ bin Jarrah  

17) Abu > Usa>mah  

18) Hammad bin Usa>mah  

19) Isma>i>l bin Ulaiyah  

20) Abdul Waha>b bin Ulaiyah  

21) Yahya > bin Hasan  

22) Mutht{arif bin Mi>zan  

23) Hisyam bin Yu>suf 
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24) U<mar bin Abi Maslamah Al-Auza>’i  

25) Ibra>him bin Muhammad 

26) Fud}ail bin Lyadi  

27) Muhammad bin Syafi’i 

c) Murid-murid dan karya Imam Syafi’i 

Selain memiliki guru-guru yang begitu hebat, Imam Syafi’i juga 

memiliki murid-murid yang juga beperan dalam mengembangkan dan 

menyebarkan Mazhab Syafi’i sebagai berikut: 

1) Abu > Bakar Al-Humaidi 

2) Ibra>hi>m bin Muhammad Al-Abba>s 

3) Abu > Bakar Muhammad bin Idri>s 

4) Mu>sa bin Abi Al-Ja>rud. 

5) Al-Hasan Al-S{abah Al-Z{a’fa>rani> 

6) Al-Husain bin Ali> Al-Kara>bisi 

7) Abu > T{u>r Al-Kulbi > 

8) Ahmad bin Muhammad Al-Asy’a>ri. 

9) Ahmad bin Hanbal 

10) Dawu>d bin Al-Z{ah}iri 

11) Abu S{aur Al-Bagda>di 

12) Abu > Ja’far At-T{aba>ri. 

13) Abu > Ya’ku>b Yu>suf Ibnu Yahya > Al-Buwait}i 

14) Al-Rabi>’i>n bin Sulaiman Al-Mura>di 

15) Abdulla>h bin Zube>r Al-Humaidi 
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16) Abu > Ibra>hi>m Isma>il bin Yahya > Al-Muza>ni 

17) Al-Rabi>’i>n bin Sulaiman Al-Ji>zi 

18) Harmalah bin Yahya > At-Tuju>bi 

19) Yu>nus bin Abdil A’la 

20) Muhammad bin Abdulla>h bin Abdul Haki>m 

21) Abdurra>hman bin Abdulla>h bin Abdul Hakam 

22) Abu > Bakar Al-Humaidi 

23) Abdul Azi>z bin U<mar 

24) Abu > Us\man Muhammad bin Syafi’i 

25) Ima>m Abu Hanifah Al-Asna>wi 

Di antara para muridnya yang termasyhur adalah Ahmad bin 

Hanbal yang merupakan pendiri Mazhab Hanbali. Imam Syafi’i sendiri 

amat memuliakannya dan terkadang menjadikan ia rujukan dalam 

mengenal keshahihan sebuah hadis. Selain itu, para muridnya juga 

berperan besar besar dalam mengumpulkan dan meriwayatkan qaul 

qadi>mnya sehingga Mazhab Syafi’i mengalami perkembangan yang 

sangat pesat di berbagai penjuru dunia.  

Beberapa kitab fikih karangan Imam Syafi’i, seperti kitab al-

Umm dan ar-Risa>lah yang merupakan rujukan utama para ulama Mazhab 

Syafi’i dalam fikih dan ushul fikih. Selain itu, kitab lain karangan Imam 

Syafi’i seperti al-Musna>d yang merupakan kitab hadis Nabi SAW yang 

dihimpun dari kitab al-Umm dan kitab Ikhtilaf al-Hadi>s, yaitu kitab yang 
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menguraikan pendapat Imam Syafi’i mengenai perbedaan-perbedaan 

yang terdapat dalam hadis.106 

Berikut Beberapa kitab ushu>l fiqh Imam Syafi’i yang dikarang 

oleh ulama-ulama bermazhab Syafi’i antara lain: 

1) Kitab ar-Ris>alah karya Imam Syafii. 

2) Kitab al-Mu’tamad karya Imam al-Husain al-Bas}ri. 

3) Kitab al-Burha>n karya Imam al-Hara>main. 

4) Kitab al-Mustaṣfa> karya Imam al-Gha>za>li. 

5) Kitab al-Mah}s}ul Fi>‘Ilm al-Us}u>l karya Imam ar-Ra>zi 

6) Kitab al-Ih}ka>m fi Us}u>l al-Ahka>m. 

7) Kitab Minha>j al-Wus}u>l Ila> ‘Ilmi al-Us}u>l karya Imam Baid}a>wi. 

8) Kitab al-Ibha>j karya Imam as-Subki. 

9) Kitab Jam’ al-Jawa>mi’ karya Imam as-Subki. 

10) Kitab Lubb al-Us}u>l karya Imam Zaka>ria al-Ans}a>ri. 

11) Kitab at-Ta’a>rruf karya Imam Ibnu Hajar al-Haita>mi  

Sedangan kitab-kitab fiqh antara lain:  

1) Kitab al-Umm karya Imam Syafii. 

2) Kitab Mukhtaṣar al-Muzani> karya Imam al-Muza>ni. 

3)  Kitab al-H{a>wi> al-Kabi>r karya Imam Mawardi. 

4) Kitab al-Muhaz\z\ab karya Imam asy-Syira>zi. 

 
106 Jaih Mubarok, Sejarah dan Perkembangan Hukum Islam, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2000) C. ke I, hlm. 115. 
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5)  Kitab Niha>yah al-Mat}lab fī Dira>yat al-Maz\hab karya Imam al-

Hara>main. 

6) Kitab al-Wasi>t} karya Imam al-Gha>za>li. 

7) Kitab al-Waji>z karya Imam al-Gha>za>li. 

8) Kitab al-Khula>s}ah karya Imam al-Gha>za>li. 

9) Kitab al-Muh}arrar karya Imam Ro>fi’i>. 

10) Kitab asy-Syarh} al-Kabi>r karya Imam Ro>fi’i>. 

11) Kitab Minha>j at}-T{a>libi>n karya Imam Nawa>wi. 

12)  Kitab Raud}ah at}-T{a>libi>n karya Imam Nawa>wi. 

13) Kitab Majmū’ ilā Syarh Muhażżab karya Imam Nawa>wi. 

14) Kitab Fath} al-Wahha>b karya Imam Zaka>ria al-Ans}a>ri. 

15) Kitab Tuh}fat al-Muh}ta>j karya Imam Ibnu Hajar. 

16) Kitab Mugni> al-Muh}ta>j karya Imam asy-Syirbi>ni>. 

17) Kitab Niha>yah al-Muh}ta>j karya Imam Romli>.107 

3. Metode Istinba>t} Mazhab Syafi’i  

Imam Syafi’i dikenal sebagai ulama yang berhasil memadukan dua 

pemikiran mazhab yaitu Mazhab Maliki yang berdasarkan sunnah, fatwa 

para sahabat dan ulama Madinah dengan pemikiran Mazhab Hanafi yang 

berlandaskan pemikiran bebas dan praktis dengan berdasarkan qiyas, 

istih}sa>n dan ‘urf. Selain itu pengalaman beliau yang berkunjung ke berbagai 

 
107 Muhammad Ajib, Mengenal Lebih Dekat Mazhab Syafii (Jakarta: Rumah Fiqh 

Publishing, 2018), hlm. 23-25. 
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negeri yang menjadi pusat pengetahuan islam menjadi bekal tersendiri 

dalam metode ijtihadnya dan memberi pengaruh pula dalam mazhabnya.108 

Pemikiran Imam Syafi’i secara garis besar bisa dilihat dari karyanya 

yang paling popular yaitu kitab al-Umm yang berpendapat sebagai berikut: 

Dasar hukum yang paling utama adalah Al-Qur’an dan Sunnah. 

Apabila tidak ada, maka dengan mengqiyaskan kepada Al-Qur’an 

dan sunnah. Jika sanad hadis telah bersambung kepada Rasulullah 

SAW dan sanadnya s}ahih, maka hal itulah yang dikehendaki. Ijma’ 

menjadi sumber hukum merupakan lebih kuat dari khabar aḥad dan 

hadis karena z}ah}irnya. Kemudian hadis yang mengandung makna 

lebih dari satu pengertian, maka makna yang z}ah}irlah yang utama. 

Apabila hadis tersebut sama tingkatannya, maka yang lebih s}ahihlah 

yang diutamakan. Hadis munqa>ti’ tidak bisa digunakan sebagai 

dalil, kecuali apabila diriwayatkan oleh Ibnu al-Musayyab. Sesuatu 

hal pokok tidak dapat untuk diqiyaskan kepada pokok yang lain dan 

terhadap pokok tersebut tidak dapat dikatakan mengapa dan 

bagaimana, tetapi hanya kepada cabang dapat dikatakan mengapa. 

Dan apabila sah untuk mengqiyaskan cabang kepada pokok, maka 

qiyas itu dapat digunakan sebagai hujjah.109 

 

 Selain keempat cara pengambilan istinba>t} hukum diatas sebenarnya 

ada Istidlal yaitu (‘urf dan istis}ha>b) dan pendapat sahabat, tetapi keduanya 

tidak masuk dalam rujukan utama, tetapi hanya sebagai tambahan dalam 

dasar istinba>t hukum Mazhab Syafi’i.110 

 Singkatnya, metode istinba>t} hukum yang digunakan oleh Mazhab 

Syafi’i terdiri dari empat dasar yang tertuang dalam kitabnya ar-Risa>lah 

sebagai berikut: 

 
108 Imam Syafi’i dan Abdul Azizi, “Pengaruh Ijtihad  Imam Syafi’i Terhadap Peran Akal 

Dalam Pembentukan Hukum Islam.”, Jurnal Hukum Keluarga Dan Hukum Islam, Vol. 1. No.1, 

hlm. 46–58. 
109 Maradingin, Pengantar Perbandingan Madzhab, (Sukabumi: Farha Pustaka, 2020), 

hlm. 59. 
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a. Al-Qur’an 

Al-Qur’an adalah firman Allah SWT yang diturunkan kepada 

Nabi Muhammad SAW dengan perantara malaikat Jibril, diawali dari 

surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat an-Nas, sampai kepada kita 

secara teratur dengan bahasa arab dan dianggap beribadah ketika 

membacanya. Imam Syafi'i menetapkan bahwa Al-Qur’an adalah sumber 

hukum islam yang paling mendasar, bahkan menurutnya. "Tidak ada 

yang diturunkan kepada pengikut agama apapun, kecuali petunjuk 

ditemukan dalam Al-Qur’an." Oleh karena itu, Imam Syafi’i selalu 

mencantumkan nash Al-Qur’an setiap kali mengeluarkan pendapatnya. 

b. Sunnah 

Sunnah adalah segala sesuatu yang berasal dari Nabi SAW baik 

berupa ucapan, perbuatan dan pengakuan Nabi SAW. Imam Syafi'i 

berkata: “Segala sesuatu yang berasal dari sunnah adalah penjelasan dari 

Al-Qur’an. Maka barang siapa yang menerima Al-Qur’an, maka wajib 

menerima sunnah Rasulullah SAW dan mematuhi hukum-hukumnya. 

Barangsiapa menerima apa yang datang dari Rasulullah berarti ia telah 

menerima apa yang datang dari Allah SWT, karena Dia telah 

mewajibkan kita untuk menaatinya.111 

c. Ijma’  

Ijma' adalah kesepakatan mujtahid pada waktu tertentu setelah 

wafatnya Nabi SAW. Ijma' tidak terjadi ketika Nabi masih hidup karena 

 
111 Satria Efendi, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2005), hlm. 102. 
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Nabiselalu menyetujui perbuatan baik para sahabatnya dan dianggap 

Syariat. Ijma' merupakan sumber hukum islam setelah Al-Qur’an dan 

sunnah. Namun, dasar ijma tetap mengacu pada dasar dalil yang tertuang 

dalam Al-Qur'an dan sunnah. Menurut Imam Syafi', ijma' adalah mufakat 

penduduk Madinah. Mereka memandang baik suatu permasalahan yang 

tidak tercantum dalam Al-Qur’an maupun sunnah secara eksplisit 

(tekstual). Oleh karena itu, jika ada ulama di kalangan penduduk 

Madinah yang berpendapat lain, maka tidak disebut ijma’. Artinya, jika 

mereka sepakat, maka disebut ijma’.112 

d. Qiyas  

Qiyas merupakan dasar pelaksanaan hukum keempat menurut 

Imam Syafi'i. Qiyas adalah suatu usaha untuk mengkategorikan suatu 

makna (cabang) kepada makna lain (pokok), karena makna cabang itu 

ada kemiripannya dengan makna pokok, kemudian diproyeksikan, baik 

sifat (illah) hukum cabang tersebut lebih utama atau serupa. Qiyas pada 

umumnya adalah proses mengungkap persamaan hukum suatu perkara 

yang tidak disebutkan dalam nash, dengan suatu hukum yang disebutkan 

dalam nash karena kesamaan dalam nash. Imam Syafi’i menjadikan qiyas 

sebagai pembuktian dalil keempat setelah Al-Qur’an, sunnah dan ijma' 

dalam menetapkan hukum. Beliau adalah orang pertama yang membahas 

qiyas dengan kaidanya yang baku dan menjelaskan prinsip-prinsipnya. Ia 

 
112 Agus Miswanto, “Ushul Fiqh Metode Ijtihad Hukum Islam”, (Jogjakarta: Maghnum 

Pustaka Utama, 2019) hlm. 92. 
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memilih metode qiyas karena memberikan kerangka teoretis dan 

metodologis berupa prinsip-prinsip yang rasional namun praktis. 

Menurutnya, ijtihad sama dengan qiyas.113 

4. Penilaian para ulama terhadap Imam Syafi’i 

Beberapa penilaian para ulama tentang Imam Syafi’i sebagai 

berikut:114 

a) Menurut Imam Ahmad bin Hanbal 

Imam Syafi’i bagaikan matahari yang menyinari dunia dan 

bagaikan kesehatan bagi setiap tubuh, maka apakah ada pengganti untuk 

kedua hal ini? Beliau berhujjah dengan hadis s}ahih dan pemahaman yang 

s}ahih. 

b) Menurut Imam Ibnu Kas}ir 

Imam Syafi’i adalah orang yang paling mulia dan paling luas 

ilmunya. Dan beliau adalah imamnya para imam yang paham mengenai 

urusan agama dan paling santun akhlaknya. 

c) Menurut Imam Dzaha>bi 

Imam Syafi’i adalah seorang imam besar yang alim dan penolong 

sunnah-sunnah Nabi SAW. 

d) Menurut Imam Suyu>ti 

Imam Syafi’i adalah pemimpinnya para imam dan panutan seluruh 

umat. 

 
113 Moh Jazuli, “Metode Istinba>t} Hukum dan Pengaruhnya terhadap Fiqih di Indonesia”, 

Jurnal Pemikiran dan Keislaman, Vol. 4, No.1, hlm. 110. 
114 Muhammad Ajib, Mengenal Lebih Dekat Mazhab Syafi’i (Jakarta Selatan: Rumah Fiqih 

Publishing, 2018) hlm. 18-20. 
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e) Menurut Imam Kha>tib al-Baghda>di 

Imam Syafi’i adalah gurunya para guru, sebab beliau memiliki 

murid yang hebat bernama Imam Ahmad bin Hanbal. 

f) Menurut Imam al-Baiha>qi 

Saya telah meneliti semua pendapat-pendapat para imam mazhab 

berdasarkan pemahamanku terhadap Al-Qur’an dan hadis, maka saya 

temukan bahwa Imam Syafi’i adalah orang yang paling banyak 

mengikuti sunnah Nabi SAW, paling kuat dalilnya serta hujjahnya dan 

paling benar qiyasnya. Semua ini karena kefasihan beliau dan tingginya 

ilmu yang dimilikinya. 

g) Menurut Imam Nawa>wi 

 Imam kami adalah Muhammad bin Idri>s asy-Syafi’i semoga Allah 

meridhainya dan memuliakannya. Saya berharap bisa dikumpulkan 

bersamanya di surga dan semoga dengan mengikutinya dan 

mencintainya saya mendapatkan manfaat yang banyak. Sesungguhnya 

seseorang akan bersama orang yang dicintai. Dan saya adalah termasuk 

orang yang mencintainya. 
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BAB IV 

ANALISIS KOMPARATIF PENDAPAT MAZHAB HANAFI DAN 

MAZHAB SYAFI’I TENTANG BATASAN WAKTU PELAKSANAAN 

AKIKAH 

 

A. Pendapat Mazhab Hanafi Tentang Batasan Waktu Pelaksanaan Akikah 

Akikah menurut Mazhab Hanafi adalah hewan yang disembelih atas 

kelahiran anak pada minggu pertama. Ibnu ‘A<bidi>n ulama Mazhab Hanafi 

mendefinisikan akikah dengan seekor kambing yang disembelih untuk bayi 

laki-laki maupun perempuan yang baru lahir. Mazhab Hanafi tidak membatasi 

hewan akikah harus dengan kambing tetapi bisa dengan sapi ataupun unta.115 

Pendapat Mazhab Hanafi tentang batasan waktu pelaksanaan akikah 

adalah sebagai berikut: 

1. Hukum Akikah 

Dijelaskan dalam kitab al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuhu 

sebagaimana berikut: 

قَةُ وَلََ تُسْتَحَب     قالََ الْْنََفِيَّةُ : تُ باَحُ الْعَقِي ْ
Ulama mazhab Hanafiyah berpendapat: Akikah hukumnya 

diperbolehkan (mubah) tetapi bukan sunnah.116 

 

Hukum akikah menurut Mazhab Hanafi adalah mubah dan tidak 

dianjurkan. Bisa dikatakan akikah ini hukumnya tidak wajib dan tidak pula 

 
115 Al-Ima>m ‘Ala>uddi>n Al-Kasa>ni  Al-Hanafi, Bada’i Sana>’i fi Tartib al-Shara’i, V: 69. 
116 Wahbah Al-Zuh}aili>>, al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuhu, III: 636.  
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sunnah. Apabila dilaksanakan maka diperbolehkan dan jika tidak maka 

tidak masalah karena bukan suatu kewajiban.117 

Terkait alasan mengapa akikah hukumnya mubah dan tidak 

dianjurkan, Wahbah Al-Zuh}aili>> menjelaskan: 

قَةِ، وَالرَ  نَسَخَ كُلَّ  ريِْعَ الْأُضْحِيَّةِ شْ لِأَنَّ تَ   لَهَا مِنَ الْعَقِي ْ بِيَّةِ، وَالْعَتِيْْةَِ، فَمَنْ  جْ دَمٍ كَانَ قَ ب ْ
  عَائِشَةَ : "نسُِخَتْ الْأُضْحِيَةُ كُلَّ تَ بقَِوْلِ ثَ بَ  خُ شَاءَ فَ عَلَ، وَمَنْ شَاءَ لَْ يَ فْعَلْ. وَالنَّسْ 

لَهَا  ذَبْخٍ كَانَ قَ ب ْ
Alasannya adalah karena pensyariatan kurban menghapus semua 

syari'at penyembelihan yang telah ada sebelumnya mulai dari al-
aqi>qah, al-rajbiyyah, dan al-ati>rah. Maka terserah bagi yang 

menghendaki untuk melaksanakannya atau tidak melaksanakan. 

Penghapusan tersebut ditetapkan berdasarkan qaul sayyidah Aisyah 

RA : syariat kurban telah menghapus semua syariat penyembelihan 

yang telah ada sebelumnya.118 

 

Hal ini juga diperkuat dengan qaul sayyidah Aisyah RA dalam kitab 

Bada’i Sana >’i fi Tartib al-Shara’i sebagaimana berikut ini: 

اَ قاَلَتْ : نَسَخَ صَوْمَ رَمَضَانَ كُلَّ صَوْمٍ   رُوِيَ عَنْ سَيِٰدَتنَِا عَائِشَةَ رضي الِٰل عنها أَنََّّ
لَهُ  لَهَا وَنسََخَ غُسْلَ الَْْ   حٍ نَسَخَتِ الْأُضْحِيَّةُ كُلَّ ذَبْ كَانَ قَ ب ْ نَابةَِ كُلَّ غُسْلٍ  كَانَ قَ ب ْ
   كَانَ قَ ب ْلَهُ 

Diriwayatkan dari sayyidah Aisyah RA. beliau bersabda: 

Pensyari’atan puasa ramad}an menghapus semua syari’at puasa yang 

telah ada sebelumnya dan pensyari’atan kurban telah menghapus 

semua syari'at penyembelihan yang telah ada sebelumnya dan 

pensyari’atan mandi junub menghapus semua syari’at mandi yang 

telah ada sebelumnya.119 

 
117 Wahbah Al-Zuh}aili>>, al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuhu, III: 636.  
118 Wahbah Al-Zuh}aili>>, al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuhu, III: 636.  
119 Al-Ima>m ‘Ala>uddi>n Al-Kasa>ni  Al-Hanafi, Bada’i Sana>’i fi Tartib al-Shara’i, V: 69. 
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Berdasarkan qaul dari sayyidah Aisya RA di atas kalimat   ِنَسَخَت
لَهَا قَ ب ْ كاَنَ  ذَبْحٍ  كُلَّ   menunjukan bahwa pensyariatan kurban الْأُضْحِيَّةُ 

menghapus semua syari'at penyembelihan yang telah ada sebelumnya mulai 

dari al-aqi>qah, al-rajbiyyah, dan al-ati>rah. Secara eksplisit, sayyidah Aisya 

RA menyatakan demikian berdasarkan apa yang dia dengar secara langsung 

dari Rasulullah SAW. Sebab, mansukhnya suatu hukum termasuk kategori 

masalah yang tidak mungkin dapat mengetahuinya melalui ijtihad.  

Lafal kurban menghapus seluruh sembelihan sebelumnya artinya 

adalah hukum wajibnya menghapus seluruh hukum sembelihan 

sebelumnya. Pendapat ini tidak terbantah oleh pernyataan bahwa kurban 

menjadi syariat pada tahun kedua Hijriyah, sementara akikah Hasan dan 

Husain pada tahun ketiga atau kelima Hijriyah dan Ummu Kurz mendengar 

hadis tentang akikah di Hudaibiyah pada tahun keenam Hijriyah. Sebab, 

kurban pada saat itu baru menjadi syariat, belum wajib. Kemudian, pada 

waktu ibadah haji kurban baru menjadi wajib. Maka, kewajibannya 

menghapus seluruh hukum sembelihan sebelumnya. Oleh karena itulah 

Nabi SAW tidak mengakikahi putra beliau Ibrahim RA. Buktinya, beliau 

memberinya nama di malam dia lahir. Kalau seandainya beliau 

mengakikahinya, tentu beliau memberinya nama pada hari ketujuh 

kelahirannya.120 

 
120 At-T{ah}awi al-Hanafi I’la> as-Sunan, hlm, 101. 
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Setelah adanya syariat kurban Mazhab Hanafi lebih menganjurkan 

bahkan mewajibkan untuk melaksanakan kurban satu kali setiap tahun bagi 

seluruh orang yang menetap dinegerinya. Dasar yang digunakan Mazhab 

Hanafi dalam mewajibkan kurban adalah sabda Nabi SAW: 

بَةَ،  ثَ نَا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَي ْ ثَ نَا عَبْدُ الِلَِّ بْنُ عَيَّاشٍ، حَدَّ ثَ نَا زيَْدُ بْنُ الْْبَُابِ، حَدَّ حَدَّ
عَنْ عَبْدِ الرَّحََْنِ الَأعْرجَِ، عَنْ أَبِ هُريَْ رَةَ، أَنَّ رَسُولَ الِلَِّ   صلى الله عليه وسلم   

مَنْ كَانَ لَهُ سَعَةٌ وَلَْ يُضَحِٰ فَلَا يَ قْرَبنََّ مُصَلاَّنََ   قاَلَ   
Telah menceritakan kepada kami Abu > Bakr bin Abi> Syaibah, telah 

menceritakan kepada kami Zaid bin Huba>b, telah menceritakan 

kepada kami Abdulla>h bin ‘Ayya>s, dari Abdurrahman, dari Abi > 

Hurairah Barang siapa mampu berkurban dan ia tidak 

melaksanakannya, maka janganlah ia menghadiri tempat shalat 

kami.121 

Sehingga dengan diwajibakannya kurban Mazhab Hanafi lebih 

menekankan untuk melaksanakan kurban dari pada akikah. Namun, bagi 

yang menginginkan untuk tetap melaksanakan akikah menurut Mazhab  

Hanafi maka diperbolehkan dan tidak ada larangan ataupun paksaan karena 

bukan suatu kewajiban. Semua kembali ke  kemampuan masing-masing 

orang ketika mau melaksanakan dipersilahkan jika tidak maka tidak 

masalah dan tidak akan mendapatkan dosa. Dengan hal itu dalam pandangan 

Mazhab Hanafi tentang hukum akikah adalah mubah dan tidak di anjurkan.  

Apabila seseorang ingin mendekatkan diri kepada Allah SWT 

dengan menyembelih hewan kurban atau ibadah menyembelih hewan 

lainnya, maka hal itu boleh, baik ritual tersebut bersifat wajib ataupun 

 
121 Imam Ibnu Ma>jah, Sunan Ibnu Ma>jah, hlm. 3123. 
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sukarela. Sebab, seluruhnya bertujuan mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

Demikian juga apabila sebagian dari mereka ingin melaksanakan akikah 

untuk seorang bayi yang lahir sebagai bentuk mendekatkan diri kepada 

Allah SWT dan ungkapan rasa syukur atas kehadiran bayi yang merupakan 

anugerah yang diberikan kepadanya. Di sini jelas sekali bahwa akikah 

termasuk perbuatan mendekatkan diri sekaligus sebagai ungkapan rasa 

syukur kepada Allah SWT.122 

Selain dari qaul sayyidah Aisyah RA, berkenaan dengan pendapat 

tentang mubahnya akikah, Sebagaimana pendapat al-Manba>ji dinukil dari 

oleh Ibnu ‘A<bidin> ulama Mazhab Hanafi dari kitab Jami’ al-Mah}bu>bi 

berpendapat bahwa hukum akikah adalah mubah. Mereka berargumentasi 

dengan hadis dari Amru> ibn Syu’ai>b dari bapaknya dari kakeknya: 

 ُ ثَ نَا دَاوُدُ بْنُ قَ يْسٍ عَنْ عَمْروِ بْنِ شُعَيْبٍ أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى الِلَّ ثَ نَا الْقَعْنَبِ  حَدَّ عَلَيْهِ  حَدَّ
ثَ نَا عَبْدُ الْمَلِكِ يَ عْنِِ ابْنَ عَمْروٍ عَنْ  وَسَلَّمَ ح وَ  ثَ نَا حَََّدُ بْنُ سُلَيْمَانَ الْأنَْ بَاريِ  حَدَّ حَدَّ
ُ  دَاوُدَ عَنْ عَ  مْروِ بْنِ شُعَيْبٍ عَنْ أبَيِهِ أرُاَهُ عَنْ جَدِٰهِ قاَلَ سُئِلَ رَسُولُ الِلَِّ صَلَّى الِلَّ
ُ الْعُقُوقَ كَأنََّهُ كَرهَِ الَِسْمَ وَقاَلَ مَنْ وُلِدَ لَهُ عَلَيْهِ وَسَ  لَّمَ عَنْ الْعَقِيقَةِ فَ قَالَ لََ يُُِب  الِلَّ

 وَلَدٌ فَأَحَبَّ أَنْ يَ نْسُكَ عَنْهُ فَ لْيَ نْسُكْ عَنْ الْغُلَامِ شَاتََنِ مُكَافِئَ تَانِ وَعَنْ الْْاَريِةَِ شَاةٌ  
Telah menceritakan kepada kami Al Qa’nabiyy, telah 

menceritakan kepada kami Da>wud bin Qais, dari ‘Amr bin 

Syu’aib, bahwa Nabi SAW, dan telah diriwayatkan dari jalur 

yang lain: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 

Sulaima>n Al Anba>riyy, telah menceritakan kepada kami 

Abdul Malik bin ‘Amr, dari Da>wud dari ‘Amr bin Syu’aib dari 

ayahnya, aku diberitahu dari kakeknya, ia berkata; Rasulullah 

SAW ditanya mengenai akikah, kemudian beliau berkata: 

“Allah tidak menyukai tindakkan durhaka.” Sepertinya beliau 

 
122 At-T{ah}awi al-Hanafi I’la> as-Sunan, hlm. 101. 
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tidak menyukai nama tersebut. Dan beliau berkata: 

“Barangsiapa yang anaknya telah dilahirkan dan ia ingin 

menyembelih untuknya maka hendaknya ia menyembelih 

untuk anak laki-laki dua ekor kambing yang sama dan untuk 

anak wanita satu ekor kambing.” HR. Abu Da>wud (2842)123 

Dari keterangan hadis di atas dapat dipahami bahwa Allah tidak suka 

kedurhakaan, Beliau mempersilahkan ketika seorang dikaruniai anak dan 

menginginkan untuk melakukan penyembelihan hewan akikah untuk 

anaknya maka dipersilahkan untuk melakukannya dengan ketentuan untuk 

anak laki-laki dua ekor kambing dan anak perempuan satu ekor kambing. 

Karena akikah ini bukan suatu kewajiban yang harus dilaksanakan. Namun, 

hanya suatu kebolehan saja yang dibebaskan untuk melakukannya atau 

meninggalkannya. Atas dasar itu menurut Mazhab Hanafi akikah hukumnya 

adalah mubah dan tidak dianjurkan. 

Pendapat lain dari Badrudin> al-‘Aini> ulama Mazhab Hanafi yang 

menyebutkan tentang hukum akikah di dalam kitabnya ‘Umdah al-Qa>ri. 

فَةَ : ليَْسَتْ بِسُنَّةِ   وَقاَلَ أبَُ وْ حَنِي ْ
Abu Hanifah berkata: Akikah tidak disunnahkan.124 

Dari keterangan di atas Badrudin> al-‘Aini> mengatakan hukum 

akikah menurut Imam Abu Hanifah adalah tidak disunnahkan. Menurut 

Mazhab Hanafi melaksanakan akikah hukumnya tidak wajib dan tidak 

sunnah, namun sebagai anjuran biasa atau bersifat mubah, karena 

pensyariatan penyembelihan hewan untuk ibadah kurban telah menghapus 

 
123 Imam Abi Da>wud, Sunan Abi> Da>wud, hlm. 2842. 
124 Badrudin> al-‘Aini>, ‘Umdah al-Qa>ri, XXI: 124. 
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semua macam ibadah penyembelihan sebelumnya termasuk akikah seperti 

yang sudah dijelaskan di atas.  

Istinba>t} hukum yang dipakai madzhab Hanafi dalam menentukan 

hukum akikah adalah mubah dan tidak di anjurkan menggunakan qaul 

s}aha>bi. Qaul s}aha>bi merupakan pendapat sahabat Nabi SAW dalam masalah 

ijtihad. Karena dalam menghukumi akikah adalah mubah dan tidak di 

anjurkan Mazhab Hanafi menggunakan qaul dari sayyidah Aisyah RA yang 

merupakan istri sekaligus keluarga Nabi SAW. Alasannya pensyariatan 

kurban menghapus semua syari'at penyembelihan yang telah ada 

sebelumnya mulai dari al-aqi>qah, al-rajbiyyah, dan al-ati>rah. Sehingga 

dengan hal itu mazhab Hanafi menggunakan qaul dari sayyidah Aisyah 

tersebut sebagai pijakan dalam menghukumi akikah adalah mubah dan tidak 

dianjurkan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hukum akikah menurut 

Mazhab Hanafi adalah mubah dan tidak dianjurkan dengan istinba>t} hukum 

yang digunakan oleh Mazhab Hanafi adalah menggunakan qaul s}aha>bi dari 

sayyidah Aisyah RA. Alasannya adalah  karena pensyariatan kurban 

menghapus semua syari'at penyembelihan yang telah ada sebelumnya mulai 

dari al-aqi>qah, al-rajbiyyah, dan al-ati>rah. 

2. Waktu Pelaksanaan Akikah  

Hewan akikah hendaklah disembelih pada hari ketujuh kelahiran 

bayi, dihitung mulai saat kelahiran. Jika si bayi lahir pada malam hari, maka 

tujuh hari dihitung mulai dari keesokan harinya. Menurut Mazhab Hanafi 
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waktu akikah dimulai sejak terbitnya fajar hari ketujuh dan tidak boleh 

dilakukan sebelum atau sesudahnya. Sebagaimana hadis Rasulullah SAW 

berikut ini:  

ثَ نَا قَ تَادَةُ عَنْ الَْْسَنِ  ثَ نَا هَََّامٌ حَدَّ ثَ نَا حَفْصُ بْنُ عُمَرَ النَّمَريِ  حَدَّ رَةَ رَضِيَ   سَْ عَنْ  حَدَّ
قَتِهِ، تدُْبَ  نَةٌ بعَِقِي ْ ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ : كُل  غُلَامٍ رَهِي ْ ُ عَنْهُ انََّ رَسُوْلَ الِلهٌِ صَلَى الِلهٌ حُ  الِلهٰ

ُ عَلَيْهِ  . فَ قَالُوْا إِنَّ الرَسُوْلَ الِلهٌِ صَلَّى . رأَْسَهُ  عَنْهُ يَ وْمَ سَابعِِهِ، وَيسَُمَّى فِيْهِ وَيُُْلَقُ  الِلهٌ
قَةُ بِوَقْتٍ، لََ تُ ؤَدِٰى إِلََّ  وَسَلَّمَ حُدِٰدَ  بهِِ   الْعَقِي ْ  

 

Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin Umar An-Namariy, 

telah menceritakan kepada kami Hammam, telah menceritakan 

kepada kami Qata>dah, dari Al-Hasan dari Samroh RA, bahwasanya 

Rasulullah SAW bersabda: “anak laki-laki tergadaikan dengan 

hewan akikahnya, maka disembelihkan untuknya pada hari ke tujuh, 

diberi nama dan dicukur rambutnya”. Mereka mengatakan bahwa 

Rasulullah SAW membatasi akikah dengan waktu dan tidak bisa 

dilaksanakan kecualikan dengan itu (waktu). HR. Abi> Da>wud.125 
Berdasarkan keterangan hadis Nabi SAW di atas kalimat   ُعَنْه تدُْبَحُ 

 menunjukan bahwa akikah dilaksanakan pada hari ketujuh setelah يَ وْمَ سَابعِِهِ 

kelahiran bayi. Hadis tersebut menjadi dalil bagi Mazhab Hanafi dalam 

menentukan waktu akikah yaitu pada hari ketujuh setelah kelahiran dan 

tidak boleh dilakukan sebelum atau sesudah hari ketujuh.  

Adapun alasannya,     ُقَة ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ حُدِٰدَ الْعَقِي ْ فَ قَالُوْا إِنَّ الرَسُوْلَ الِلهٌِ صَلَّى الِلهٌ
 mereka mengatakan bahwa Rasulullah SAW membatasi  تُ ؤَدِٰى إِلََّ بهِِ بِوَقْت لََ 

akikah dengan waktu dan itu tidak bisa dilaksanakan kecuali dengan itu 

(waktu). Jika melaksanakan akikah sebelum atau sesudah hari ketujuh maka 

 
125 Imam Abi Da>wud, Sunan Abi> Da>wud, hlm. 2837. 
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akikahnya dianggap tidak tepat waktu dan dianggap sebagai sembelihan 

biasa.126 

Permasalahan yang berkaitan dengan waktu pelaksanaan akikah 

diantaranya: Pertama, akikah dilaksanakan setelah dewasa menurut Mazhab 

Hanafi adalah mubah dan tidak di anjurkan. Apabila akikah ini dilaksanakan 

setelah baligh atau dewasa maka diperbolehkan baik dilakukan oleh orang 

tuanya maupun dirinya sendiri. Kedua, akikah dilaksanakan untuk 

mengqodho orang tua yang belum diakikahi dan sudah meninggal. Menurut 

Mazhab Hanafi tidak perlu melaksanakan akikah untuk mayit tersebut. 

Amalan terbaik untuknya adalah disembelihkan hewan kurban, karena 

dalam Mazhab Hanafi syari’at kurban lebih utama daripada syari’at 

akikah.127 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, pandangan Mazhab 

Hanafi berdasarkan keterangan di atas mengenai batasan waktu pelaksanaan 

akikah adalah waktu akikah dimulai sejak terbitnya fajar hari ketujuh dan 

tidak boleh dilakukan sebelum atau sesudah hari ketujuh. Adapun 

alasannya, mereka mengatakan bahwa Rasulullah SAW membatasi akikah 

dengan waktu dan itu tidak bisa dilaksanakan kecualikan dengan itu 

(waktu). Jika melaksanakan akikah sebelum atau sesudah hari ketujuh maka 

akikahnya dianggap tidak tepat waktu dan dianggap sebagai sembelihan 

biasa. Selain itu, melaksanakan akikah setelah dewasa dan akikah untuk 

 
126 Al-Ima>m ‘Ala>uddi>n Al-Kasa>ni  Al-Hanafi, Bada’i Sana>’i fi Tartib al-Shara’i, V: 69. 
127 Badrudin> al-‘Aini>, ‘Umdah al-Qa>ri, XXI: 124. 
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orang tua yang meninggal dunia hukumnya mubah dan amalan terbaik 

untuknya yaitu disembelihkan  hewan kurban.  

B. Pendapat Mazhab Syafi’i Tentang Batasan Waktu Pelaksanaan Akikah 

Akikah menurut Mazhab Syafi’i adalah hewan yang disembelih untuk 

bayi yang dilahirkan dan di potong rambutnya. Menurut Al-Bag}}a>wi dan Al-

Hafi>z Al-Ira>qi mendefinisikan akikah sebagai nama untuk segala sesuatu yang 

disembelih untuk anak. Mazhab Syafi’i tidak membatasi bahwa akikah harus 

dengan kambing tetapi bisa dengan sapi ataupun unta.128 

Pendapat Mazhab Syafi’i tentang batasan waktu pelaksanaan akikah 

adalah sebagai berikut: 

1. Hukum Akikah  

Dijelaskan dalam kitab al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuhu 

sebagaimana berikut:  

 و قال الشافعية : تسن لمن تلزمه نفقته 
 

Ulama Mazhab Syafi’iyah berpendapat: akikah sunnah oleh pihak-

pihak yang wajib menafkahi si anak.129 

 

Hukum akikah menurut Mazhab Syafi’i adalah sunnah dan 

dianjurkan. Dan Anjuran akikah ini ditujukan untuk orang tua atau keluarga 

yang menafkahi bayi yang baru lahir. 

Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Samroh RA bahwa Nabi 

SAW bersabda: 

 
128 Imam Nawawi, Majmū’ ilā Syarh Muhażżab,, VIII: 628. 
129 Wahbah Al-Zuh}aili>>, al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuhu, III: 638.  
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ثَ نَا    ابْنُ الْمَثْنََ ثَ نَا بْنُ أَبِ عَدَيٍٰ عَنْ سَعِيْدٍ عَنْ قَ تَادَةَ عَنِ الَْْسَنِ عَنْ سَْرَةَ بْنَ حَدَّ
قَتِهِ تذُْبَحُ عَنْهُ   جُنْدُبٍ أَنَّ رَسُولَ  نَةٌ بعَِقِي ْ ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ كُل  غُلَامٍ رَهِي ْ الِلهِٰ صَلَّى الِلهٰ
.مِذِىوَصَحَّحَهُ التَِْٰ  ٫رَوَاهُ اَحََْدُ وَالََْرْبَ عَةُ . قُ وَيسَُمَّىيَ وْمَ سَابعِِهِ وَيُُْلَ    

 

Ibnu al-Muts\anna menceritakan kepada kami, Ibnu Abi> ‘Adiyy 

menceritakan kepada kami cerita dari Sa’i>d dari Qota>dah dari Hasan 

dari Samroh bin Jundub bahwa Rasulullah shallallahu alaihi 

wassalam bersabda: setiap bayi tergadai dengan akikahnya, 

disembelihkan (kambing) untuknya pada hari ke tujuh, dicukur dan 

diberi nama. Riwayat Ahmad dan Empat Imam. Hadis s}ahih menurut 

Tirmidzi 130 

 

Para ulama berbeda pendapat dalam menghukumi akikah. Adapun 

penyebabnya yaitu adanya kontradiksi antara pemahaman-pemahaman 

hadis dalam masalah akikah ini. Ulama yang memahaminya sebagai sebuah 

perintah yang menunjukkan sunnah, maka mereka berkata bahwa hukum 

akikah ini adalah sunnah. Sedangkan ulama yang memahaminya sebagai 

kebolehan saja, maka mereka berkata bahwa hukum akikah adalah mubah. 

Berdasarkan hadis tersebut menurut Mazhab Syafi’i akikah hukumnya 

adalah sunnah karena dianjurkan oleh Nabi SAW. Selain itu akikah juga 

sebagai penebus dari tergadaikannya anak. 

Hal ini diperkuat dengan hadis Nabi SAW lainnya yang menunjukan 

bahwa Nabi SAW melaksanakan akikah untuk cucunya Hasan dan Husain: 

ثَ نَا ثَ نَا أيَ وبُ عَنْ عِكْرمَِةَ   حَدَّ ثَ نَا عَبْدُ الْوَارِثِ حَدَّ أبَوُ مَعْمَرٍ عَبْدُ الِلَِّ بْنُ عَمْروٍ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَقَّ عَنْ الَْْسَنِ وَالْْسَُيِْْ كَبْشًا   عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ أَنَّ رَسُولَ  الِلَِّ صَلَّى الِلَّ

  كَبْشًا

 
130 Imam Abi Da>wud, Sunan Abi> Da>wud, hlm.2838. 
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Telah menceritakan kepada kami Abu> Ma'mar Abdulla>h bin 'Amr, 

telah menceritakan kepada kami Abdul Waris \, telah menceritakan 

kepada kami Ayyu>b dari Ikrimah dari Ibnu Abba>s, bahwa Nabi SAW  

menyembelih aqiqah untuk Al Hasan dan Al Husain satu domba, 

satu domba.131 

 

Dari keterangan hadis diatas Nabi SAW melaksanakan akikah untuk 

Hasan dan Husain. Berdasarkan perbuatan Nabi tersebut maka hukum 

akikah ini menurut pandangan Mazhab Syafi’i adalah sunnah dan 

dianjurkan. Alasannya karena segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi 

SAW baik itu perbuatan, ucapan, maupun ketetapan Nabi maka akan 

menjadi hukum bagi umatnya. Dalam permasalahan akikah ini hukumnya 

adalah sunnah fi’liyah karena Nabi SAW melaksanakannya dan 

memerintahkan sahabat untuk melakukannya, namun Nabi SAW tidak 

mewajibkannya.  

Dijelaskan dalam kitab Majmū’ ilā Syarh Muhażżab, Imam Nawa>wi 

ulama Mazhab Syafi’i mengatakan bahwa: 

قَةُ مُسْتَحَبَّةٌ وَسُنَّةٌ مُؤكََّ  دَةٌ الْعَقِي ْ  
Hukum akikah adalah mustah}ab dan sunnah muakkadah.132 

Imam Nawa>wi mengatakan bahwa hukum akikah adalah sunnah 

muakkadah atau sunnah yang dianjurkan dan sangat disukai. Sehingga bagi 

orang tua yang mampu agar dapat melaksanakan akikah. Jika tidak mampu 

maka bisa menundanya dan jika tidak dilakukan pun tidak akan 

 
131 Imam Abi Da>wud, Sunan Abi> Da>wud, hlm. 2841. 
132 Imam Nawawi, Majmū’ ilā Syarh Muhażżab,, VIII: 631. 
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mendapatkan dosa karena akikah ini hukumnya sunnah. Sebagaimana hadis 

Nabi SAW: 

ُ عَلَيْهِ   ثَ نَا دَاوُدُ بْنُ قَ يْسٍ عَنْ عَمْروِ بْنِ شُعَيْبٍ أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى الِلَّ ثَ نَا الْقَعْنَبِ  حَدَّ حَدَّ
ثَ نَا حَََّدُ بْنُ سُلَيْمَانَ الْأنَْ بَ وَسَلَّمَ ح وَ  ثَ نَا عَبْدُ الْمَلِكِ يَ عْنِِ ابْنَ عَمْروٍ عَنْ  حَدَّ اريِ  حَدَّ

  ُ دَاوُدَ عَنْ عَمْروِ بْنِ شُعَيْبٍ عَنْ أبَيِهِ أرُاَهُ عَنْ جَدِٰهِ قاَلَ سُئِلَ رَسُولُ الِلَِّ صَلَّى الِلَّ
ُ الْعُقُوقَ كَأنََّ  هُ كَرهَِ الَِسْمَ وَقاَلَ مَنْ وُلِدَ لَهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ الْعَقِيقَةِ فَ قَالَ لََ يُُِب  الِلَّ

 وَلَدٌ فَأَحَبَّ أَنْ يَ نْسُكَ عَنْهُ فَ لْيَ نْسُكْ عَنْ الْغُلَامِ شَاتََنِ مُكَافِئَ تَانِ وَعَنْ الْْاَريِةَِ شَاةٌ  
Telah menceritakan kepada kami Al Qa’nabiyy, telah 

menceritakan kepada kami Da>wud bin Qais, dari ‘Amr bin 

Syu’aib, bahwa Nabi SAW, dan telah diriwayatkan dari jalur 

yang lain: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 

Sulaima>n Al Anba>riyy, telah menceritakan kepada kami Abdul 

Malik bin ‘Amr, dari Da>wud dari ‘Amr bin Syu’aib dari 

ayahnya, aku diberitahu dari kakeknya, ia berkata; Rasulullah 

SAW ditanya mengenai akikah, kemudian beliau berkata: 

“Allah tidak menyukai tindakkan durhaka.” Sepertinya beliau 

tidak menyukai nama tersebut. Dan beliau berkata: 

“Barangsiapa yang anaknya telah dilahirkan dan ia ingin 

menyembelih untuknya maka hendaknya ia menyembelih untuk 

anak laki-laki dua ekor kambing yang sama dan untuk anak 

wanita satu ekor kambing.” HR. Abu Da>wud (2842)133 

 

Berdasarkan keterangan hadis atas, akikah ini hukumnya sunnah dan 

dianjurkan karena berkaitan dengan kecintaan untuk melaksanakannya. Hal 

ini menunjukkan hukum akikah tidaklah wajib. Disamping itu, akikah juga 

bukanlah sembelihan yang dilakukan atas sebab tindak pidana ataupun 

naz}ar sehingga hukumnya tidak wajib seperti pelaksanaan kurban.  

Selain itu dalam konteks hadis tersebut terdapat kalimat   ْأَن فَأَحَبَّ 
لَهُ فَ لْيَ فْعَلْ   كَ نْسِ ي ُ   yang menunjukan jika ia suka menyembelih hewan akikah, 

 
133 Imam Abi Da>wud, Sunan Abi> Da>wud, hlm. 2842. 
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maka lakukanlah. Secara tidak langsung dapat dipahami bahwa akikah ini 

hukumnya sunnah bagi yang mampu melaksanakannya. Apabila seseorang 

tidak mampu untuk melaksanakan akikah ini maka tidak apa-apa 

meninggalkannya, karena akikah bukanlah sesuatu yang wajib. Namun, 

alangkah baiknya ketika seorang mampu untuk melaksanakan akikah maka 

dianjurkan untuk melaksanakannya karena akikah ini perbuatan yang 

pernah dilakukan oleh Nabi dan tentunya memiliki banyak manfaat untuk 

anak yang baru dilahirkan. 

Istinba>t} hukum Mazhab Syafi’i dalam menentukan hukum akikah 

adalah sunnah dan dianjurkan menggunakan sunnah nabi. Sunnah Nabi 

merupakan segala perilaku Nabi SAW yang berhubungan dengan hukum, 

baik berupa ucapan, perbuatan dan pengakuan. Karena dalam menghukumi 

akikah adalah sunnah, Mazhab Syafi’i menggunakan hadis Nabi SAW yang 

memerintahkan untuk melaksanakan akikah pada hari ketujuh untuk bayi 

yang dilahirkan. Nabi SAW juga mencontohkan melalui perbuatannya yaitu 

dengan melaksanakan akikah untuk cucunya Hasan dan Husain. Dengan hal 

tersebut maka hadis Nabi SAW ini menjadi dasar bagi mazhab Syaf’i dalam 

menghukumi akikah adalah sunnah dan dianjurkan.  

Selain itu hadis tersebut juga diriwayatkan oleh lima imam hadis 

diantaranya Imam Ahmad, Imam Abu > Da>wud, Imam An Nasa>’i, Imam At-

Tirmidzi, dan Imam Ibnu Ma>jah yang menjadikan hadis tersebut s}ahih dan 

bersambung sampai Nabi SAW, sehingga dengan hal itu Mazhab Syafi’i 
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menggunakan hadis tersebut sebagai pijakan dalam menghukumi akikah 

adalah sunnah dan dianjurkan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hukum akikah menurut 

Mazhab Syafi’i adalah sunnah dan dianjurkan dengan istinba>t} hukum yang 

digunakan Mazhab Syafi’i adalah menggunakan sunnah Nabi SAW. 

Alasannya karena Rasulullah SAW yang pernah melaksanakan akikah 

untuk cucunya Hasan dan Husain.  Dan anjuran akikah ini untuk orang tua 

atau keluarga yang menafkahi bayi yang baru lahir. 

2. Waktu pelaksanaan akikah  

Menurut Mazhab Syafi’i waktu akikah dimulai pada saat bayi lahir. 

Apabila dilaksanakan sebelum kelahiran bayi maka hukumnya tidak sah dan 

di anggap sebagai sembelihan biasa.  

Sebagaimana hadis Nabi SAW berikut ini: 

ثَ نَا ثَ نَا أيَ وبُ عَنْ عِكْرمَِةَ   حَدَّ ثَ نَا عَبْدُ الْوَارِثِ حَدَّ أبَوُ مَعْمَرٍ عَبْدُ الِلَِّ بْنُ عَمْروٍ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَقَّ عَنْ الَْْسَنِ وَالْْسَُيِْْ كَبْشًا   عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ أَنَّ رَسُولَ  الِلَِّ صَلَّى الِلَّ

يَ وْمَ السَّابِعِ وَسََّا هَُاَ وَأمََرَ أَنْ يُُاَطَ عَنْ رُؤُوْسِهِمَا الَأذَى كَبْشًا   
Telah menceritakan kepada kami Abu> Ma'mar Abdulla>h bin 'Amr, 

telah menceritakan kepada kami Abdul Waris \, telah menceritakan 

kepada kami Ayyu>b dari Ikrimah dari Ibnu Abba>s, bahwa Nabi SAW  

menyembelih akikah untuk Al Hasan dan Al Husain satu domba, 

satu domba, pada hari ketujuh kemudian menamainya serta 

menyuruh menghilangkan kotoran dari kepala keduanya 134 

Berdasarkan keterangan hadis di atas menunjukan bahwa Nabi SAW 

melaksanakan akikah untuk Hasan dan Husain pada hari ketujuh. Akikah 

 
134 Imam Abi Da>wud, Sunan Abi> Da>wud, hlm. 2841. 
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pada hari ketujuh menurut Mazhab Syafi’i adalah waktu yang paling utama. 

Adapun akikah yang dilaksanakan sebelum atau sesudah hari ketujuh 

menurut Mazhab Syafi’i diperbolehkan.  

Sebagaimana penjelasan dalam kitab Majmū’ ilā Syarh Muhażżab 

berikut: 

ةِ أَجْزأَهَُ.  هَا وَبَ عْدَ الْمَوَدَّ هُ : فَ لَوْ ذَبَََهَا بَ عْدَ السَبْعِ أوَْ قَ ب ْلَ فُ وَ اَصْحَابُ قاَلَ الْمُصَنِٰ 
لَْْمٍ  ةِ لَْ تََُزْهُ بِلَا خِلَافٍ بلَْ تَكُوْنُ شَاةٌ ذَبَََهَا قَ بْلَ الْمَوَدَّ وَإِنْ   

Imam asy-Syairazi dan para ulama Syafi’iyah mengatakan bahwa 

seandainya ada yang menyembelih hewan akikah setelah hari 

ketujuh atau sebelum hari ketujuh setelah lahir maka hukumnya 

boleh. Namun jika disembelih sebelum bayi lahir maka tidak sah. 

Tidak bisa disebut akikah dan hal itu di anggap sebagai sembelihan 

biasa.135 

Dari keterangan di atas pelaksanaan akikah bisa dilakukan sebelum 

atau sesudah hari ketujuh. Apabila tidak bisa melaksanakan akikah pada hari 

ketujuh maka bisa menundanya pada hari keempat belas, kedua puluh satu 

dan seterusnya dengan berpatokan pada kelipatan tujuh. Hukumnya tetap 

sah dan dianggap akikah meskipun ditunda setelah hari ketujuh. Namun, 

disunahkan agar pelaksanaan akikah sebelum anak tersebut dewasa atau 

baligh. Sebab batas akhir kesunnahan akikah bagi orang tua terhadap 

anaknya adalah sebelum anak tersebut dewasa atau baligh.  

Sebagaimana dijelaskan dalam kitab I’a>nah at-T{alibi>n: 

  وَيَُتَْد  إَلََ حِيِْْ بُ لُوغٍْ، فإَِذَا بَ لَغَ سَقَطَ الْطَّلَبُ عَنِ الْغَيِْْ 

 
135 Imam Nawawi, Majmū’ ilā Syarh Muhażżab, VIII: 645. 
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Akikah berlangsung hingga usia baligh. Jika sang anak sudah baligh 

maka sudah gugur anjuran kesunnahan akikah bagi orang tuanya.136 

Ketika anak sudah baligh dan belum diakikahi maka gugurlah 

kewajiban orang tua dan anak tersebut boleh memilih melaksanakan akikah 

untuk dirinya sendiri dan itu diperbolehkan. 

Permasalahan yang berkaitan dengan waktu pelaksanaan akikah 

diantaranya: Pertama, apabila akikah dilaksanakan setelah dewasa maka 

hukum akikah gugur pada orang yang menafkahinya dan anak tersebut 

boleh memilih untuk berakikah atas namanya sendiri. Dan tidak ada 

larangan untuk mengakikahi dirinya sendiri setelah baligh atau dewasa. 

Kedua apabila akikah dilaksaknakan untuk mengqodho orang tua yang 

belum diakikahi maka diajurkan untuk diakikahi oleh keluarganya. 

Pendapat ini terdapat dalam buku Ensiklopedi Fiqih Islam karya Abu 

Hafizhah dalam bab makanan dan pakaian.137 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, pandangan Mazhab 

Syafi’i berdasarkan keterangan di atas mengenai batasan waktu pelaksanaan 

akikah adalah waktu akikah dimulai pada saat bayi lahir. Akikah boleh 

dilaksanakan sebelum atau sesudah hari ketujuh. Adapun, akikah pada hari 

ketujuh adalah waktu yang paling utama. Batas akhir akikah yaitu sebelum 

anak berusia dewasa atau baligh. Selain itu, melaksanakan akikah setelah 

dewasa menurut Mazhab Syafi’i diperbolehkan dengan atas nama dirinya 

 
136 Abu> Bakr Ad-Dimya>t}i, I’a>nah at-T{alibi>n II: 328. 

137 Abu Hafizhah, Ensiklopedi Fiqih Islam, (Ponorogo: Pustaka Al-Bayyinah, 2013), 

hlm. 670. 
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sendiri. Dan untuk orang yang meninggal dunia tetapi semasa hidupnya 

belum melaksanakan akikah maka hukumnya sunnah dan diajurkan untuk 

diakikahi oleh walinya. 

C. Analisis Komparatif Pendapat Mazhab Hanafi Dan Mazhab Syafi’i 

Tentang Batasan Waktu Pelaksanaan Akikah 

Telah dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya berdasarkan pendapat 

Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i tentang batasan waktu pelaksanaan akikah.  

Dapat diketahui kedua mazhab ini berbeda pandangan dalam memahami 

akikah, baik dari segi hukum akikah, istinba>t} hukum dan batasan waktu 

pelaksanaannya.  

Dari penjelasan kedua mazhab tersebut, penulis menemukan kesamaan 

bahwa Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i sama-sama tidak mewajibkan untuk 

melaksanakan akikah. Hal ini dikarenakan karena mereka menghukumi akikah 

bukan suatu kewajiban yang harus dilaksanakan, namun hanya sebagai 

perintah yang kedua mazhab ini berbeda pandangan dalam menghukumi 

akikah dan hal tersebut sekaligus menjadi perbedaan diantaranya keduanya.  

Perbedaan yang penulis temukan dalam pandangan Mazhab Hanafi 

akikah ini hukumnya adalah mubah dan tidak dianjurkan. Bahkan bisa 

dikatakan akikah bersifat sukarela bagi yang menginginkan untuk 

melaksanakannya maka diperbolehkan dan jika tidak maka tidak masalah. 

Selain itu dalam pandangan Mazhab Hanafi lebih menganjurkan untuk 

melaksanakan kurban dari pada akikah, Alasannya karena pensyariatan kurban 

sudah menghapus semua syari'at penyembelihan yang telah ada sebelumnya 
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mulai dari al-aqi>qah, al-rajbiyyah, dan al-ati>rah. Dengan istinba>t} hukum yang 

digunakan Mazhab Hanafi adalah menggunakan qaul s}aha>bi dari sayyidah 

Aisyah RA. Dan qaul s}aha>bi adalah salah satu istinba>t} hukum yang digunakan 

Mazhab Hanafi dalam menentukan suatu hukum yang memang Imam Abu 

Hanifah jarang menggunakan hadis, beliau lebih sering menggunakan qaul 

(perkataan sahabat), karena keterbatasan beliau dalam menerima hadis. 

Sedangkan menurut Mazhab Syafi’i perintah akikah ini hukumnya adalah 

sunnah dan di anjurkan. Dan anjuran akikah ini ditujukan untuk orang tua atau 

yang menanggung nafkah si anak. Alasannya karena Nabi SAW pernah 

melaksanakan akikah untuk cucunya Hasan dan Husain. Dengan istinba>t} 

hukum yang digunakan Mazhab Syafi’i adalah menggunakan hadis Nabi SAW. 

Selain itu, Mazhab Syafi’i juga terkenal sebagai mazhab yang memadukan 

antara ahlu hadis dan ahlu ra’yi sehingga hal-hal yang berkaitan dengan hukum 

akikah adalah sunnah sudah melalui pertimbangan secara teks dan konteks 

hadis yang membahas mengenai akikah.  

Persamaan selanjutnya yang penulis temukan adalah kedua mazhab 

sepakat bahwa waktu pelaksanaan akikah dilaksanakan pada hari ketujuh 

setelah kelahiran bayi dan hewan akikah tidak boleh disembelih sebelum bayi 

lahir. Dengan Istinba>t} hukum yang digunakan kedua mazhab ini adalah 

menggunakan hadis Nabi SAW. Karena pada dasarnya waktu akikah yang 

dicontohkan oleh Nabi SAW adalah pada hari ketujuh setelah lahirnya bayi. 

Walaupun sama-sama sepakat bahwa akikah dilaksanakan pada hari ketujuh 
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setelah kelahiran bayi, namun kedua mazhab berbeda pandangan dalam 

menentukan batasan waktu pelaksanaan akikah sendiri.  

Perbedaan yang penulis temukan menurut Mazhab Hanafi batas waktu 

pelaksanaan akikah yaitu akikah dimulai sejak terbitnya fajar hari ketujuh dan 

tidak boleh dilakukan sebelum atau sesudahnya. Alasannya mereka 

mengatakan seperti itu karena Nabi SAW membatasi akikah dengan waktu dan 

itu tidak bisa dilaksanakan kecualikan dengan itu (waktu). Dalam pandangan 

penulis akikah pada hari ketujuh ini adalah batas awal ataupun akhir dalam 

melaksanakan akikah menurut Mazhab Hanafi. Karena Mazhab Hanafi ini 

terkenal dengan ahlu ra’yi yang bersandar kepada nalar akal menjadikan waktu 

akikah menurut Mazhab Hanafi adalah sesuai dengan keterangan dalam hadis 

dan sekaligus menjadi batas waktu untuk melaksanakan akikah. Sedangkan 

menurut Mazhab Syafi’i batas waktu pelaksanaan akikah yaitu akikah dimulai 

pada saat bayi lahir. Waktu akikah yang paling utama adalah pada hari ketujuh 

setelah kelahiran bayi dan boleh dilakukan sebelum atau sesudahnya. Batas 

akhir waktu akikah adalah sebelum anak berusia baligh atau dewasa. Dalam 

pandangan penulis dalam menetukan batas waktu pelaksanaan akikah Mazhab 

Syafi’i lebih fleksibel dari pada Mazhab Hanafi, walaupun dalam hadis 

disebutkan waktu akikah dilaksanakan pada hari ketujuh setelah kelahiran bayi 

namun dalam pandangan Mazhab Syafi’i tidak harus pada waktu itu juga, dan 

waktu tersebut hanya menjadi waktu yang paling utama dalam melaksanakan 

akikah. Bisa juga akikah ini dilaksanakan sebelum hari ketujuh tersebut dan 

boleh juga menundanya di hari ke empat belas ataupun kedua puluh satu 



 

102 

 

sampai batas akhir kesunnahan akikah menurut Mazhab Syafi’i sebelum anak 

baligh atau dewasa, setelahnya maka kewajiban orang tua gugur dan si anak 

dibebaskan untuk melaksanakan akikah atas nama dirinya sendiri.  

Dari pendapat kedua mazhab tersebut penulis mencoba untuk 

mengambil jalan tengah bawah akikah ini merupakan penyembelihan hewan 

yang dilakukan ketika dikaruniai seorang anak sebagai bentuk rasa syukur dan 

ungkapan terimakasih kepada Allah SWT. Segala hal yang dilakukan karena 

Allah SWT maka menjadi sesuatu hal yang baik termasuk akikah ini. Melihat 

fenomena di masyarakat bahwa akikah sudah menjadi adat kebiasaan bagi 

orang tua yang dikaruniai anak. Ketika mengunakan pendapat Mazhab Hanafi 

sebagai dasar dalam melaksanakan akikah maka pelaksanaanya tepat pada hari 

ketujuh setelah kelahiran bayi. Namun, jika tidak bisa tepat waktu maka bisa 

menggunakan pendapatnya Mazhab Syafi’i bahwa akikah bisa diperpanjang 

waktunya ditunda pada hari ke empat belas ataupun kedua puluh satu sampai 

anak berusia baligh atau dewasa.  

Berikut akan dipaparkan tabel komparatif tentang batasan waktu 

pelaksanaan akikah menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i.  

No  Materi  Mazhab Hanafi  Mazhab Syafi’i  

1 Hukum 

akikah  

Mubah dan tidak dianjurkan Sunnah dan dianjurkan 

2 Istinba>t} 

Hukum  

Qaul s}aha>bi dari Aisyah RA 

رُوِيَ عَنْ سَيِٰدَتنَِا عَائِشَةَ رضي الِٰل عنها  
اَ قاَلَتْ : نَسَخَ صَوْمَ رَمَضَانَ كُلَّ   أَنََّّ

لَهُ نَسَخَتِ الْأُضْحِيَّةُ كُلَّ   صَوْمٍ كَانَ قَ ب ْ

Sunnah Nabi SAW dari hadis 

Samroh RA 

ثَ نَا ابْنُ الْمَثْنََ ثَ نَا بْنُ أَبِ عَدَيٍٰ عَنْ   حَدَّ
سَعِيْدٍ عَنْ قَ تَادَةَ عَنِ الَْْسَنِ عَنْ سَْرَةَ  
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لَهَا وَ نَسَخَ غُسْلَ الَْْ  نَابةَِ  ذَبْحٍ كَانَ قَ ب ْ
 كُلَّ غُسْلٍ كَانَ قَ ب ْلَهُ 

Diriwayatkan dari Aisyah RA. 

beliau bersabda: Pensyariatan 

puasa ramad}an telah menghapus 

semua macam puasa yang ada 

sebelumnya dan pensyariatan 

penyembelihan hewan untuk 

ibadah kurban telah menghapus 

semua macam ibadah dengan 

penyembelihan yang ada 
sebelumnya dan pensyariatan 

mandi junub telah menghapus 

semua macam mandi yang ada 

sebelumnya. 

ُ   رَسُولَ  جُنْدُبٍ أَنَّ  بْنَ  الِلهِٰ صَلَّى الِلهٰ
قَتِهِ   نَةٌ بعَِقِي ْ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ كُل  غُلَامٍ رَهِي ْ

. تذُْبَحُ عَنْهُ يَ وْمَ سَابعِِهِ وَيُُْلَقُ وَيسَُمَّى
. مِذِىوَصَحَّحَهُ التَِْٰ  ٫رَوَاهُ اَحََْدُ وَالََْرْبَ عَةُ   

Ibnu al-Muts\anna menceritakan 

kepada kami, Ibnu Abi> ‘Adiyy 

menceritakan kepada kami 

cerita dari Sa’i>d dari Qota>dah 

dari Hasan dari Samroh bin 

Jundub bahwa Rasulullah 

shallallahu alaihi wassalam 

bersabda: setiap bayi tergadai 

dengan akikahnya, 

disembelihkan (kambing) 

untuknya pada hari ke tujuh, 

dicukur dan diberi nama . 

Riwayat Ahmad dan Empat 

Imam. Hadis s}ahih menurut 

Tirmidzi 

3 Waktu 

akikah  

Waktu akikah dimulai sejak 

terbitnya fajar hari ketujuh 

setelah kelahiran bayi dan tidak 

boleh dilaksanakan  sebelum 

atau sesudahnya. Waktu akikah 

tersebut sekaligus menjadi batas 

waktu akikah menurut Mazhab 

Hanafi, alasannya karena 

mereka mengatakan bahwa 

Rasulullah SAW membatasi 

akikah dengan waktu dan itu 

tidak bisa dilaksanakan 

kecualikan dengan itu (waktu). 

Waktu akikah dimulai pada saat 

bayi lahir. Waktu akikah yang 

paling utama adalah pada hari 

ketujuh setelah kelahiran bayi 

dan boleh dilaksanakan sebelum 

atau sesudahnya. Batas akhir 

waktu  akikah menurut Mazhab 

Syafi’i adalah sebelum anak 

berusia dewasa atau baligh. 

4 Persamaan  Mazhab Hanafi dan Mazhab 

Syafi’i sama-sama tidak 

mewajibkan akikah. Mazhab 

Hanafi dan Mazhab Syafi’i 

sama-sama berpendapat bahwa 

Waktu pelaksanaan akikah 

adalah pada hari ketujuh setelah 

Mazhab Hanafi dan Mazhab 

Syafi’I sama-sama tidak 

mewajibkan akikah. Mazhab 

Hanafi dan Mazhab Syafi’i 

sama-sama berpendapat bahwa 

Waktu pelaksanaan akikah 

adalah pada hari ketujuh setelah 
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kelahiran bayi dengan istinba>t} 

hukum berdasarkan hadis Nabi 

SAW 

kelahiran bayi dengan istinba>t 

hukum berdasarkan hadis Nabi 

SAW 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i sama-sama tidak mewajibkan untuk 

melaksanakan akikah. Dan kedua Mazhab sepakat bahwa waktu akikah 

adalah pada hari ketujuh setelah kelahiran bayi, dengan istinba>t} hukum 

yang digunakan yaitu hadis Nabi SAW. 

2. Menurut Mazhab Hanafi hukum akikah adalah mubah dan tidak dianjurkan. 

Istinba>t} hukum yang dipakai Mazhab Hanafi adalah menggunakan qaul 

s}aha>bi dari sayyidah Aisyah RA. Alasannya karena pensyariatan kurban 

menghapus semua syari'at penyembelihan yang telah ada sebelumnya mulai 

dari al-aqi>qah, al-rajbiyyah, dan al-ati>rah. Sedangkan menurut Mazhab 

Syafi’i hukum akikah adalah sunnah dan dianjurkan. Dan Anjuran akikah 

ini ditujukan untuk orang tua atau keluarga yang menafkahi bayi yang baru 

lahir. Istinba>t} hukum yang dipakai Mazhab Syafi’i adalah menggunakan 

hadis Nabi SAW dari Samroh RA. Alasannya karena Nabi SAW pernah 

melaksanakan akikah untuk cucunya Hasan dan Husain. Selanjutnya 

mengenai batasan waktu pelaksanaan akikah menurut Mazhab Hanafi 

adalah waktu akikah dimulai sejak terbitnya fajar hari ketujuh dan tidak 

boleh dilakukan sebelum atau sesudahnya. Alasannya karena mereka 

mengatakan bahwa Rasulullah SAW membatasi akikah dengan waktu dan 

itu tidak bisa dilaksanakan kecualikan dengan itu (waktu), sedangkan 

batasan waktu pelaksanaan akikah menurut Mazhab Syafi’i adalah waktu 
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akikah dimulai pada saat bayi lahir. Waktu yang paling utama untuk 

melaksanakan akikah adalah pada hari ketujuh setelah kelahiran bayi dan 

boleh dilaksanakan sebelum atau sesudahnya. Batas akhir waktu 

pelaksanaan adalah sebelum anak berusia dewasa atau baligh. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang telah dipaparkan di 

atas, maka penulis ingin menyampaikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Akikah adalah tradisi yang dilakukan ketika lahirnya bayi di dunia, banyak 

manfaat dan keberkahan didalamnya terutama sebagai bentuk taqarrub dan 

rasa syukur kepada Allah SWT. Jika mampu melaksanakan akikah maka 

laksanakanlah dan Jika tidak maka tundalah sampai mampu untuk 

melaksanakannya. Perbedaan pendapat tentang akikah menurut Mazhab 

Hanafi dan Mazhab Syafi’i adalah sebagai rahmat dan perbandingan akan 

keduanya. Pahamilah dengan baik dan jadikan sebagai sumber pengetahuan 

dalam melaksanakan akikah. 

2. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi semua orang dan membawa keberkahan 

bagi yang membacanya serta dimudahkan segala urusannya terutama dalam 

melaksanakan akikah. 
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